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Kota Ujung Pandang merupakan pintu gerbang dan pusat pengembangan agama
Islam khususnya di Kawasan Timur Indonesia. Dengan jumlah penduduk yang
beragama Islam sekitar + 7.931.732 jiwa di Sulawesi Selatan dan di kota Ujung
Pandang sendiri sekitar + 985.465 jiwa kegiatan ke-Islam-an, khususnya dikalangan
remaja maupun para orang tua sangatlah tinggi.

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang merupakan sebuah
kawasan terpadu yang diperuntukkan bagi masyarakat umum yang dikelola oleh sebuah
yayasan yang berada di Ujung Pandang. Pada Pusat Kegiatan Islam ini akan mewadahi
kegiatan masyarakat tentang hal keagamaan dengan menyediakan fasilitas masjid,
pendidikan dan asramanya, auditorium serta fasilitas pendukung lainnya.

Dalam hal ini fasilitas auditorium merupakan salah satu fasilitas yang akan
mewadahi berbagai kegiatan baik itu berupa konvensi, pertunjukan, pameran serta
kegiatan lainnya. Apabila kita melihat kondisi sekarang mengenai tempat-tempat
pertemuan yang berupa auditorium (ruang serba guna) di kota Ujung Pandang sangatlah
terbatas dan biasanya dilakukan pada tempat-tempat pertemuan seperti dihotel maupun
ditempet-tempat pertemuan lainnya. Dan hal ini yang sangat mempengaruhi kegiatan
didalamnya, karena ruang-ruang sering dipaksakan untuk mewadahi kegiatan yang
bermacam-macam sehingga kurang memenuhi persyaratan untuk sebuah ruang
auditorium. Ini juga dikarenakan karena frekuensi dari kegiatan dalam sebuah
auditorium tidak teratur kadang kegiatannya banyak kadan sedikit.

Dengan persamalahan yang didapatkan di atas maka diperlukan sebuah tempat
untuk mewadahi kegiatan yang dapat diubah-ubah fungsinya, besaran ruang serta tata
ruangnya tanpa mengubah bangunan secara keseluruhan. Untuk itu perlu adanya
fleksibilitass ruang yang dapat digunakan untuk beberapa macam kegiatan baik itu
secara bersamaan maupun terpisah.

Fleksibilitas ruang dapat dicapai melatui pola kegiatan dalam ruang yaitu macam
aktifitas, pengelompokan kegiatan, kebutuhan ruang serta pola pergerakan. Alat-alat
yang dipakai untuk mendukung fleksibilitass ruang berupa perangkat teknologi yang
dapat mempermudah perubahan-perubahan dalam bangunan secara otomatis dan
elektronik, seperti perubahan bantuk ruang konversabilitas, pegas untuk menaikkan dan
menurunkan stage, seat, langit-langit, rolling wall untuk menggulung dan menurunkan
dinding partisisemi permanen.

Juga dalam hal bentukan fisik dari bangunan auditoriumm sendini yang berada
pada kawasan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami yang menampung banyak
fasilitas sehingga bentuk sangat perlu diperhatikan. Dengan menyatunya bangunan-
bangunan secara dinamis baik itu didalam kawasan sendiri maupun lingkungan
disekitarnya. Dan hal ini dapat dicapai dengan mengambil sebahagian bentuk dari
bangunan masjid yang sudah ada sebelumnya.

Dengan memperhatikan hal-hal diatas merupakan faktor penentu dalam
perencanaan dan perancangan bangunan.

Xviil
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan.

1.1.1. Perlunya Pusat Kegiatan Islam di Ujung Pandang.

Pada jaman ini tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia terasa semakin berat, ini
terlihat dari kondisi bangsa Indonesia yang baru memasuki tahap industrialisasi sedangkan
negara lain sudah sangat maju dan telah memasuki tahap pasca industri dengan teknologi
tinggi. Pembangunan mengimplikasikan aktivitas yang diarahkan menuju sasaran tertentu.
Dalam ajaran Islam, aktivitas dilaksanakan sesuai dengan ajaran Tuhan. Karena Islam
merupakan agama yang ajarannya tidak mencakup soal ibadah ritual saja, dalam artian
hubungan antara manusia dengan Tuhan (hablun minallah), tetapi juga sekaligus
mencakup soal kehidupan duniawi dan kemasyarakatan (hablun min al-nas), yang
kesemuanya diwarnai dengan nilai-nilai di dalam A/-Qur'an dan Al-Hadlits.

Kota Ujung Pandang merupakan kota metropolitan di Kawasan Timur Indonesia dan
memiliki ciri masyarakat yang heterogen yang pembangunannya melejit pada Repelita VL
Dengan mayoritas penduduk beragama Islam, kota Ujung Pandang merupakan pintu
gerbang pengembangan agama Islam di Kawasan Timur Indonesia, yang secara historis
kota Ujung Pandang memiliki kegiatan aktivitas ke-Islam-annya sangat marak'.

Dari data yang didapat, dari 7.931.732 jiwa penduduk Sulawesi Selatan pada tahun

1990 penganut agama Islam mencapai 89,7 %

Tabel (1.1) Data Penganut Agama di Sulawesi Selatan.

Na AGAMA { o} JUBLPESGANUT
I [SLAN 807 7% 7114704 jros
2 FRISTEN AR 632129 g
FINDL e 396 59 i
i BLUDHA R 33795 jaa
Dan hn-lam 49, FARRISIRINST

Sumber : Ensiklopedia Indonesia 1990.

! Anwar Arifin, “ Indonesiaku “, Harian FAJAR, 8 Maret 1994, hal 7.
? Ensiklopedia Indonesia, “ Sulawesi Selatan *, hal 233-241.
Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Tabel (1.2.) Jumlah pemeluk agama di Kodya Ujung Pandang.

NO AGAMA PENDUDUK AGAMA { %) 1947 19496
i IS L AN N7 3, OUS 718 GRS 6%
2 ERISTEN T TR YIS
3 HINDU R 20y Ry
| BUDTIA o, AR I
JUMLAH 100 %, 1137873 1.125.52

Sumber : Kandep Agama Kodya Ujung Pandang,.
Dari data tabel yang kita dapatkan di atas (tabel 1.1 dan 1.2) menunjukkan kota

Ujung Pandang memiliki penduduk yang mayoritas beragama Islam, akan tetapi belum

memiliki sebuah sarana kegiatan Islam dengan fasilitas yang memadai.

1.1.2. Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang, merupakan sebuah
lembaga atau yayasan yang didirikoan oleh tokoh-tokoh masyarakat serta pemuka agama
Islam yang akan menampung kegiatan umat Islam dalam bidang ibadah, pendidikan, dan
sosial kemasyarakatan. Keberadaan sebuah pusat kegiatan Islam di Ujung Pandang telah
lama direncanakan, hal ini berkaitan dengan kenyataan yang ada sekarang Masjid Raya
Ujung Pandang (1955) yang sudah tidak memadai lagi dalam menampung kegiatan
berskala besar (kegiatan ke-Islam-an), dilihat dari kelengkapan sarana serta kekokohan
strukturnya”.

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini rencananya akan
berdiri di lahan seluas = 10 Ha, bekas Kampus Universitas Hasanuddin, yang terletak di
tengah kota Ujung Pandang yang diharapkan manjadi “/andmark” Ujung Pandang sebagai
kota metropolitan dan sekaligus merupakan pintu gerbang pengembangan Islam di
Kawasan Timur Indonesia. Perencanaan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung
Pandang merupakan sebuah Islamic Centre yang terwujud dari penggabungan pusat
pengkajian dengan perpustakaan yang memiliki fasilitas masjid (lengkap dengan
perpustakaan), auditorium, gedung pendidikan (TK-SMU), gedung pendidikan lanjutan
serta asrama’. Hal ini agar Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini,

dapat berfungsi sebagai:

3 Majalah Konstruksi, Tahun ke XIX, no.25, Mei 1995, hal 19.
* Majalah Kontruksi, op. cit.
Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang



(9%

BabI Pendahuluan

« Pusat pembinaan dan pengembangan pendidikan keagamaan dan umum.

e Pusat kegiatan kemasyarakatan dalam rangka pengembangan sviar Islam.

+ Membimna dan mengembangkan 1imu pengetahuan dan tcknologi scbagail upava
ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa”

Pusat Kegratun iIstam Al-AMarkaz Ai-istami Ujung Pandang i akan berdirt di fahan
scluas = 10 Ha, bekas Kampus Universitas Hasanuddin vang terletak diengah kota Ujung
Pandang, ftcpatnva di Kecamatan Bontoala, Kelurahan Timungang Lompoa. Dalam
kebijaksanaan PEMDA Tk 1, Propinsi Sulawest Selatan penggunaan lahan kota Ujungc
Pandang pada lokasi Kecamatan Bontoala termasuk kawasan prioritas ke-4 dergan jenis

kegiatan pengembangan pariwisata, sosial dan kebudavaan’

Akses dari tapak ini didukung dengan potensinya, sclain terictak pada jalur jaian

menuju bandara internasional Hasanuddin, juga sosok mcnaranva vang menjuiang terlihat
dengan jelas dan sisi faut. Sebagar pusat kegiatan Islam vang diharapkan setingkat
S s Pl

X L TAnGANE.

ino Pandang

uditorinm Pusal Kegitan islam Al-Aarkaz Al-Islami [linne Pandane
P Fung £
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regional, lokast yang berdekatan dengan bandara dan pelabuhan di timur Indonesia ini

Darn lahan seluas + 10 Ha, vang nantinva akan diolah menjadi Fusar Kegiaran
Isfemn 1ni, secara garis besar menampung tiga macam fasilitas vang kesemuanya saling

=

mmubunwan u;n zdan erat. \dIﬂDdl saat i baru berdin DdHL'U"ldﬁ md\uu rava scluas 16.660

m°, yang vang terietak disebelah tinur dari site vang terbagi terbagi dua oich adanva kanal
yvang melintasi site terscbut. Masyid int terdint dari 3 lantal, untuk Janrai dasar digunakan
untuk perpustakaan, Kegiatan perkantoran {(Sank Afuamalar), pengelolaan, pedagang buku
dan sementara it berfungsi sebagai auditorium untuk Keglatan bersama, /fanrai dua untuk
ruang shalat pnia serta funiar (1ga berupa mesar untuk ruang shalat wanita. D1 Kin-kanan

angunan utama masjid terdapat dua buah bangunan tempat wudhu. Sementara 1tu di
belakang masiid berdiri sclasar. vang melingkupi plaza terbuka’. Sedangkan fasilitas lain

4

vang direncanakan belum terlaksana pembangunannva.

1.1.3. Perencanaan auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami
Ujung Pandang.

Dalam perencanaan awal pembangunan ini terbagi dalam tiga, vaitu : /ahap

pertam pembangunan masjid, /ahap kedua pembangunan fasilitas pendidikan dan asrama

serta lahrap keriga pembagunan auditorium. Akan tetapi kaiena keadaan ekonomi Indonesia

vang semakin terpuruk, maka pembangunan tahap ketiga dilaksanakan terlebih dahutu. Hal
i1 diiakukan dengan nerumbangan, vaitu
aj Karena pengelolaan dan pemeliharaan FPusar Kegiaran Isfam Al-AMuarkaz Al-istami

5 -

memerlukan banyak biaya. schingga auditorium merupakan satu-satunya fasilias

3 3

by Karena “design bHrief” dan nm  pendidikan belum  ada. dan  menginoat

¢} Denean melrhat banyai:n}a Kegiatan vang akan ditampung, maka skaia dan

=

auditorium vang terietax pada fantai dasar masjid, periu diperiuas / dibesarkan.
d) Biasanva lantar dasar sebuah masjid merupakan auditorium, maka dalam
perencanaan ini benar-benar dipisahkan. Hal 1m dimaksudkan agar orang jangan

[‘;«;n::lfL}n(f :ncnﬂ'(ﬂiﬂ {k 2"\ 1“(‘1‘&)1’]{[]"]

Anditorinm Prisat Kegitan Islam Al-Aarkaz Al-islami Ljung Pandang
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Dengan melihat pertimbangan terakhir di atas, maka fungsi awal dari masjid
sebagai tempat beribadah antara manusia dengan pencipta-Nya berubah, karena pada
dasarnya sebuah masjid memerlukan suasana yang tenang (tempat yang sakral dan suci),
sehingga memerlukan suasana yang tenang untuk mencapai kekhusyukan dalam beribadah.

Seperti pada firman Allah SWT, dalam QS A/-Mu 'minun : 1-2, yang berbunyi :

* Berbahagialah orang yang nudmin yakni orang-orang vang menegakkan shalat
dengan khusvu .

Dari ayat ini dapat ditafsirkan : agar supaya memelihara ketenangan ruang dan konsentrasi

kepada Allah agar suasana lebih khusyu.
Oleh karena 1tu maka direncanakan pembangunan sebuah auditorium, agar supaya
masjid tetap mempunyai proporsi sebagai tempat untuk menghadap pencipta-Nya yang

memerlukan suasana yang tenang dan selalu suci di dalam bangunanya.

1.1.4. Kegiatan yang akan ditampung pada Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz
Al-Islami Ujung Pandang,.

Sebuah auditorium merupakan sebuah ruangan yang difungsikan untuk kegiatan
tertentu saja. Akan tetapi sering dipaksakan untuk mewadahi kegiatan yang bermacam-
macam (multifungsi), sehingga kurang memenuhi persyaratan untuk sebuah auditorium.
Hal ini dikarenakan frekuensi kegiatan dalam sebuah auditorium tidak teratur kadang
kegiatannya banyak dan kadang waktu kegiatannya sedikit. Selain itu juga fasilitas dalam
sebuah auditorium kurang dalam pemenuhan fungsi, efisiensi dalam penyelenggaraan
maupun kenyamanan peserta serta faktor daya tampung, kelengkapan fasilitas, tata ruang
maupun akustik yang tidak memenuhi persyaratan.

Pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini,
rencana akan mewadahi kegiatan yang ada pada masjid dan pendidikan serta untuk
masyarakat umum. Kegiatan yang rencanaya diwadahi dalam auditorium ini, antara lain:

1) Kegiatan masjid dan pendidikan, rencana kegiatn yang akan diwadahi, yaitu :

- Seminar. - Kesenian.

- Lokakarya. - Pameran.

- Simposium. - Pengajian.

- Pertemuan - Perpisahan.
siswa/mahasiswa.

Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang



abl Pendahulvan 6

2y Kegiaran masvrakar umum, rencana kegiatan vang akan diwadahi, yaitu

- Semunar. - Pameran Pengajian.
- Lokakarya. - MTQ.
- Simposium. - Resepsi pernikahan.

- Pertunjukan senmi.
Pada Awuditorinn Pusar Kegiatan Al-Markaz Al-Isiami Ujung Pandang juga pada
kegiatan untuk masyarakat umum juga rencananva dikomersiaikan, dalam hai ini kegiatan
vang di komersialkan untuk menutupt biava perawatan gedung yang sudah ada maupun

ang akan dibangun nanunya.
Dengan banyaknva kegiatan vang akan ditampung maka diperlukan perencanaan
sebuah ruang auditorium vang memenuhi fleksibiiiias ruang scrta persvaratan akustik vang
batk, sechingpa antara kegiatan satu dengan vang laisnva tidak saling terganggu batk di

am maupun di tuar ruangan. Dalam menentukan penataan ruang vang nantinya dapat

(=9
m a\
:‘J

mengantisipasi setiap kegiatan dengan adanya penyatuan ruang yang tleksibel, maka
dibuat suatu rencana keglatan vang akan ditampung nantinya. Dengan kriteria ini, kita akan
mengetahui ruang-ruang vang akan dibutuhkan nantinya. Kriteria tersebut antara lain :

a) Frekuensi kegiatan.
b) Kapasitas maksimai-minimal.
¢) Kebutuhan ruang,.

d) Polaruang.

H

¢) Karakteristik kegiatan,
Dari kriterta di atas kita dapat menentukan jumlah ruang auditorium yang
dibutn man sefam itu ]UQQ ditambah denoan ruang-ruang \(“DaLdl Denumanu kelancarar

kegiatan di dalam auditorium nantinya

[
[oo

1.5. Penampilan Bentuk Fisik Bangunan.
Pusar Kegiatun Islam Al-Markaz Al-Islami, pada saat ini telah berdiri sebuah Masjid Rava

vang merupakan masiid terbesar ai Kawasan Timur Indonesia® Maka di harapkan pada

3

bantuk fistk banguran nantinya pada kawasan Pusar Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami

11 harus serasg dengan bangunan serta }mg;{unga n vang sudah ada Qe‘)ﬂhqug cemqu)g

iia kita mengacu pada simbol ke-islam-

LAT

membentuk kesaiuan beniuk di kawasan terse

" Maialah “Aeri v No 167 Februari 1007 hal 41,

Anditorinnm Pisaf Keoitan [slam Al-AMarkaz Al-felamii 17 111770 Pandano
o SHEAEAIRAL LN LS A AN g
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an, maka auditorium dibuat secara vertikal agar berkesan lebith menerima. Juga digunakan
bentuk-bentuk yang simetris serta pengulangan bentuk yang diambil dari bentuk masjid
yang sudah ada sebelumnya. Apabila kita membaca hadits Rasulullah SAW, yang
menyebutkan :

“ Dalam tiap hal pemikiran kawm mustimin Jdi arahkan ke msayid sekitarnva kerena tiap

lungkah ke masyid dinilae sebagi satu derajat kebaikan = (Hadirs Muslim 71 2).

Hal ini dapat ditafsirkan : bahwa penampilan secara sifat fisik (bangunan) memberikan

kesan teratur, kompak dan mencerminkan kesatuan bentuk fisik dengan fungsi dan
lingkungan sekelilingnya yang mencerminkan keakraban dan keterbukaan.

Dan untuk mencerminkan bangunan yang mengarah pada arsitektur yang Islami
diterapkan estetika dan simbol-simbol yang mengarah pada arsitektur Islam serta di
padukan dengan potensi arsitektur lokal yang telah tercermin sebelumnya pada bangunan

masjid raya .

1.2. Tinjauan Pustaka.
1.2.1. Auditaorium.

Auditorium mempunyai pengertian sebagai ruang tempat berkumpulnya untuk
mendengarkan ceramah, mengadakan pertunjukan dan sebagainya di sekolah, universitas
atau gedung lainnya’. Dalam perkembangannya, auditorium sebagai tempat pengunjung
untuk menyaksikan suatu obyek, auditorium dibagi 3 jenis pendaerahan kegiatan
(perkembangan audience), yaitu 10.

1) Stage; tempat kegiatan pentas.

2) House; berfungsi sebagai tempat untuk menampung penonton atau pengunjung.

3) Front house block, berfungsi sebagai fasilitas penerima atau perantara untuk
menuju kouse dan stage.

Dalam hubungannya dengan akustik ruang, dalam perencanaan sebuah auditorium,
bermacam-macam kecenderungan yang timbul dalam konsep rancangan arsitrektur
sebenarnya. Hai ini dapat bertentangan dengan kerahasiaan akustik (acoustical privacy).
Misalnya ruang-ruang dalam suatu auditorium digabungkan hingga secara visual menjadi

ruang besar yang terbagi-bagi, tanpa penyekat. Konsep ini memang menciptakan interior

® W.1.S. Purwodarminta, “ Kamus Umum Bahasa Indonesia “, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1976.
19 Harold B. Mayer dan Edward C.Cole, “ Theatre and Auditorium “, New York, Reinhold, 1949
Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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vang berguna dan menyenangkan. Akan tetapr hal ini bertentangan dengan prinsip akustik

ruang serta pengendahian kebisingan tentang pemisahan sumber bunyi vang mengganggu.

1.2.2. Akustik Ruang!!,

Akustik lingkungan atau pengendalian bunyi secara arsitektural merupakan suatu

cabang pengendalian lingkungan pada ruang-ruang arsitektur. la dapat menciptakan suatu
lingkungan, dimana kondisi mendengarkan secara ideal disediakan baik dalam ruang
tertutup maupun ruang terbuka dan penghuni ruang-ruang arsitektural di dalam maupun di
luar akan cukup terlindungi terhadap bising dan getaran yang berfebihan.

Pengendalian bunyi secara arstiektural yang disebut juga akustik ruang merupakan
keadaan yang paling disukal untuk produksi, perambatan dan penerimaan bunvi yang
dunginkan (pembicaraan atau musik) di dalam ruang vang digunakan untuk macam-

macam tujuan mendengar atau di udara terbuka.

1.2.3. Fleksibilitas Ruang.

Fleksibilitas™ adalah sifat lentur, lunak atau lemas. bisa ditukar atau mudah
disesuaikan. Fleksibilitas ruang adalah sebuah ruang yang mudah diperluas atau diperkecﬂ
sesuai 'dengan kapasitas kegiatan yang diharapkan serta dapat digunakan untuk beberapa
kegiatan serta tidak mengurangt kuaiitas suara vang dihasilkan. Dalam membicarakan
aspek fleksibilitas ruang’” program harus mengenali secara spesifik aspek-aspek
flekstbilites mana yang akan berlaku:

1) Ekspansibilitas  (kemungkinan  perluasan), vyaitu perubahan ruangan vang
didasarkan pada perluasan pemakai dengan bertambahnya jumlah kapasitas atau

volume kegiatan.

_>

Gambar (11.) Perluasan Ruang
Sumber : William Pena, Penelusuran Masalah, hat 70.

HTedinl D

" Toha M. E

fig, Jakarta 1084 hal 247

shadily, = Kamug Inaar
13 yyr:oa: “ o j
Wiiliam Pena * Penelusuran Masalah “ 1985 haj 7
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b

j Konvertibilitas (kemungkinun perubahun pengecifun), vaiiu perubahan ruangan
dengan Dberkurangnya jumiah pemakal, pengecilan /  pengurangan  luasan

berdasarkan kebutuhan pelaku kegratan.

(._{
T

Gambar (1.3.) Penvempitan Ruang

Sumber : William Pena, Penelusuran Masalah, kal 70

3 Versatibilitas (kemungkinan menampung beberapa kegiaian), vaitu bervariasinya

suatu kegiatan yang dapat dilakukan dalam satu ruangan tertentu.

| o
o101 [#
T lole ]

Gambar (14.) Pembagian Ruang
Sumber : William Pena, Penelusuran Masaiah, hal 70

1.3. Permasalahan.

S SN . i 1
i i

Pusat Kegiatain Istam Al-Markaz 4i-Isiami, adalah scbuab lembaga vang di fandasi
olch nidai-niiai yang Islami. Dalam merencanakan auditorium vang akan menampung
barbagar kegiatan, baik itu yang ada pada maspd dan pendidikan maupun  untuk

o o R o R 1 !

masyvarakat umum serta mempunyai karakter Keglatan vang berbeda, maka membutuhkan

cr

ruang yang

enar-benar direncanakan dengan baik. Juga darn bentuk fistk dari bangunan

Auaditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Fandang
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auditorium  itu  sendirt vang tdak boieh menutupt dant keberadaan Masnd
sebelumnya, maka timbul permasalahan :

[, Dalam perencanaan, auditorium bagaimanakah vang dibutulikan oleh Pusai
Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang vang dapat mewadahi
herbagai kegiatan yang adu padu kawasan tersebut (masjid, pendidikan seric
masvarakat  umuny)  dadan ruang  vang  fleksibel  serta retap  memenihi
persvaratan akusrik ruang.

Bagaimanakah penampilan beniuk fisik dari auditorium Pusar Kegiaran [stam

)

vang menyatu dengan lingl ungan disekitarnva serta bangunan vang sudalz ada
sebefumnya (Masjid Rava), sehingga membentuk kesaiuan beniuk vang serasi

pada kawasan tersebul.

1.4. Tujuan dan Sasaran
1.4.1. Tujuan.

Tujuan dari penulisan int adalah untuk membuat fasilitas auditorium daiam
tingkungan yang terpadu bagi Pusar Kegiaran Isiam di Ujung Pandang yang akan
menampunu berbagai kegiatan masjid dan pendidikan serta untuk masyarakat umum, baik
dalam 'skala besar maupun kecil.

1.4.2. Sasaran.

Sasaran vang hendak dicapai adalah

¢ Menyususn kKonsep dasar perencanaan dan perancangan auditorium  pada  [usas

Kegiaian Isiam Al-Markaz Al-Isiami di Ujung Pandang dalam kaiannyva  dengan

penataan ruang vang flcksibel dalam mewadahi berbagai kegiatan dengan karakier
vang berbeda pula (dengan peavatuan ruaing) seita imemenuhi persvratan akustik ruang

agar kegiatan nidak saiing terganggu (baik

K di fuar maupun di dalam auditoriuin g

e DMenyusun  komsep dasar  perencansan  dan  perancangan  auditorium pada
perwujudan bentuk fisik dan Auditorium Fusar Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isiami di
Ujung Pandang dengan penyatuan yang serasi antara bangunan serta lingkungan vang

teiah ada sebelumnya dengan bangunan vang akan direncanakan.

Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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[ Awiditorium Kampus Terpadu Universitas Muhammadivah Yopvakaria

Apolio - 89340060 - (TA - JUTA - FTSP Ull Yogvakarta 1997)
Permasalahan : bagaimana konsep gedung auditorium vang bersitat serba guna vang

mewadahi k Kegialannya seria sesaail persyaratan taia ruang dan akusuk.

2. Balai Konvensi di Yoevakaria.

Sudar Driandharu — 11147/ TK - ( TA - JUTA - F'1T UGM YOGYAKARTA 1995)
Permasalahan : bagaiman merencanakan sebuah balar konvensi vang mampu

berinteraks: dengan berbagai kegiatan (pameran dan pemeniasan) pada perwujudan

1.6. Batasan dan Lingkup Pembahasan.
1) Pembahasan ditujukan pada permasalahan vang perwujudannva tecrungkap daiam

nilai-nilai arsitektural.

N

Pembahasan dibatasi pada iingkup disipiin arsitektur dan non-arsitektur vang

mendukung permasalahan arsitektural yang meliputt © pembahasan penampilan

fisik  bangunan, akustk dan flcksibilitas mang, lokast dan sitc scria

pengolahannva.

v

Kemudian untuk pembahasan masalah diluar hal-hal vang vyang berada dituar
lingkungan pemikiran disiplin arsitektur vang ada kaitannya dengan permasalahan, akan

‘ .

ogika vang sederhana serta literatur sesuar dengan kemampuan

=

diusahakan dengan |

Analisa ternadup hasil dan hompilas: data, khususnva berdasarkan observasi lapangan,
digunakan untuk merumuskan permasaiahan vang ada. Selanjutnva studi Hteratur yang
digabungkan bersama dengan hasil observasi iapangan, dilakukan sebagai dasar dalam

menyelesaikan permasalahan. Akhirnva akan dapat dipereieh kesimpulan vang menjadi

cneniukan Kon ISED perencandan dan perancanga

Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-lsiami Ujung landang
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1.8. Sistematika Penulisan.

Bab 1

Bab 11

Bab iii

Merupakan pendahuluan dari penulisan ini. vang mengungkapkan
tentang latar belakang. unjauan pustaka, permasaiahan, tujuan dan sasaran,
keaslian penulisan, batasan dan lingkup pembahasan, metode analisa,

sistematika penulisan, pola pikir.

Merupakan pembahasan mengenai fleksibilitas ruang dan akustik ruang
sebuah bangunan auditorium vang mewadahi berbagai macam Kegratan
(multifungsi) serta analisa darn teori-teort vang berhubungan dengan

masalah diatas

Merupakan pembahasan mengenar {okasi dan site dart /’usar Kegiatan
Istam Al-Markaz Al-Islami Ujpung Pandang vang juga bagian dar site
auditorium serta penampilan bentuk fisik dari auditorium itu sendiri dalam
sebuah kawasan yang menyatu dan serasi dengan lingkungan dan bangunan
vang sudah ada sebelumnya pada kawasan tersebut, sekaligus pada bab ini

diadakan suatu analisa terhadap permasalahan vang ada.

Adalah konsep perencanaan dan perancangan, baik ity merupakan
Konsep pendekatan maupun konsep dasar vang nantinya akan digunakan
pada perencanaan dan perancangan Awditorizm Pusar Kegutan Istum Al-

Murkaz Al-Islami di Ujung Pandang.

Auditorium FPusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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1.9. Metode Pemecahan Permasalahan.

Analisa didasarkan pada pola pikir sebagai berikut :

LATAR BELAKANG

Poriutiva Fd Kegretan Isfase i Civnyg Poandong. Prusat Kesddoions Il A8-MMarkaz Ai-dxlann,

lokast dan site. perencanaan dudizoriom Pt Keviatasr Islant H-Markaz Ad-Istorr Dnge Pandung,
kegiatan vang akan ditampung, kuahtas auditoram sena penamptian bentok fisik dart ba

HAIEY

13

MASALAH

Dalany perencanan. audiorium bagaimanakah vang dibutubkan oleh Pusat Keglatan Iam Al-Markas
Al-fslam vang dapal mewadahi berbagal keglatan keagamaan {masid dan pendidikan) seria masvarakat
umum datam ruang yang Heksibel (ay out roang setelah pemisaban ruang) serta tetap memenuhi persyaratan
akustik. Dan bagaimanakal penampilan bentuk B8k dart Addwrorinm Pircnr Kegiedan Ifane vang menvatu
dengan bangunan serra bngkengan vang sudah ada sebelunmnya (masiid ravay, sehingea membentuk kesatuan
bentuk vang serasi pada bavwasdan wersebut

ANALISA

Komponen-komponen avalists bentuk stk he
taty ruang, akusiik ruang dan Neksibilitas ruang

DOMINAN SUB-DOMINAN

Analisa tata ruang, . Hekaibilioas dan bennuk abusuk, fokast aysitehtue lohal
fisik bangunan arsitehur Islam. esretika, simbol

KONSEP

Perencanusan dan Porancangpn

Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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BAB Il

FLEKSIBILITAS dan PERSYARATAN AKUSTIK
AU DI TORTIUM

Bagian ini membahas masalah auditorium secara umum, serta menstrukturkan
kegiatan yang nantinya akan ditampung pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz
Al-Islami Ujung Pandang. Untuk mendapatkan data-data tentang auditorium penulis
mengambil perbandingan tipologi kegiatan auditorium yang ada di Yogyakarta. Hal ini
agar kita mengetahui ruang yang nantinya diperlukan dengan berdasarkan karakteristik
yang telah ditentukan sebelumnya untuk mendapatkan kegiatan yang mempunyai karakter
sama atau mirip. Dengan kita mengetahui karakter kegiatan tersebut, maka ruang yang
akan menampung kegiatan nantinya dapat kita diketahui. Juga pada bab ini dibahas macam
dan persyaratan sebuah auditorium, fleksibilitas ruang serta persyaratan akustik yang harus

dimiliki oleh sebuah auditorium dan sekaligus menganalisisnya.

2.1. Tinjauan Umum Auditorium.
2.1.1. Pengertian dan Tujuan.

Ada beberapa pengertian yang dapat dikemukakan tentang auditorium antara lain :

a) Auditorium { asal kata auditori « orium ).
Auditory:
- A place for hearing ( rempar uniuk mendengar ),
- The part of building accupuied by the audience ( suaru bangunan yang di
diami untuk penonion ).
- Alecture voom ( ruany univk kuliah atcas coramal ),
Orium :
- Placetfor .. ...
Thing used for ... ... ...

b) Auditorium : building of large room used for public gatherings”.

&

¢) Auditorium : ruang tempat berkumpul untuk mendengarkan ceramah, mengadakan
pertunjukan dan sebagainya di sckolah, universitas atau gedung lainnya’.

' Kamus * Onford 7, English Dictionary.
? Basic Dictionary of American English.
Auditorium FPusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung FPandang
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d) Auditorium menurut Beckley merupakan  bagian dari bangunan induk seperti
kantor. universitas sckolahan dan lainnya vang berfungsi untuk mendukung
kegiatan utama dart gedung induk tersebut, misalnya untuk pementasan, konvensi
dan lainnya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa auditorium berarti
suatu gedung atau bangunan yang luas sehingga memungkinkan untuk mewadahi banyak
orang untuk mewadahi keperluan-keperiuan tertentu.

Pada umumnya auditorium yang ada pada saat ini terdiri atas 3 area kegiatan,
yaitu”;

1) Ruang pertunjukan (performance space), yaitu di dalam ruang ini terjadi
hubungan komunikasi antar penonton dengan pemain baik komunikasi
audiovisual maupun batin.

2) Ruang pendukung (support space), yaitu ruang ini berfungsi membantu
kelancaran pertunjukan antara lain ruang panggung, ruang ganti, ruang rias, dan
lainnya. Di dalam ruang ini terjadi komunikasi antara pelaku pentunjukan.

3) Ruang wmum (communal space), yaitu diruang ini terjadi komunikasi antara
penonton dengan penonton dan penonton dengan panitia.

Secara sekilas gambaran bagian-bagian dari auditorium dapat di lihat pada bagan

sebagai berikut :

Bagan (2.1.) Bagian-bagian dari auditorium.

2.1.2. Peran, Status dan Fungsi.

Auditorium mempunyai peranan yang cukup besar, karena pada dasarnya manusia
senang berkumpul dan bermasyarakat (homo sosius), sehingga dalam suatu masyarakat
seringkali timbul kegiatan secara bersama-sama yang diikuti oleh orang banyak, seperti
ceramah, seminar, rapat ataupun pertunjukan yang merupakan aktivitas yang sering kali

terjadi.

* W.J.S. Purwodarminta, “ Kamus Umum Bahasa Indonesia “, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1976.
* Robert. M. Beckley, Theatre F acility Guidelines and Strategy, Univ. of Winconsin Milwaukee, 1981.
Aunditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Fungsi dart auditorium sebagaimana telah disebutkan di atas yang merupakan
tempat untuk memfasiitasi kegiatan yang diikuti oleh orang banyak seperti seminar,
pertunjukan, pameran, pesta seremonial dan lain-lain, dengan melengkapi kebutuhan vang

diperiukan schingga kegiatan tersebut bisa berlangsung dengan lancar, aman dan nyaman.

2.1.3. Program dan Kegiatan.

Di dalam pclaksanaan perannya dalam scbuah lingkungan sosial masyarakat,
kegiatan di dalam auditorium dapat dibedakan atas 2 macam program kerja menurut
sifatnya. Program kerja imi dimaksudkan demi tercapainva peiayanan vang optimal.
Program kerja tersebut, adaiah :

o [Program kerja pelayanan (eknis.

o Program kerja pelayanan umum.

Dari pengelompokan program kerja ini selanjutnya ditentukan suatu kegiatan kerja.
Kegiatan kerja daiam sebuah auditorium, meliputi :
* Kelompok kegiatan kerja pelayanan teknis, meliputi  kegiatan seperti:
pengadaan kelengkapan, invetarisasi dan pemciiharaan bangunan dan
., kelengkapannya.
* Kelompok kegiaran kerja pelayanan wumum, meliputi kegiatan seperti:

pengeluaran 1j1n, pengaturan peiaksanaan kegiatan dan administrasi.

Sedangkan keglatan utama yang berlangsung daiam sebuah auditorium adaiah
untuk mewadahi kegiatan yang ditkuti ofeh orang banyak scperti seminar, pertunjukan,

ameran, pesta seremonial dan lain sebagainya.
P £411)

2.2. Karakteristik Ruang Auditorium.

Datam sebuah auditorium ada 2 macam model ruanganr yang sering digunakan,
yanw model pangguny dan model audience. Ruang-ruang ini mempunyai persyaratan dan
standard tersendiri, hal it dikerenakan jemis karakter kegiatan vang berbeda-beda daiam
satu keglatan. Oleh karena 1tu di bawah imi akan dijeiaskan lebih lanjut mengenar model

dart ruang audriorium.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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2.2.1. Panggung.
Model jenis panggung ini sering digunakan untuk kegiatan vang bersifat
pertunjukan atau pementasan. Karena pada kegiatann ini lebih menekankan Kepada

kualitas visual, sehinngga penonton didekatkan dengan panggung.

1. Model panggung yang digunakan.
Di dalam penggunaan panggung mengacu pada beberapa modcl panggung vang

o

sering digunakan serta jenis pengunaan panggune terscbut’:

a. Proscennum; merupakan panggung pertunjukan dengan tempat duduk penonton
sejajar dengan panggung, dengan batas antara panggung dengan tempat duduk

penonton berupa perbedaan peil lantai.

Gambar (2.1.) Model panggung Proscenium.

Kelebihan panggung prosceniuim

¢ Fleksibel untuk berbagai kegiatan pertemuan maupun pertunjukan.
¢ Panggung dapat dikreasikan dengan modei movabie Prosceniun.

¢ Dapat menampung penonton dalam skala yang besar.

¢ Pcnanganan masalah akustik reiatif iebih mudah.

Kekurangan panggung proscenium, Kesan tiga dimensi Kurang,

b. Open stage, merupakan model panggung hasil dari pengembangan dart mode]
proscenium. Modei panggung dengan tempat duduk penonoton mengeiiing

setengah lingkaran panggung.

Anditorium Pugat Xegiatan Islam ALLMarLaz Al-fclarsi Hinno Pandano
B N T [=g - - 4 [=
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Gambar (2.2.) Panggung Terbuka.

HO

Kelebihan open stage :

e Kesan tiga dimensi kepanggung lebih baik, dari pada panggung proscenivin,

s Iicksibel untuk berbagar periemuan maupun pertunjukan.

® Penanganan masalah akustik ruang dan pencahavaan masih reiatit icbih
mudah.

Kekurangan open stage :

¢ Diperiukan pencahayaan dari samping, apabila kegiatan pada malam har atau

kegiatan pada siang hari apabila ruangan tanpa pencahavaan buatan.

¢ Kurang efisien untuk kegiatan berskala kecil karena panggung vang terlalu

=

besar.

(@)

Panggung  Arena, panggung model imi tempat duduk penonton mengiiling
panggung, sehingga membentuk satu hingkaran penuh. Panggung modei i biasanya

digunakan untuk pentunjukan solo atau pentunjukan vang menonjoikan sekeiompok

Neledoiidan PURSIUNY GFericd !

Ch

« Koesan tiga dumensi paling baik.
¢ Hubungan antara penonton dengan pemain paling dekat.

Auditorium FPusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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¢ Pemanfaatannya dapat digunakan untuk kegiatan pertemuan umum, iimiah,
pertunjukan dafam skala kecil serta dapat digunakan untuk kegiatan olah raga.

¢ Tidak membutuhkan layar panggung.

Kekurangan panggung arena, penanganan masalah pencahavaan dan akustik

sangat sukar.
2. Standard ruang.

Ruang dart sebuah auditorium terdiri dart beberapa fasilitas penunjang, antara lain

tata lampu, arca panggung, iayar dan lainnya.

enery : —— i
PROPERTIES N SMOKE VENT _1 i
AC00S 4 b= o ==
SO S L S . -
"PASSAGE 2 CRIGKRON GRIDIAON PULLEYS
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1
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b
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i |
N
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<
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Plan Cross Section  L—eeom - Rigging Diagram

Gambar (2.4.) Standard ukuran panggung proscenium dan perletakan tasilitas penunjang
Sumber : Chiara, De Joseph, 1ime Saver Standard tor Building 1vpes..

3. Persyaratan panggung.
a) Panggung harus mampu menampung semua kegiatan pemain yang dilaksanakan
di atas panggung.

b) Panggung mampu melakukan perubahan secara cepal untuk menvesuatkan

2.2.2. Aucience.

7

/. Aodel Audience

Ada 2 modei audience yang digunakan dalam sebuah auditorium, vaitu model

kontinentai dan modei radiai.

Auvditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Kontinental

Gambar (2.5.) Model Audience.
Sumber : Robent.M. Beckley, Thearre Faciiity Guidelines and Strategy, 1976.
D1 gedung pertunjukan Sreckton (College State [ hearer, mempunyal ketinggin antar
lantal tempat duduk 760 mm (30 in) dan lebar tiap tempat duduk 1060 mm (42 1n). bentuk
audiencenya merupakan bentuk deretan kontinental bertingkat, yaitu tanpa jalur sirkulasi

melintang.

Lay out Seating

Gambar (2.6.) Lay out Audience Stockton College State Theater.
Sumber : Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition, London, 1981,

Untuk bentuk audience pada Corneli University Medical College, penataan
audience dengan menggunakan batasan sudut 140°. Perbedaan ketinggian antar tiap deret
tempat duduk adalah 267 mm sampai 406 mm. Hal i1 dilakukan urtuk mendapatkan garis

dang vang bagus.

e
="

-

T =t

BUESa £
Lay out seating Situasi seating

Gambar (2.7.) Lay out Audience Cornell University Medical College Theater.
Sumber : fred Lawsin, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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2. Standard Audience.
Standard audience meliputi jumiah tempat duduk dalam satu deret dar kedua

sistem audience dan jarak antar tempat duduk depan dan belakang.

jumtah temari maks;12—17 (14 typ} AS
| 18—30 modifikas! sontinen

- 14-22 inggcls

Jumian jemarl maks: 6—9 {7 typ) A.S.
7—11 lnggrhs

~ 840-1000~
E
/

Gambar (2.8.) Standar tempat duduk penonton.
Sumber : Neufert, Data Arsitek, 1989,

2.2.3. Bentuk Ruang®.
Bentuk di sini diarahkan kepada pemanfaatan ruang dengan mengacu pada aspek-

aspek fleksibitas ruang, penyesuaian terhadap kegiatan serta akustik ruang. Bentuk-bentuk

itu sendiri meliputi geometri dasar bentuk, bentuk lantai, bentuk dinding dan langit-langt

ruang.
2.2.3.1. Geometri Dasar Audirorium

Bentuk denah dasar yang sering digunakan adalah

[} Bentuk ruang persegi panjang (rectanguiar,).
Bentuk ini paling banyak digunakan untuk muiti purpose hall, dengen lantzi rata

sangal mudah diubah dari hall besar ke hali vang lebih kecil. Pengaturan aksesnva sangat

nudah. Desain ini untuk ficksibilitas ruane vang gi dengan kursi, meja dan stage vang

-
=
i)e]

{r

tidak permanen (menggunakan plat form), Kapasitas hall menjadi terbatas karena bagian
belakang pandangan dan pendengaran menjadi kabur, kelemahan yang lainnya adaiah
bahwa ventuk ruang sepert: ini tdak efekit umtuk kegiatan konvensi mengingat pada

bagian ujung sangat melebar sehingga pendengaran dan pengithatan tidak merata.
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Gambar (2.9.) Bentuk ruang persegi panjang.
Sumber : Leshie L.Doelle, Shustik Lingkangan.
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Cambar (/i 103 Analisa fleksibilitas (penuutﬁdu Tuang} bentuk ruang, persegl panjang,.
P

Sumiber 1 Perukiran Fenuiis.

2) Beniwk ruang kipas (fun shupe).

Bentuk 1t dapat memberikan ruangan seat vang maksumum dengan sigia lines

vang terkonsentrasi dan dapat membertkan view serta pendengaran vang terbarx. Untuk

=y

ridato kakuatan suara vane Kuat sampai pada sudut 135* tetapt puncaknya pada sudut 90"
Untuk menambah penguatan suara sudut dinding vang nuring tidak lebih dari 25% atau

dengan dinding yang bergerigi atau dengan menggunakan panel yang membentuk sudut

vang lebih kecil terhadap as membujur. Panel seperti 11 dapat diubah untuk mendapatkan

-

1 50t 4 menambah atau mengurangt ahsorst.

Kondis

1k sertng diganakan untuk lectuce theatre, untuk muiti

"\_v
i
o
o
(@]
jan
=
o
:"
o
{y
5
&
&

purpose dinding yang bergengr dicunakan uniuk  mengurangt refickst silang  vang

berdekatan dengan panggung atau dikombinasikan dengan bentuk persegl panjang atau
hexagonai untuk membentuk badan hail utama. Baris seatnya dapat diset dalam bentuk
Kurva ROSenifik untuk memperoich view vang furus Repanggung.
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Gambar (2.11.) Bentuk ruang kipas (fan shape).
Sumber : Leslie L.Doelle, Akustik Lingkungﬁn
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Gambar (2.12.) Anaiisa fleisibihitas (pembagian ruang) bentuk ruang kipas (fan shape).
Sumber : Pemikiran Penulis.

3) Ruang bentuk segi delapan (hexagonal) atau segi banyak (poligonal).

Merupakan bentuk dasar yang mudah dimodifikasi atau dikembargkan untuk hall
serbaguna, theater dan konvensi hall. Bentuk ini memberikan efek sound yang baik,
pengontrolan dan refleksi ceilling yang baik dan vanasi pengaturan seating dan ketinggian
lantai balkon di dalam auditorium. Atap bentuk poligonal dengan permukaan yang
bersudut dapat menambah refieksi dari atas ke audience. Untuk memenuhi persvaratan
waktu gaung yang pendek, untuk kejelasan suara biasanya tidak cukup baik untuk musik.
Sound biasanya membutuhkan modifikasi elektronik dengan dibantu resonansi atau
pengerabangan gema untuk mencapai kualitas vang memenuhi syarat. Bentuk ruang

hexagonal dasar untuk Kegiatan yang membutuhkan panggung vang besar.

E 00 2 40 KAKI

10 3 B BMETER |
j -

Gia onai
i

an i.
Sumber : Leslie L.Doelle, Akustik Lingkungai

nibar (2.13.) Bentuk ruang pohgonai / hexag,

o
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Gambar (2.14.) Analis tleksibilitas ( pembagian ruang) bentuk ruang poligonal / hexagonal.
Sumber : Permukiran Penubis.

4) Bentuk ruang circular (oval}.

Arena dan colloseum juga sering digunakan untuk konfrensi dan konggres, untuk
melayani berbagai kegiatan seperti, konser dan lain-lain. Jarak dari enciosure vang besar
untuk mentransmisikan suara membutuhkan instalasi loudspeaker yang komplcks,
penempatan kolom speaker harus dihitung secara tepat untuk menghindari gaung dan echo.
interval perlambatan waktu juga dihitung untuk menyelaraskan suara transmisi dan suara
fangsung. Tipe coiloseum dapat menampung dalam jumiah vang besar, kebanyakan
konfrensi hanya membutuhkan ruang sidang panpuma pada awal dan akhir program,

sebagian yang besar yang lebih khusus ditampung ruang yang iebih kecil.
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Gambar (2.15.) Bentuk ruang circuiar / ovai.
Sumber: Leslie L.Doelle, Akustik Lingkungan.
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Gambar (2.16.) Analisa tleksibilitas (pembagian ruang) bentuk ruang circular / oval.
Sumber : "emikiran Penulis.

2.2.3.2. Permukaan Lantai dan Pandangan.
Persyaratan garis pandang dan sudut pandang penonton terhadap panggung sangat
dibutuhkan, karena menyangkut masalah penonton dalam mendapatkan kenyamanan

dalam menikmat pertunjukan.

e )

b

Garis Pandang Horisontal Garis Pandang Vertikal

Gambar (2.17.) Garis pandang penonton.
Sumber : /{yman Dimension and Interior Space..

Penglihatan merupakan tuntunan manusia yang berada di dalam auditorium untuk

menyaksikan apa yang akan ditampilkan sesuai dengan karakter, sebab penonton

membutuhkan kenikmatan pandangan dalam megikuti suatu kegiatan,

R e VA |
LANTAI TTP X i

PANGGUNG | =
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1

X =max.$" (125mm)
Y = 3r—ge({112cm)
Z =JARAK ANTAR BARIS .
TTP = T TIK TUJUAN PANDANGAN POTONGAN

Gambar {2.18)) Analisa tuntunan penglihatan
Sumber : Leshie L. Doelle, Akustik Lingkungan.
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Dart gambar di atas, menunjukkan metode untuk menctapkan kemiringan lantat
vang sckaligus menyebabkan garis pengiihatan vertikal vang baik dan arus gciombang
bunyi langsung kependengar yang memuaskan. Bebas pandang tanpa penghalang berkaitan
denga sudut pandang vertikal penonton terhadap pagelaran. Batas Kenvamanan pandang

untuk pengamatan dalam keadaan posisi diam adalah 30* keatas dan 40" kebawah.

Gambar (2.19.) Anabsa sudut pandang vertikal.
Sumber : Leslie L. Doelle, .4 kustik Lingkungan.

Untuk mengatasi keadaan di atas, maka desain iantal dibuat sccara bertingkat atau
dibuat perbedaan ketinggian lantal, dimana baris depan rendah dan kebelakang makin
tinggt. Berdasarkan teori-teori yang ada di atas, maka kita dapat menganalisis dan
mengetahui kelebihan dari masing-masing bentuk lantai mengenal pandangan penonton.

1y Laniai datar lurus.

\ ¢ (aris pandang penonton kurang baik.
* Apabila bentuk langit-langit juga datar, maka dapat terjadinya gema.
¢ Penonton paling belakang mendengar suara paling lemah dan teriambat.
* Untuk auditorium yang muitifungsi. lantai utama / iantai dasar dapat
menggunakan lantar datar. letapi langit-langitnya dibuat tidak datar

sedangkan lantai balkon biasanva tetap menggunakan lantai berjenjang.
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Gambar (2.2,

Sumber : Pemnikiran Penulis.
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2} Lantai datar miring.
* (ans pandang penonton menjadi lebih baik.
¢ Membantu terjadinya perambatan dan penyerapan suara oieh penonton.
¢ Karena pertimbangan fungsi vang majemuk dan penataan kursi vang
menuntut fieksibilitas. Penggunaan lantar miring pada lanta dasar menjads

kurang disukat kecualt jika dikombinasikan dengan lantat datar.
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Gambar (2.21.) Anatlisa lantai datar miring,.
Sumber : Pemikiran Penulis.
3) Lantar datar berjenmang,
e Sudut penonton paling baik.
* Perambatan dan penyerapan suara oieh penonton baik.
* Lantai berjenjang sangat baik jika diterapkan pada lantai balkon.
¢ Pada lantal dasar penggunaannva masih memungkinkan terutama untuk

kenyam anan penonton.
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Gambar (2.22.) Analisa lantal berjenjang.

Suinber: Pemikiran Penulis.
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2.2.3.3. Bentuk Langit-langit dan Akustik.
1) fLangii-iangir darar furus.

¢ Apabiia permukaan langu-langit datar, bentuknya keseiuruhan datar,
dinding ruang masi dan famtai ruang datar, maka akan terjadi pemantuian
suara sejajar yang menimbuikan gema.

* Apabiia jenis tuang audiiorium di aias dengan dinding vang iidak masii,
memungkinkan terjadinya gema bisa berkurang. Dalam hai ini akustik
ruang fergantung pada kuaiilas sound sysiem dan cara pendisiribusian

2} Langu-langi daiar muiring - fengkuny,

* Apabiia permukaan langit-langit datar dan ben:uk langii-langit miring /
iengkung, maka untuk mendapatkan kualitas akustix yang balk kemringan
dan kelengkungannya harus memperhitungkan syarat-syarat akustik.

* Bentuk i cocok untuk auditorium yang direncanakan untuk menampung

kegiatan pertunjukan.

©3) Langit-iangir ridak reratur

wuk iangit-faneit micing

¢ Jika permukaan jangit-langit tidak rata dan ber g o g
fengkung, maka akan menghasiikan kualitas akustik vang baik.
¢ lerhindar dari pemusatan bunyi.
¢ Distribusi bunyi merata dan menguntungkan dari segi akustik.
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Csambar {(£.25.) Analisa beniuk fangi-iarigil.

Sumber : Penukaran Penulis.
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2.3. Akustik Ruang Auditorium.

Persyaratan akustik digunakan untuk menghindari gangguan suara baik dar dalam
auditorium maupun dari luar auditorium dan meneruskan suara vang baik dan berkualits.
Untuk  mengatasi gannguan tersebut diperlukan elemen-elemen akustik  untuk

mengeleminit ruang dalam auditorium.

Dan untuk penjaiaran dan penyebaran bunyi dapat dibedakan menjadt dua bagian,
yaitu alami dan buatan. Untuk penggunaan bunyi alami tidak memungkinkan di dalam
pementasan karena tingkat kKekuatan rambat bunyi yang dihastikan iemah sehingea tidak

menjangkau seiuruh penonton.

2.3.1. Kekerasan Suara.

Suara di aias panggung harus dapat didengar oleh penonton. Suara di atas
panggung bisa tidak di dengar oleh penonton karena suara dipanggung vang lemah atau
tempat duduk yang terlalu jauh. Hal ini dapat di atast dengan beberapa cara, yaitu dengan
cara pengaturan akustik yang tidak digunakan dengan sistem penguat bunyr (sound

system).

* Sumber bunyi dinaikkan sebayak mungkin, sehingga bunyi dapat diterima
oleh penonton secara fangsung.

¢ Lantar tempat duduk penonton dibuat cukup miring, karena bunyt dan
panggung lebih mudah diserap apabila merambat melewati penonton dengan
sudut datang miring. Hal ini juga sekaligus berfungsi untuk kenikmatan visual
bagl penonton.

*  Sumber bunyi dikelilingi oleh permukaan pemantui (gypsum board, plyvood,
plexigluss). Hal i untuk memberikan energr pantul bunvi tambahan dari
suara pemain.

e Discdiakan permukacn  pemantul tambahan  untuk nmengarahkan  bhunyi

Kembali ke panggung.
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Gambar (224 ) Permukaan pemantul tambahan.

Sound system stage:

* Pemain dan pembicara meiakukan dialog iangsung.

* Pemain dan pembicara tidak melakukan dialog langsung akan tetapt dilakukan
oleh orang lain.

¢ Tanpa dialog (dubbing), tetapi menggunakan announcer untuk memberikan

penjelasan yang di dramatisir.

Saound system audience;

¢ Pengaturan akustik banyak berpengaruh pada efektivitas perampiikan dan
komunikasi dengan penonton, schingga faktor tersebut berpcran  daiam
menciptakan suasana atraksi diatas panggung.

¢ Dasar-dasar penempatan loud speaker :
- Memberikan efek suara dan membantu penciptaan suara.
- Jelas di dengar telinga penonton dalam batas-batas tidak mengganggu.
- Midah daiam perawatan

Pemakalan sistem pengeras suara (sound system) pada bangunan auditorium

dipertimbangkan terhadap:

¢ Jumiah penonton / pengguna pada auditorium termasuk ukuran standar, vaitu
700 orang.

e Pemakaian sistem pengeras suara dan perietakannya dipertimbangkan juga

terhadap desain lantai yang mining, penonton dan kondisi ruang.

Peralatan sound system;

« Mike untuk arca depan pangguny.

* Loud specaker lebih efektiidipasang pada dacrah audience.
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¢ Ampilifier dan aiat pendukung lainnya ditempatkan pada sound system comtroi /

lighting controi area.

"]

Dalam sebuah ruang auditorium penggunaan sistem pengeras suara Vang Sering

0]

digunakan adalah sistem pengeras suara terpusat dan apabiia tidak memungkinkan dapat

Juga digunakan penempatan sistem suara stercoponik.

1) Sistem Terpusat.
Penguat suara diletakkan secara gugus tunggal di atas sumber bunyi / panggung,

sehingga memberikan kewajaran karena buny: / suara yang diperkuat datang dari arah van o

sama dengan bunyi ash.

i
. i
’ TEMBUS BUNYI et —
Il e —

PENGERAS SUARA el
FREKUENS] RENDAN
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Gambar (2.25.) Sistem pengeras suara terpusat.

Sumber bunyi memusat, yaitu perietakan pengeras suara hanya dari satu arah.

Gambar (2.26.) Sumber bunyi terpusat.,

2) Sistem Stereoponik.
Digunakan dua atau lebih mikrofon vang dipisahkan di daerah panggung dan
dihubungkan lewat saluran penguat ternisah. Ini sering disebut luga sumber bunvi vang

menyebar, sehingga mencapai penonton pada bagian tepi dani auditorium.
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Gambar (2.27.) Sumber bunyi menyebar.

2.3.2. Bunyi Terdifusi.

Difust bunyr merupakan penyebaran bunyi dan salah satu cara untuk mendapatkan
suara bunyr secara merata, sehingga suara vang terdengar seperti suara ashinya. Difusi
buny! diperoieh dengan cara-cara, yaitu menggunakan elemen-clemen bangunan yang
ditonjolkan, langit-langit vang ditutup, dinding yang bergerigi, dekorasi yang menonjol
serta permukaan dinding yang bergerigi. Pemakaiannya yaitu dengan pemakaian bahan

penyerap bunyi dan pemantui secara bergantian.

Ct BAHAN
PENYERAP
GERBEDA

cunc!

TIAN BERFUNGS]
PENYERAP DAN

PiMMTLIL'l
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SECARA -:nam.\ 3

Gambar (2.28.) Bunyi terdifusi.

2.3.3. Pengendalian Dengung.

Sebenarnya semua kegiatan dalam auditorium  mengharapkan puny: yav.
timbuikan sumber ndak mati atau berkurang dengan cepat, akan tclapt tertahan untuk
ocberapa saat. Dengan kata {ain. sebuah auditorium harns bercaksi terhadap bunyi vang
dunginkan. Perpanjangan bunyi ini akibat dari pemantuian yang berulang-ulang dalam

ruang vang tertutup seteiah sumber bunyi dimatikan
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2.3.4. Eliminasi Cacat Akustik Ruang.
Akustik ruang digunakan untuk menghindari gangguan suara baik dan dalam
auditortum maupun dari luar auditorium dan meneruskan suara vang baik dan berkualits.
Untuk mengatasi gangguan tersebut diperiukan elemen-elemen akustik  untuk

mengeleminir ruang dalam auditorium.

o
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Gambar (2.29.) Elemen akustik.
Sumber : Leslie L.Doelle, Akustik Lingkungan.

Disamping menyediakan sifat-sifat akustik yang positif, seperti kekerasan yang
cukup, \distribusi energi bunyl yang merata dan waktu dengung opumum. Cacat akustik
yang potensial perlu dihilangkan. Cacat akustik yang sering dijumpai dan dapat merusak
bahan kadang-kadang menghancurkan kondisi akustik yang sebenarnyva.,

2.3.4.1. Gema.

Gema terjadi apabila bunyi atau suara kegiatan di atas panggung dipantulkan oleh
suatu permukaan yang jauh, sehingga bunyi yang di dengar oleh penonton tertunda cukup
lama. Gema bisa disebakan apabila dinding belakang yang berhadapan dengan sumber
bunyl atau suara di atas panggung memantuikan bunyi. Gema merupakan penguianyan

bunyi asli.

Gambear ( 2.30.) Gema pada ruang auditorium,
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2.3.4.2. Pemusatan Bunyi.
Pemusatan buny1 ataupun penyebaran bunyi secara tidak merata bisa disebabkan
oleh pemantulan bunyi pada permukaan yang cekung. Intensitas bunyi disuatu titik sangat

tinggl, sehingga terjadi kerugian pada daerah fain yang tidak mendapatkan distribusi bunvi.

.IJJJJJJJJJJJJJ

4 FOTONGAN

Gambar ( 2.31.) Pemusatan bunyi pada ruang auditorium.

2.3.4.3. Bayangan Bunyi.

Gejala bayangan bunyi dapai terjadi pada ruang-ruang di bawah balkon yang
menonjol terialu jauh ke dalam. Ruang balkon dengan kedalaman melebihi dua kali tinggi
balkon akan menyebabkan bayang-bayang bunyi, dimana tempat duduk yang jauh / dalam
akan terhalangt untuk mendapatkan bunyi. Balkon berfungsi memperbesar kapasitas
penoﬁton., panjang ruang di bawah balkon tidak lebth dari 2,5 kali ketinggian bagian depan

baikon.

|

fnn

Garmbar { 2.32)) Bavangan bunvi pada ruang auditorium.
2.3.4.4. P’emantulan Berkepanjangan.
Pemantulan yang berkepanjangan (iong delaved), adaiah cacat akustik sejenis
gema, tetapl penundean waktu antara penerima bunyi langsung dan bunyi pantui agal iehih

singkat.
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Gambear ( 2.33.) Pemantulan bunyi yang berkepanjangan pada ruang auditorium.

2.3.5. Pengendalian Bising,.

Semua bunyi yang mengaiihkan perhatian, mengganggu yang berkenaan dengan
suara dianggap sebagai bising. Sumber bising vang berpengaruh pada ruangan auditorium,
adaiah :

¢ Sumber bising interior berasal dari hentakan sepatu penonton, suara pendingin

ruangan, getaran peralatan mekanik sepertt pompa, genzet dan lain sebagainya.

¢ Sumber bising eksterior seperti suara kendaraan bermotor atau kegiatan lain di

luar gedung yang menimbulkan svara bising.

Suara-suara yang dittmbulkan dan dapat mengganggu kegiatan di dalam auditoritum
serta dapat mempengaruhi kenikmatan di dalam ruangan. maka bising dan getaran yvang

akan mengganggu.

2.4. Persyaratan Ruang Auditorium.

2.4.1. Persyaratan Audio - Visual.
Pada persvaratan vang pertama i terbagl dua, vaitu tuntunan penglihatan dan
tuntunan pendengaran. Mengenai dengan tuntunan penglihatan telah dibahas pada poin

sebelumnya (2.5.3.2. Permukaan Lantai dan Pandangan).
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[o)Y

Garis Pandang Horisontel Garis Pandang Vertikal

Gambar {2.34.) Garis pandang penonton.
Sumber : //uman Dimension and Interior Space.

Tuntunan pendengar merupakan tuntunan manusia vang berada di dalam
auditorium untuk mendengarkan berbagai macam keglatan. Pada umumnya signal bunyi
yang dipantulkan paling sedikit 40 ms setelah suara langsung (direcr sound) tiba akan
mentmbulkan kekerasan suara yang baik. Frekuensi yang penting daiam auditorium adalah
50-1000 Hz yang berhubungan dengan panjang gelombang 7mm - 22mm. Panjang
gelombang i dapat diithat jika kita memperhitungkan pantulan suara dar permukaan
yang rata (sckitar 0,2 m). Setelah suara langsung (direct sound) pendengar menerima
beberpa pantulan suar dari dinding, platond dan lain sebagainya. Akibat pantulan int akan
mengakibatkan gejala berupa pemantulan bunyi, penyerapan bunyi, difusi bunvi, dengung
dan mungkin akan terjadi cacat akustik yang dapat berupa gema, long layed, d:storsi,

resonans! suara serta bayangan suara.

a) Bahan Dinding.
o Dinding masiy.
- Penggunaan dinding masii’ harus memperhitungkan bentuk ruang

auditorium, kesalahan penuithan bentuk ruang menyebabkan tenadinya

cacal akusiik,

- Pemanfaatan bahan dan permukaan dinding vang tidak rata serla
teknik-teknik akusuk akan menguntungkan aari segi akustik ruang.

s Kombinasi dinding masif dan berongga.
- Kombinasi dinding masif dan berongga biasanya digunakan untuk

memperbaiki aliran udara di daiam ruang sehingga udara tetap secai.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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- Perlu perhitungan dalam perletakan antara dinding masit dan berongga
sehingga tetap terjadi pemantulan suara vang menguntungkan.
- Dinding berongga vang terlalu banyak menyebabkan tidak adanya

bunyi pantul vang menguntungkan sistem akustik.

® PDING e @ LAPISAN DENYERAD ' © DBMNG  percatigt
~% 6e‘om§xm‘g swara 4t 3 bolorbarng suara -~ GGD’«’M S ferdifn
pankslkan —4  meovetabkan iseroq thenrebar / ferpeanh .

1 tenod(tro gema .

Cambar (2.35.) Analisa penggunaan dinding,.
Sumber : Pemikiran penulis.

b) Bahan Penyerap Bunyi.
Berikut in1 merupakan bahan penyerap bunyi vang baik dan sering digunakan
dalam merancang ruang auditorium, seperil
e Bajlan karpet dan kain.
" Peran karpet dan kain sebagai penutup lantal, juga digunakan sebagar bahan
akustik karena karpet dan kain menyerap bunyi dan bising udara yang berada di dalam
ruang auditorium. Karpet dan kain dapat mereduksi dengan sempurna, bising yang vang

ditimbulkan dari benturan dari atas dan bising permukaan.

e ahan berpori.

Karakteristik akustik dasar semua bahan berpori adalah suatu jaringan pori-port
yang saling berhubungan. Energi bunyi yang datang diubah menjadi energl panas daiam
pori-pori tersebut. Bagian bunyi yang datang diubah menjadi panas diserap, sedangkan

sisaunya vang telah berkurang energinya  dipantulkan  oleh  permukaan  bahan.

- Penyerap bunyinya Iebih efisiensi pada frekuenst tinggl.
- Efisiensi akustiknya membalk pada jangkauan frekuensi rendah. Dengan
bertambahnva  tebal iapisan  penahan  vong  padat  serta  dengan

bertambahnya jarak dari fapisan penahan i
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Gambar (2.36.) Karakteristik penyerap berpori.

Keterangan :

aj) DPenyerap yang baik (X=0,70) diletakkan pada insuiator bunyi yang jelek, seperti plavwood (tidak
akan mencegah transmisi bunyi iewat dinding macam inij.

b) Scbagai ganti playwood, penghalang isolasi bunyi vang efektif seperti bahan batu-batuan harus

digunakan untuk mengurangi transmisi kebisingan lewat struktur itu.

s Plesteran akustik dan bahan yang disemprotkan.
Lapisan 1m digunakan terutama untuk tujuan reduksi kebisingan atau dimana

usaha akustik tidak dapat dilaksanakan karena bentuk permukaan yang melengkung atau

tidak teratur.

s Sefimut isolast

Selimut akustik dibuat dart serat kaiang, serat gelas, serat kayu dan rambut.
Biasanya selimut akustik im dipasang pada sistem kerangka kayu atau logam. Selimut
akustik tidak menampilkan permukaan akustik yang memuaskan, maka biasanya ditutup
dengan bahan lain yang diletakkan di atasnya.

2.4.2. Persyaratan Hubungan Stage dan Audience.

[\.)

Persvaratan hubungan antar stage dan audience, vaitu kemampuan komunikast
antara pemain dengan penonton vang ditimbulkan olch kemampuan adaptasi panggung
dengan audience. Kemampuan adaptasi dipengaruhi oleh tleksibilitas panggung dan

audience sehingga mempengaruhi kenikmatan visual penonton.
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Gambar (2.37.) Fasilitas pendukung tleksibiiitas panggung,.
Sumber : Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition faciiities, London 1981.

s icul of fror1 10 feonide for muliipic activenses inglude:
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Jullyextended ontaincreare the searing ares (). & 03 form an
archesira pa (c)

o Scages sy alo be teracrable (d) v made wp from movestle
Platfuemifep

* Serpedscanng may te foemed frum whecled rorme (3, rur and

Al vauca (5], Nnged unicr (), reraccable Sleschor Flaiformi

(b Asdesvically epetaied platformi (1) or movesie foves 1)

Gambar (2.38.) Fastiitas pendukung tHeksibilitas audience.
Sumber : Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981,

2.4.3. Persyaratan Cahaya.

Pada prinsipnya pencahayan vang digunakan dalam bangunan sebuah auditorium
dibagi menjadi 2, yaitu: cahaya alami dan cahaya buatan. Cahava buatan utamanva dipakai
ai dalam ruangan auditerium dan ruangan vang tidak dapat dimasuki cahava matahari
sedang untuk ruang pendukung lainnya digunakan sebagai penerangan pada malam hari.

Cahaya alami dipakai untuk penyinaran pada ruang-ruang bersitat pubiik.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isfami Ujung Pandang



Bab Il Fleksibilitas dan Persyaratan Akustik Auditorium 40

L.

Garnbar (2.39.) Pemantaatan cahaya alami.
Sumber : White, 1985.

Dalam ruangan auditorium penataan lampu digunakan untuk menerangi proses

kegiatan. Jumiah lampu yang digunakan berdasarkan pada beberapa hal antara lain:

Luas daerah pementasan / panggung.
Tata letak panggung dan dekorasi pangoung,

Tangga ruang di bawah grid.

te)

Cahaya yang biasa digunakan dalam ruangan auditorium, adalah :

Jenis lentera (flood) berupa lampu yang dilengkapi dengan retlektordalam
bentuk yang kompak yang dapat berupa kotak ataupun tabung jenis i sifatnya
memberikan berkas cahayalangsung pada sasaran yang dituju dengan sinar vang
rata atau datar tanpa penyekat dan kontroi fokus.

Jenis lampu sorot (spor), jenis mi sangat banyak ragamnya termasu karakter

cahaya yang dihasilkannya, seperti fresnel spotiiight, beam light, profiiespor,

Jokus spot serta faliow spot. Kelompok 1ni membenkan sifat pencahavaan vang

memudahkan untuk pengendalian batas pandang.
Selain kedua sistem diatas ini masih banyak fagi jenis vang sifatnva sangat
Khusus, seperti lampu kilat (hiuz lamp), Tampo getar (sirobor), halogen beam

fight, sprinkle lamp dan lain sebagainya.

Pada prinsipnya perietakan lampu pada area stage atau panggung memperhatikan,

hal-hal sebagar berikut :
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* Lampu udak menghadap kepenonton tetapi mengarah kearah panggung agar
penonton tidak silau dan untuk mengorientasikan perhatian penonton.
e Garis sinar lampu tidak terhalang oleh penonton.
¢ Untuk peralatan penyinaran bergerak, vang perlu diperhatikan. adalah
- Penggunaan clemen pembentuk  warna  sinar untuk  Suasana  yang
ditnginkan.
- Sudut kemitrtngan terhadap lantat horisontal.
- Kemungkinan penggunaan banyak lampu sorot (spor light) dan berbagai
sudut.
- Perulihan spot hight, tergantung dari kemampuan penyinaran oleh jenis
lampu tertentu (intensitas, jarak pancar efektif, serta jumiah lampu yang

digunakan.

Penataan lampu yang digunakan untuk menyinari obyek kegiatan dibagi menjadi
beberapa jenis, antara lain:
* Sinar menyebar (spread beam), digunakan sebagai penerangan terhadap
ruangan secara luas yang dikenal sebagai lampu flood.
. & Ninar menyempit (pinned beam), penyinaran ini untuk menyinari obyek vang
kecil dan memfokuskan visual penonton terhadap obyek tersebut.
® Ninar langsung (direct beam), penyinaran ini digunakan terhadap obyek secara

langsung sehingga ekspresi dari obyek penyinaran dapat terlihat.

—4 ™ andg
palancra
(am(’u y«n;
diahar oleh
Oferatpr
L ¥
Panarangon 7ang meeg wea
PG\QMH Pada aree  audente ¥arg Ko Qoden oy rda
warggocokan  prcabaraan  pada Norg avdwence dan Stage
et nargan (dﬂe(\gah - fergoly
r\mn;)

Cambar (2400} Analica Penataan lampi nada ctaos dan audisnes
N 7 h ) o

Sumber : Pemikiran Penulis.

Sedangkan pada fasii

,

o

tas pameran daiam penataan fampu untuk menyinari objek

e

mengeunakan jenis-jenis seperti vang digunakan pada ruangan

oM

vang dipamerkan  jug:

auditorium ditambah dengan fampu-lampu pendukung lainya. Hal ini sangat penting,
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karena dalam kegiatan pameran sangat diutamakan kenyamanan visual dalam menyaksikan

sebuah kegiatan pameran.

Ldoin B/ mdirdurg i OBF vy
SUTarg & ek )
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Gambar (241.) Analisa Penataan lampu pada area pameran.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Penyinaran pada area fasilitas pameran ini selain menggunakan sistem lampu secara
statis (penyinaran yang langsung dan diletakkan dekat setiap stand) juga digunakan lampu
yang dapat bergerak (menggunakan rel), hal ini dimaksudkan untuk memfokuskan obyek

apabila sebuah kegiatan pameran memerlukan sebuah presentasi dalam penyajiannya.

2.4.4. Sirkulasi Penonton / Pengguna.
Sirkulasi penonton dalam ruang audience dituntut untuk memberikan kejelasan,
langsung dan mengarahkan. Sirkulasi penonton menuntut :

o Perletakan sirkulasi harus mempertimbangkan arah pandang penonton terhadap
area panggung dari arah yang paling baik harus dihindarkan.

e Kejelasan arah untuk penonton berjalan dan memilih tempat duduknya.

e Lebar ruang sirkulasi harus dapat dilewati oleh tiga orang dalam posisi berjejer.
Lebar minimum sirkulasi dalam tuang audience 1,65 m. Hal ini diperhitungkan
terhadap keamanan dari penonton, terutama dalam keadaan darurat agar supaya

penonton dapat meninggalkan gedung dengan segera.

Tabel (2.1.) Persyaratan pintu keluar.

LE B AR
KAPASITAS JUMLAH PINTU METER INCH
Sampar 200 st z il 41

200 300 senl 7 I 47
00 - Y seat 2 §d i
GO0 A seal HAS) LA
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Lanjutan Tabel (2.1.)

SO0 - TR sent R i

e
TR POUG sept 4 S K

Sumber : Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.

e Jumlah kursi antara 2 ruang sirkulasi biasanya 14 buah sedangkan antara ruang
sirkulasi dengan tembok biasanya 7 buah.

Berdasarkan tuntunan sirkulasi penonton dalam ruang audience harus langsung,

jelas dan mengarahkan. Maka ditinjau dan perletakan pintu masuk keruang audience

digunakan pola langsung grid iron pattern,

Gambar (242.) Sirkulasi penonton

Cara perletakan ruang sirkulasi pada ruang audience dalam sebuah auditorium ada

beberapa alternatif, yaitu :

Three cross aisle No cross aisle

Pada perencanaan sirkulasi penonton di dalam ruang auditorium, maka kita harus
juga memperhatikan pintu-pintu masuk ke dalam ruangan auditorium ini. Pertimbangan
yang dilakukan sebelum menetapkan perletakan pintu masuk ke dalam ruang auditoriumini
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

e Mempertimbangkan dari sirkulasi sebelum dan sesudah pembagian ruang

auditorium.

e Jumlah pintu yang akan digunakan pada ruang auditorium tersebut.
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e Letak pintu yang akan menuju ke ruang auditorium.

Datat penanhiar Jolur ickolos

X b fran Gk kar sacgan
/ Sampet margFa@rgi s &

~
—% Taron tvon il PO
> furdasarean  stacdad rary
ada

Fuakuog bila ferpadi
kabaka@a® -

Gambar (2.43.) Analisa sirkulasi audience.
Sumber : Pemikiran Penulis.

44

Lorong antar tempat duduk atau sirkulasi antar tempat duduk jangan ditempatkan

sepanjang sumbu longitudinal ruang audience, dimana kondisi melihat dan mendengar

pada tempat ini sangat menguntungkan.

Gambag (2.44.) Sumbu longitudinal.

Sirkuiasi dajam hubungannva dengan fieksibiiitas ruang harus diperintungkan dengan
baik. Karzna dalam pembagian ruangan naniinya adanya jalur-jatur sirkuiast vang

tertututup oleh dinding penvekat, sehingga daiam area yang ditingkupi oleh dindn

-

dinding penyekat narus mempunyai pintu tersendiri sebagal jalur sirkulasi agar kemudahan

tetap didapatkan baik kegiatan 1tu daiam skala besar maupun daiam skala kecil.
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Gambar (2.45.) Analsa sirkulas: setelah pembagian ruang auditorium.
Sumber : Pemukiran Penulis.

2.5. Studi Kasus (Auditorium).

Studi kasus bangunan auditorium di simi diarahkan kepada peneiaahan wadah
kegiatan auditorium dan bangunan yang sudah ada, schingga nantinva akan didapat
perbandingan yang sangat membantu dalam proses perencanaan dan perancanean,

bangunan fasilitas auditorium terutama tleksibilitas ruang | bangunan tersebut antara lain

1. Bishop's University, Lennoxville, Quebec.
e Teater dengan 770 tempat duduk.

‘e Panggung proscenium / panggung menonjol.

* Konstruksi dinding menggunakan resonaior berongga.

* Konstruksi fangit-langit dengan panei pemantul mengarah ke penonton.

¢ Konstruksi fantai menggunakan p/ywood isolusi pada panggung.

faote)

ML
[IEHE
Ill‘lllll g
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2. Nartional Arts Centre, Ofawa.
e Panggung tcrbuka dengan 800 tempat duduk dengan sebagian panggung
menonjol
e Dinding penyerap panei dengan media resonator celah.
e Macam pola lapisan galar / irisan.
¢ Bahan kayu (dinding).

e Langit-langit dengan sudut pantul vang mengarah pada penonton.

Gambar (2.47.) INational Arts Centre, Otawa.

Lo

Auditoriiun Vivian Beamont Theatre, iincoln Centre, New York City (1905)
¢ Panggung disposisi depan / proscenium.

¢ Kapasitas 1140 tempat duduk.

e Dacrah pada barns depan dapat diubah moenjadi panggung pinggir (uppron

Sfage) vang memungkinkan dijadikan panggung terbuka.

¢ Dengan kapasttas vang sama dan jarak antara panggung dan tempat duduk

&

e Konstruksi fanzii-langit berupa panci vang sejaiar.
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Gambar {2.48) Auditoriam Vivian Beamont Theatre, Lincoin Centre New York.

4. Congress Cemre, Genewqga.

Memiliki ruang yang dapat dibagi empat dengan partist Kedap suara yang otomatis
vang masing-masing bagian dapat menampung 120-800 scat. Disnt bangunan memiliki
keistimewaan dalam mengupayakan ficksibilitas ruang dengan menghilangkan partisi
maka daya tampung menjadi sekitar 2500 seat. Demikian juga dengan bangunan Civic
Theatre, Perancis yang memihiki ruang vangsangat fleksibel dengan ceilling yang dapat

diturunkan sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna ruang.

|

Gambar (249} Potongan Congress, Genewa dan Civic Theatre, Pevancis

Dart studi kasus vang dilakukan, maka didapatkan suatu gambaran tentang
keberadaan sebuah audoiorium baik dari sew kapasitas, kegiatan vang difavam, bahan
akustik vang digunakan, bentuk panggung serta ruangan yang tleksibel dalam melayani

i1
& < —

berbagal macam kegiatan dan hin <ebagainva Hai m nantinva dapat digunakan scbagat
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acuan dalam perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz

Al-Islami Ujung Padang.

2.6. Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.
2.6.1. Kegiatan yang akan ditampung.

Perencanaan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami di Ujung
Pandang ini, akan menampung kegiatan pendidikan, masjid maupun untuk masyarakat
umum. Dengan banyaknya kegiatan yang akan ditampung maka diperlukan perencanaan
lay out ruang yang nantinya dapat mengantisipasi setiap kegiatan dengan adanya
penyatuan ruang yang fleksibel serta akustik ruang yang baik.

Dalam merencanakan kegiatan yang akan ditampung pada auditorium ini, maka
untuk pengambilan data penggunaan auditorium diadakan perbanding kegiatan pada
auditorium atau semacamnya di Yoyakarta. Ini diasumsikan kegiatan pertemua, pameran
serta pementasan yang ada di Yogyakarta hampir sama dengan kegiatan yang ada di Ujung
Pandang.

Pada tabel (2.2) di bawah ini kita dapat melihat data kegiatan pentas kesenian yang
diadakan tiap tahun yang pada tahun 1995 ada 8 kali pentas kesenian. Dari sekian banyak
kegiatan seni pementasan yang paling banyak diselenggarakan adalah seni rupa, seni suara,
teater, seni tari dan kesenian wayang. Apabila kita melihat dari rata-rata lamanya kegiatan
diselenggarakan biasanya selama 3 sampai 4 hari dan dalam satu hari biasanya 2 kali

pementasan.

Tabel (2.2.) Frekuensi rata-rata pentas kesenian jumlah pengunjung.

TAHUN PENTAS PEXGUNILNG HATA-RATA

{900

8]

10471

7746

(AR

A174

792

FOG

€

s 134

1322

1907

ot 2T

9%,

1394

P
7

770

LS

RRN

®

N Sdd

AR

Sumber : BPS DIY, 1995.

Pada tabel (2.3.) apabila kita melihat kegiatan pemeran yang paling sering
diselenggarakan adalah pameran seni rupa dan kerajinan. Total kegiatan 307 kegiatan
dalam rentang dua tahun, ini berarti dalam setahun terdapat 154 kegiatan yang rata-rata
perbulan terdapat 13 kali kegiatan. Frekuensi kegiatan ditinjau dari kegiatan pameran yang
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sering dilakukan, akan tetapi masih ada jenis pameran yang lain, pameran pendidikan,

teknologi, industri, perumahan dan lain sebagainya.

Tabel (2.3.) Kegiatan seni dan pameran di DIY, tahun 1994-1995,

HICH JENMS KEQIATAN JUMLAH RELIATAK
i Seg rupi o
3 booraiman NP
; O suar R
-4 [ ecater 4
JUMLAH 6
Sumber : BPS DY, 1995,

Pada tabel (2.4.) diperlihatkan pertumbuhan kegiatan pertemuan yang ada di
Yogyakarta. Untuk kegiatan pertemuan komunikasi massa biasanya diselenggarakan di

hotel-hotel berbintang maupun di gedung-gedung pertemuan yang ada di Yogyakarta.

Tabel (24.) Pertumbuhan kegiatan pertemuan di Yogyakarta, tahun 1990-19%4.

AN HoMLAH PERTUMBIHAN
Lideds lad 4

91

jLs
T (443 Lol
[l TR 0
Rata-vate pertisnhaban periahun 13,31 %%

Sumber : Dinas Pariwisata DIY.

Pada tabel (2.5.) diperlhatkan fasilitas-fasilitas pertemuan maupun pertunjukan
yang ada di Yogyakarta nantinya akan menjadi acuan dalam menentukan kapasitas dari

auditorium yang akan direncanakan.

Tabel (2.5.) Fasilitas ruang dan kapasitas ruang pertemuan di hotel Yogyakarta, tahun 1995.

FORMAS!
HOTEL MAKA RUANG AECEPTIO BENQOUEY {1.A%% THEATHE | STANDING
NBEAT SEAT SEAT REAT BEAT
At Rore dopcporang SO Jiu SO KMy SiHy
AMBARURMO | b Rou 0 Kis it 2 i3t
iy el B s A 350 TG N3
€A HEIEA i uhanan | I hiE [SA S 3L
ey Odd Mondot Foom fi - Hy 74 54
& N <0 P30 e 04 04
24
o3 i { RI¢: 24}
i 2% G 5] i pos
ai ko S 23 TR A )
SAMHID GARDEN b Parane Guarudo 18] R HEE Lot 7
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Lanjutan Tabel (2.5.)
ar o Wesaharta Rosm : BN iR NES NH
SANTHR A frs i 24 2o i 1)

[

CENTURY YOULY A | by

INTERNASIONAL

Wonms

vhote
Fanction

Nrakal B

i

i

MELIA PUROSAND | O

i

Aporta Ball B
Y ueh
Firoa Mo
Nakly Room
Sadewa Rooia
Arjuna Koom

Sumber : Kanwil VIl Deparpostel DIY, 1994.

Dari data yang didapatkan di atas, maka kita dapat menstrukturkan kegiatan yang

akan ditampung pada auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung

Pandang, akan tetapi terlebih dahulu kita membahas karakteristik dari kegiatan yang akan

diwadahi pada auditorium ini.

2.6.2. Karakteristik Kegiatan.

Dari kegiatan yang rencananya akan ditampung pada auditorium ini, baik itu

kegiatan dalam kawasan itu sendiri (masjid dan pendidikan) maupun untuk masyarakat

umum mempunyar karakteristik yang berbeda-beda, maka dibawah ini akan dibahas

terlebih dahulu karakteristik kegiatan yang akan ditampung karena nantinya akan berkaitan

dengan fleksibilitas ruang yang ada pada ruang auditoriun nantinya. Karakteristik dari

kegiatan yang akan ditampung, antara lain yaitu:

1. Pertemuan / konvensi, dalam kegiatan ini terbagi beberapa macam kegiatan, yaitu :

a) Konfrensi, bentuk temu pendapat sebagai sikap tanggap tentang suatu

pembahasan yang merupakan cerminan dari dinamika masyarakat. Pendapat

lain mengemukakan konfrensi adalah pertemuan besar dengan tatap muka antar

b) Seminar, pertemuan antara beberapa perwakilan kelompok / organisasi /

perorangan untuk merundingkan dan memecahkan masalah tertentu.

c) Simposium, pertemuan antara berbagai pihak untuk membahas suatu topik dan

diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan dan saran guna mengambil

langkah-langkah penyelesaian masalah tertentu.

d) Lokakarya, tukar pendapat antara beberapa ahli mengenai masalah yang

dihadapi oleh suatu organisasi. bentuk pertemuan ini bertujuan mendapatkan
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hasii pemecahan masalah untuk dapat dilaksanakan dan dapat mempermudah
pelaksanaan kerja organisasi.
¢) Konggres, suatu pertemuan vang ditandai oleh wakil-wakil dan bagian atau
cabang dari sebuah organisasi atau lebih untuk membicarakan, menyelesaikan
atau mengatasi msaiah-masalah organisasi tersebut.
Secara umum Keglatan vang bersifat petemuan / Konvensi inl mempunvai
karakteristik kegiatan, antara lain:

e Kegiatan i terdirt dan 2 objek. vaitu pembicara dan pendengar.

« Keberhasiian kegiatan inn sangat ditentukan oleh sistem audio visual yang baik
dan i dipengaruh oieh sistem akustik, sistem penguat bunvi bentuk iantai
dan plaiond karena akan iebih mudah menangkap 151 dart pembicaraan.

e Sistemn akustik ditentukan oleh bahan vamyg -ipakai dan cara pemasangan
bahan 1tu sendin.

e Sistem penguat bunvi ditentukan olen sistem perletakan pengeras suara di
dalam ruang.

e Bentuk lantai berjenjang lcbih membantu keberhasilan dari kegiatan ini,
karena suara vang diterima oleh peserta akan iebih dan peserta akan iebih

\ mudah melihat ke depan atau meithat ke arah pembicara.
» Bentuk platond akan mempengaruhi tatz suara. Bentuk piafond vang tidak rata

akan membantu penguatar: suara dari sumber bunyi.

2. Pertunjukan seni, dalam hal int jeris kegiatan pertunjukan dibatasi pada kegiatan

vang bercirikan Islam, agar sesuai dengan tujuan awal dan Pusar Kegiaian [siam.
Kegiatn vang dimaksud disini adalali kegiata teacer, seni tari dan khusus pada seni
suara atau musik dibatast Kegiatan veng bernuansa Islam, seperti Kyai Kanjeng.

Keglaian MTQ ungkal daerah vang menjadt saiah satu program dari Pusat Kegiatan

Islam ini dikategorikan dalam kegiatan pentas seni akan diwadahi juga
Dari penjeiasan vang didapatkan di atas. naka secara garis besar karakteristik

Keglatan 1ni, adalah :
e Kegiawan pementasan di sini disa merupakan rangkaian dari konvensi atau

berdiri sendirn.
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AN
9

Kegratan pementasan merupakan Kegiatan yang bertujuan untuk menyaiurkan
bakat dan merupakan arena hiburan. Untuk itu kenvamanan penonton sangat
diutamakan.

Kegiatan pementasan sangat mementingkan tata suara dan visual yang baik,
karena akan mendukung suksesnya kegiatan tersebut. Pemain akan dengan
mudah mengikuti irama yang mengiringinya sedangkan penonton akan puas
dengan suara vang di dengarkan.

Keglatan pementasan sangat mementingkan akustik, karena sefain mendukung
tata suara juga dapat mencegah suara keluar ruangan.

Bentuk piaiond juga akan membantu tata suara dalam menambah kekuatan

suara dari panggung.

Sifat hegraran pementasan dlait periunjukan ;

aj

h)

)

Formdl, Kegiatan pementasan biasanya dikunjungi oieh orang vang mengerts
lentang sent dan membutuhkan konsentrasi.

Terkonirol, membutuhkan ruang vang tertutup untuk mendapatkan
kenyamanan dalam menyaksikan pementasan serta terbuka untuk umum.
lerarah, kegiatan pementasan mempunyar arah orientasi terpusat, vaitu

panggung (sfage).

[ untunan ruang pementasan ardu pertunjukan

a

b)

Tuntunan audio, keglatan pementasan menuntut adanya penyebaran suara dari
sumber bunyi (panggung) menuju penonton secara jelas dan merata.
Tuntuncn visual, kegiatan pementasan menuntut jarak pandang vang baik

sehingga penonton dapat dengan jelas melihat pertunjukan di panggung.

DENAK LANGIT.
LANG ./ YANC
OIREFLEKS o N

Gambar (2.50) Karakter ruane auditorium’
E <2
{pertemuan dan pementasan).
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AN
(Y

(W8]

Pameran, yang dimaksud dengan pameran disini adalah mempresentasikan atau

mempertontonkan suatu produk hasil darn, teknologi, akademis, dan lain sebagainya

baik dengan maksud promosi maupun dalam rangka pameran tinuah.

Dalam perencanaan pewadahan ruang pameran juga di masukkan kegiatn festival

Islam yang menyerupat Festival Istigial yang diadakan di Jakarta, akan tetapt dalam

skala vang iebih kecii. Juga dengan adanya fasiiitas ini maka kegiatan fcstival atau

J o

pameran ini dapat dilaksanakan bergantian, jadi tidak hanya di satu Kota saja.

Dari peunjeiasan vang disebutkan di atas, maka keglatan pameran mempunyal

karakteristik sebagai berikut

Kegratan pameran bisa merupakan bagian dan kegiatan Konvenst maupun
berdiri sendin.

Kegratan pameran merupakan keglatan dt mana terjadi interaks: antara
pengunjung dengan partisipan pameran. [t mana partisipan dari Kegiatan
pameran ingin memperkenalkan hasil produksinya, sedangkan pengunjung
g mengetahui perkembangan dari produk yang di pamerkan serta untuk
mencari hiburan.

Keglatan pameran mengutamakan Kelancaran dan sirkuiasi Kegiatan bagl
pengunjungnyva, karena akan mendukung kenyamanan.

Untuk memudahkan pengunjung dan peserta stand pameran, maka lantar vang
datar akan sangat membantu kelancaran kegiatan ini.  Karena akan
memudahkan untuk berjalan dan pemasangan stand pameran.

Kegiatan pameran biasanva dilaksanakan dalam beberapa hart, dengan
konstruks! vang scderhana untuk memudahkan dalam pemasangan  dan

embonokaran.

3

Kegiatan pameran lebin mementingkan tata iampu dan pada tala suara. Karena

dalam kegiatan 1 iebith memetingkan kenvamanan visual bagi penguniung.

pmre

Pameran dalam ruangan biasanya membutuhkan ruang vang lebar tiai 1m

o~

mengingat dimungkinkannya iay out ruang per stand yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan peserta pameran sehingza butuh akan adanva sekat-sekat stand

Yart

e
s}
¢

|

Tl
gJ
E_l
e d
b
jont}

Lt

Sciamn iy dapat ea dimunekinkan adanva pameran di luar ruangan vang
memanfaatkan ruang luar vang dibuat fieksibel terhadap pemaniaatan arca

parkir dan nenataan ruang juar.
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Sifar kegiaian pameran, ada 2 macam varu :

@ Sekurifi, Kegiatan pameran vang membutuhkan jaminan keamanan dan
menghindari kerusakan akibat ulah dari pada pengunjung.

hj Terbuka, kegiatan pameran terbuka untuk umum dan tdak  menuntut
periindungan yang khusus.

fata ruang pameran, 1erbagi atas 3 macam vaitu :

=

@) [erarah, Kegiatan pameran yang mempunyai arus sirkulasi vang lancar dan
teratur,

h) Kontrod, tata ruang yang mudah dikontrol serta diubah-ubah tanpa mengurangj
keamanan barang yang di pamerkan.

¢J Bebus, Kegiatan pamcran bebas dikunjungi oich siapa saja, objek pameran
mudah dilthat oleh pengunjung dan sirkulast vang lancar sangat mendukung
keleluasan dalam bergerak.

[untunan _ruang visual. yang dimaksud di st adalah mempunvai keleiuasan

pandangan dan jarak pengamatan terhadap objek pameran vang memungkinkan

pengunjung untuk menikmati objek.

\ N
£
¢
L :

i =1
i 0
]
0
5
t
0.
1]
¢ i
LI
oz = P ¢
FeFT— = H
SEE Ay ¢ flwl,
£180 1«0 i1z S8 I
ez 0 e o 4
Slse iz 0f fI g% 3 ¢
L R P 13 i3 ¢ i
u);gg FEd a H s H
[ Se 0§ ¥ It H
el M T
§is = ¢ op ot
[ I [ B
s | ! 3 6 it H
3. [ : ! 1 .
R e R

a0 Dtandar pariisi,

and ftertor Space, London 1979,

Sudsand ruang yang saniar, pameran dapai dinikmati dalam suasana santai sainbil

rexreasl, udak membutuhkan konsentrasi daiam berfikir,
Ruang pamer, standar kapiing antara > m x 3 m / ruangnva (9m?) untuk pameran

3CSdar, rudan

"

an gedung dengan juasan antara 2000 m= - 100 stand — 3000 m® /130
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stand, ketentuannva hanya 50-60% untuk pameran dan selebihnya digunakan

untuk area sirkulasi.

N
<y
A A A A A
PR ! T
v v ooV oy <>
A A A A
<« .
— v v v v
<>
A A A A A
“ S 7 oIS PN
v v v ¥ =
_J_LJL ‘
UNIER LAY OUT GRID LAY OUT
i

Gambar (2.52.) Bentuk lay out ruang pameran.
Sumber : Lawson Fred, Conference, Convention and Fxhibicon Facifities, i.ondon 1981.

’[.;.

Untuk kegiatan MTQ dipusatkan pada auditorium, dan apabila melebihi
kapasitas dari yang diharapkan ditempatkan pada area pamcran (chspansibilifas)
dengan pengadaan fasilitas audio visual yang diletakkan di dacrah tersebut. Sedangkan
untuk kegiatan pada tingkat nasional dapat dilakukan diluar bangunan, yaitu pada arca

pamicrai.

4 Lain-fain, Kegiatan yang termasuk disini adalah Keglatan :
a) [Resepsi perkawinar, Keglatan yang dilakukan untuk menjamu tamu yang

diundang sehubungan dengan acara pernikahan, syukuran atau resepst lainnya.

=)
S’

Perpisahan atau wisuda, kegiatan vang diadakan untuk suaiu acara perpisahan
untuk murid sekolah maupun wisuda untuk tingkat pendidikan lanjutan.
Dar penielasan vang disebutkan di atas, maka kegiatan di atas mempunyal
karakteristik sebagai berikut
e Karaktenisuik kegiatan mi hampir sama dengan Karaktenstik vang ada pada
Kegiatan Konvenst.
e Pada keutatan ini fantar datar sangat menunjang kelancaran kegiatan, karena
mteraksi antara pengunjung akan terjadi pada keglatan ini.
¢ Kegiatan ins pada dasarnya identik dengan kegiatan konvensi, akan tetapi
kurang mementingkan dalam kuailtas suara Karena keglatan im lebih bersifat

stiaturahmit.
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Dengan melihat data yang ada diatas tentang kegiatan yang biasanya diwadahi oleh
sebuah auditorium, maka dalam perencanaan auditorium Pusat Kegiatan Islam ini akan

menmpung kegiatan seperti yang terlihat pada tabel (2.6.)

Tabel (2.6)) Rencana kegiatan auditorium
Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

R OE N LA N A K E G - © A F A X

NO UMUM SEKOLANH

{ Pertemuan llmiah: Konirenst thniah

z Sty Seminar

3 Lokakarva Lokakara

4 Simposinm Simposiun

s Pertunjukan Seni:  Teater KNesanian

G Sent mustk

7 Pameran Pameran,

i3 Pamm-tain:  MTO 0k dacrab 7 nas)

9 Resepst porkow nan < wisuda Perprsahan

Sumber : Pemikiran Penulis.

Selantjutnya dibuat suatu tabel kegiatan yang ditampung, dengan kriteria-kriteria
tertentu untuk mengetahui besaran ruang yang dibutuhkan. Kriteria tersebut, adalah:
frekuensi kegiatan, kapasitas maksimal-minimal, kebutuhan ruang, pola ruang dan
karakteristik kegiatan. Selain kriteria diatas, hal ini juga didasarkan pada frekuensi
kegiatan serta pengunjung yang menghadiri kegiatan tersebut serta studi perbandingan
yang dilakukan sebelumnya, khususnya mengenai kapasitas sebuah auditorium yang

fleksibel untuk kegiatan yang bermacam-macam.

Tabel (2.7.) Rencana kegiatan dan peruangan auditorium
Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang,

KEGIATAN K R 31T E R b A
NO UMM - SEKOLAH FREK. KAPASITAS KARAKTERISTIK
PELARS, RUANG

Pertemuan Hmiah:
! Konfrensi dnuah Vemporer = SU-E000 ory Pangeung /nodium
2 Seminar Seminay Tomporer S0V org Pangeung / podium
3 Loknkarva Lokakana Temporer = 3200 org Panggung / podium
4 Simpostuim Sunposiuim Temporer = 50200 org Panggung / podium

Pertunjukan Seni: Kesenian Rutn
3 Teater FTenmyporer 2 1006 orp Panggung !/ podium
& SCt Musth Famporer i 00 ore Pangoung / podium
7 Pamncran Vemporer + {000 ore Tanpa pangouny
b Lain-lain: Tahunan / 10 - 160 arg

MTO {k dacrah/nasy Rutin Pangoung / podium
L Reseps: porkmwnan / Perpsahan femporer w106 orp Pangzgung / podium

Wisuda Tahunan

Sumber : Asumsi dan pemikiran Penulis.
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Dari hasil tabel (2.7.), maka kita mengetahui ruang besar dalam auditorium yang

dibutuhkan sebagai wadah kegiatan sesuai dengan karakter ruangnya, yaitu :

Tabel ( 2.8.) Pengelompokan besaran ruang pada auditorium
Pusat Kegiatan [slam Al-Markaz Al-Islami di Ujung Pandang.

REGIATAN R & N &
Ny Usi M SERKGLAH BESAR SEDANG WECTL RETERANAN
Pertenmuan Thmiah -
i fonirenst ilimal ' v v A
7 Sermingr Serrinag ] ¥ A
3 Lokakarva Lokakra ¥ A
+ Simpossum SHNPOSIU ¥ v A
Pertunjukan Seoi :
> Teator Kesenan \ A
i Sent musik ¥ A
7 Pameran v I3
Lain-lain
% AMTQ Ok Dacrah / ¥ ¥ 14 A
nas )
Reseps: perkaswinan / Porpisahan “ v A
wisidi

Sumber : Asumsi dan pemikiran Penulis.
Keterangan : simbol huruf menyatakan ruangan yang disatukan.

Dengan melihat tabel (2.8.) maka ruang yang direncanakan pada Auditorium Pusat
Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang terbagi atas :
e Ruang A, ruang yang menggunakan panggung / podium (movable) serta fleksibel
dengan kegiatan yang ditampung.
e Ruang B, ruang yang tanpa menggunakan panggung / podium.
e Ruang C, ruang yang berkapasitas sedang dan dapat dibagi menjadi ruang yang
berkapasitas kecil dan mempunyai lantai datar.
Selain ruang-ruang auditrium yang disediakan diatas maka, dalam skala kecil
sekitar 10-50 orang perkegiatan disediakan ruang tersendiri (ruang C) dan juga ditambah

dengan ruang-ruang sebagai penunjang kelancaran kegiatan di dalam auditorium nantinya.

2.6.3. Pelaku Kegiatan.
1) Auditorium (kegiatan konvensi dan pertunjukan);
» Pemakai fasilitas ini :
o Instansi pemerintah, mahasiswa dan pelajar.
o Pakar dibidang tertentu.

e Seniman.
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e Anggota organisasl atau perkumpuian tertentu.
» Motivasi tuntunan pelaku :
e Kebutuhan untuk saling tukar pikiran dan informasi serta berkomunikasi
langsung
¢ Kebutuhan untuk memecahkan masalah tertentu.

¢ Menumbuhkan ide dan wawasan sehingga memacu tumbuhnya jnovasi

baru.

2y Pameran;
» Pemakai kegiatan pameran |
e Pengeiola : mempersiapkan keperluan dan kelengkapan dan acara

amcrati.

o

e Peserta Pameran : memamerkan produk dan membertkan informasi.
e Pengunjung : datang dan menikmati kegiatan.
~ Motivasi tuntunan pelaku :
e Sebagai sarana untuk memperkenalkan produk.
¢ Kebutuhan informasi akan procuk tertentu.

+ Kebuthan akan hiburan.

Dalam banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan pameran satu hal vang
penting dan harus diperhatikan adalah masalah sirkulasi bagi pengunjung,
karena hal ini akan mempengaruhi kenvamanan melihat bagi pengunjung vang
berakibat timbulnva kejenuhan dalam menyaksikan pameran. Sistem sirkulasi
vang ada pada kegiatan pameran im berhubungan juga dengan lay out vang
digunakan. Dari sistem vang ada. vang sering digunakan baik 1tu untuk sirkulasi
maupun lay out pameran adalah sistem linear dan grid.

3) Pengelola dan Servis.

2.6.4. Pola Kegiatan dalam Ruang.
Berdasarkan pembahasan diatas, maka poia kegiatan dan pengguna tfasihitas

auditorium ni adalah sebagai bernkut
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(3 basilitas peaunjang

rb PAner i e——— ;

Datang ~————Pp nfiinusi I e Auditornine P Back stage

|

e STV UL

Bagan (2.2.) Pola kegiatnn pengunjung / peserta dan penyelenggara / panitia.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Bag Pengeloty e Fasifitgs penunjang ——

P Parne i

Datany, ——meeeee i K 17O e Ro Ganti ~pp ASuditorium — Back Stage ——

Servis dimum

Bagan (2.3.) Pola kegiatan pengelola.
Sumber : Pemikiran Penulis.

2.6.5. Pengelompokan Kegiatan
Dengan banyaknya kegiatan yang akan ditampung, maka untuk mempermudah
dalam pengecekan kebutuhan maka dikelompokkan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi

over lapping dari setiap kegiatan serta untuk mempermudah pengaturan sirkulasinya.

1) Kelompok kegiatan wutama, kelompok ini meliputi kegiatan didalam
auditorium sendiri dan pameran, untuk pengelompokan kegiatan utama ini
(ruang auditorium) ada beberapa kegiatan yang memiliki persyaratan yang
hampir sama digabungkan.

2) Kelompok kegiatan pengelola; kegiatan ini meliputi kegiatan operasional.

3) Kelompok kegiatan servis, kelompok kegiatan service ini meliputi kegiatan

pendukung dari kegiatan utama.
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2.6.6. Tata Ruang Dalam.
Penataan ruang dalam pada sebuah bangunan ini meliputi :
1) Kapasitas Auditorium.

Dari data yang didapatkan pada poin sebelumnya, maka khusus ruang auditorium
sendiri dalam perencanaannya didasarkan pada frekuensi dan pengunjung yang
menggunakan auditorium ini, maka direncanakan akan menampung maksimal 1500
pada auditorium utama (1000 seat untuk lantai dasar dan 500 seat untuk area balkon)
yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian kecil serta sebuah lagi ruang auditorium
sedang yang ruangnya terpisah dengan ruang auditorium utama yang berkapasitas 500
seat yang juga dapat dibagi-bagi menjadi ruang yang lebih kecil ditambah dengan
ruang-ruang pendukung yang akan menunjang terselenggaranya kegiatan yang akan
ditampung pada auditorium ini.

Disini kita tidak membicarakan fasilitas pameran lebih mendalam, karena pada
penulisan ini dititik beratkan pada fleksibilitas khususnya pada ruang auditorium.
Hubungan antara fasilitas pameran dan fasilitas konvensi serta pertunjukan (bangunan
Auditorium Pusat Kegiatan Islam) hanya membicarakan pada masalah hubungan ruang
yang digunakan secara bersama (hall / lobby) serta sirkulasi antara pengunjung fasilitas

pameran maupun fasilias konvensi dan pertunjukan yang akan dibicarakan.

2) Hubungan Ruang’ .

Hubungan di dalam ruang merupakan integral dari adanya kegiatan yang ada
dalam ruangan tersebut. Tingkat hubungan dapat dilihat berdasarkan kriteria, yaitu
kontinyuitas, frekuensi dan keterkaitan antar ruangan. Dalam perencanaan auditorium
ini, ruang-ruang di dalam banguan rencananya digunakan sistem ruang-ruang yang

dihubungkan dengan ruangan bersama dan hubungan ruang di dalam ruang.

Gambear (2.53.) Prinsip hubungan antar ruang ( a. ruang dalam ruang, b. ruang yang dihubungkan oleh sebuah
ruang bersama).
Sumber : Francis D.K Ching, Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya, 1985.

7 Francis D.K Ching, “Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya”, Erlangga 1985.
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Merupakan dua ruangan vang terbagi oleh jarak vang dapat dihubungkan dengan
ruang ketiga, yvaitu ruang perantara. Hubungan antara ruang akan terganiung pada
sifal ruang ketiga dimana kedua ruang tersebut menempati satu ruang  secara
hersama (ruang yang dihubungkan dengan ruang bersama) .

Sebuah ruang yang luas dapat membungkus dan mengandung di dalamnyva
sebual ruang lain yang lebih kecil. Kontiunitas visual dan ruang di antara kedua
ruang tersebut dengan mudah dupat ditampung  tetapi ruang vang  terkandung
fergantung duri ruang yang lebift besar yang mengandungnvae pada hubungamva
dengan ruang luar. (ruang di dalam ruang) .

Dengan pola yang digunakan pada gambar (2.53-A), maka ruang yang
dihubungkan dengan ruang bersama, lobby atau hall berfungsi sebagai ruang perantara
atau ruang penghubung tersebut yang juga merupakan entrance ke dalam bangunan
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang. Lobby atau
hall ini akan mendominasi dan mengikat ruang-ruang yang mempunyai fungsi berbeda
yang ada didalam auditorium ini serta mengorganisir ruang-ruang lainnya. Dengan
mendominasinya lobby atau hall ini diberikan elemen penguat, seperti sclupture atau

taman di dalam ruang.

‘HO\[ /[.0(!77’ yarg d\c)u(\akaﬂ
$abogal uang bergana 13
Saipgai pergikad Tuang * di
Seaturaga .

A Eron w

By pundutery Patarao

oy Unfek lebin anasnperye.
ENTANCE )L > os bhy Sebagar pergiat’
Fergetdes mata Atbaskan qaman
2. Perduiang perguat - Gamts forer di |
daerah o ‘

Gambar (2.54.) Lobby / hall sebagai ruang perantara.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Sedangakan pada gambar (2.53-B), terlihat hubungan ruang yang, yaitu ruang di
dalam ruang. Pada perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-
Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini dimaksudkan ruang yang terkandung di dalam
sebuah ruangan besar sebagai pembungkusnya dapat memperkuat imajinasi dari ruang
yang terkandung di dalamnya sebagai sebuah objek yang berdiri sendiri. Perbedaan yang

kontras dari bentuk yang nantinya akan dihasilkan oleh ruang yang terkandung di dalam

¥ Francis D.K Ching, ibid.
? Francis D.K Ching, ibid.
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[ex
t

ruang besar ini akan dapat menunjukkan suatu perbedaan fungsional antara kedua ruang

atau keistimewaan ruang yang terkandung di dalamnva.

/9- kaglatae  parfunguian
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Gambar (2.55.) Ruang dalam ruang.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Dalam perencanaan auditorium ini, prinsip hubungan ruang dalam ruang difcrapkan
pada sebuah bangunan yang akan mewadahi kegiatan vang ada pada kawasan maupun
sostal kemasyarkatan seperti yang terlihat pada gambar (2.55). Jadi ruang auditorium
dilingkupr oleh sebuah ruang besar yang mana antar ruang besar yang melingkupi dan
reang yang dilingkupt masing-masing memiliki fungsi yang berbeda, dan ini seperti vang
sudah disebutkan di atas, vaitu memiliki keistimewaan dalam hal ini fleksibel terhadap

beberapa kegiatan yang akan diwadahi. .

3)  Organisasi Ruang

Organisasi ruang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu -

o
-

Kegiaian pengunjung,

o
2

Kegiatan pengclolaan.
¢j Hirarki kegunaan ruang.

d) Hubungan kaitan kedekatan ruang,

Dalam menata lay out ruang vang nantmya berhubungan dengan organisasi ruang.
maka dalam perencanaan penataannya didasarkan pada faktor vang mempengs
organisast ruang lersebut. Hal ini agar supava nantinva kcgiatan vang

berlangsung dir dalam baneunan i fidak terjadi over laping dan udak saling

nenggangoy.
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Gambar (2.56.; Crganiusasi Ruang.
Sumber : Pemikiran Penulis.

4) Sirkulasi Dalam Bangunan.

Dengan menyatunva ruang vang mempunyai fungsi yang berbeda, maka masalah
sirkualsi harus diperhatikan, karena im1 berhubungan dengan kegiatan yvang ada pada
bangunan itu sendiri Ini difakukan agar sirkulasi antara kegiatan im tidak saling
mengganggu. Hal ini dapat dicapai melalul pola pergerakan dalam ruang, vang
menurut Franchis D.K Ching, meliputi

s Konfigurasi jalur pergerakan.

e Hubungan ruang dan jabir pergerakan.

o

¢ Bentuk dan ruang pergerakan

Sirkulasi antar ruang-ruang menghubungkan ruang satu dengan ruang yang lainnya
dengan menggunakan sistem sebagai benkut:

¢ Mecicwatli ruang-ruang; strkulast int dapat mempertahankan integritas ruang,
i\'oni'!m.zrasmya luwes dan dapt mempergunakan ruang-ruang perantara untuk
¢ DMenembus ruang-ruang: jalan dapat menbebus sebuah ruang menurut
sumbunya, miring atai sepanjang sisinya serta dapat menimbuikan pela-pola

untuk 1stirahat dan gerak di dalamnva
s Beraknir dalam ruang; sirkulast i diganakan untuk mencapat dan memasuli

raang secara fungsmn&i atau melamb angkan ruan g-ruang vang DGT‘HDU
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e e clelololilo +

6 CIOD

o

Gambar {2.57.) Sirkulasi dalam banguan (meiewati ruang, menembus ruand dan berakhir dalam ruang).
Sumber : Francis D.K Ching, Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya, 1955,

2.7. Fleksibilitas Ruang Auditorium.

Auditorium yang berfungsi scbagai wadah berbagar kegratan, batk tu untuk
mewadahi kegiatan vang ada pada masjid, pendidikan maupun untuk kegiatan masvarakat
umum. Di Tthat darr karakteristik kegiatan yang telah disebutkan dr atas, dapat dikatakan
beiapa padatnya kegiatan yang akan diwadahi oleh auditorium tersebut. Untuk itu maka
salah satu cara yang ditempuh adalah dengan mengefektitkan saiah satu ruang. vaitu
dengan pemantaatan ruang untuk berbagai macam kegiatan tadi. Ruang tersebut haruslah

tieksibel di dalam menampung kegiatan vang ada.

2.7.1. Pengertian Fleksibilitas Ruang Auditorium.
Fleksibilitas ruang merupakan hal yang teramat penting. * Swatu bangunan harus
cukup fleksibel untuk menyerap sekurang-kurangma beberapa perubahan dalam kondisi

dimana bangunan beroperasi lanpa mengalami kerusakan, maka kalau idak demikian

7 AL

bangunan akan berfimgsi dengan tidak efekiif

Pengertian dari fieksibilitas ruang itu sendiri adalah suatu Kemun wekinan dapat

diubahnva penataan ruang sesuai dengan kebutuhan tanpa menggunakan baigunan secara
Keseluruhan, dengan menghindar terjadinya ruang vang terbuang. Agar tata ruangya tidak
acak maka diperiukan suatu pola dasar dengan sistem pembagian ruang. Konsep
fleksibilitas, haruslah dipertimbangkan dalam setiap program bangunan, ini beraru
bangunan dapat menampung pertumbuhan melalu perjuasan dan juea  fieksihiditas

mengenal secara spesitik aspek dart fleksibiittas vang akan beriaku, vaitu kemungkinan
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perluasan, kemungkinan perubahan dan kemungkinan menampung beberapa kegiatan

sekaligus.

2.7.2. Analisa Pola-pola Kegiatan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al -
Markaz Al - Islami Ujung Pandang.
2.7.2.1. Pola / Sistem Kegiatan Ruang Auditorium.

Pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam ini, akan digunakan berbagai macam
kegiatan antara lain untuk kegiatan konvensi dan pementasan yang meliputi teater, pentas
seni dan pameran. Dengan banyaknya kegiatan yang ditampung pada ruang Auditorium
Pusat Kegiatan Islam ini, maka diperlukan suatu ruang yang mempunyai fleksibilitas
ruang yang tinggi untuk dapat mewadahinya. Karena, hal ini berkaitan erat nantinya
dengan sirkulasi di dalam ruang auditorium, organisasi ruang serta ruang-ruang pendukung
kegiatan yang ada pada ruang auditorium itu sendiri pada saat terjadinya pembagian ruang
(untuk skala besar dan kecil). Di bawah ini akan diperlihatkan pola-pola kegiatan yang
terjadi di dalam ruang Auditorium Pusat Kegiatan Islam itu sendiri sedangkan kegiatan
pameran tidak dimasukkan karena mempunyai ruangan tersendiri.

o Pola kegiatan konvensi dan pertunjukan (kapasitas besar);

r+ Fasilitas penunjany T

Auditorium
Dtany ———pp fnlormasi ———-_pe i ~ Stage —Pp Back stage
Balkon

L—m} Servis wmam

Bagan (2.4.) Pola pergerakan pengunjung/ peserta dan Penyelenggara/ panitia.
Sumber : Pemikiran Penulis.

B Pasilitas penunjang

|

Auditorum
Dratang 9 Konto! —p Ry Guadi—p P B S g g o~ Back stuge ——
Balkon

e MV U

Bagan (2.5.) Pola pergerakan pengelola.
Sumber : Pemikiran Penulis.

'* A. Benyamin Handler, “ Pendekatan Sistem Kepada Arsitektur”, Intermatra Bandung, 1995, hal 31.
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Pola kegiatan Konvensi (kapasitas kecil);

Datany e In10rmas —

—

Auditorium i Sage

! :I"*b Back stage
P Balkon b Stage -

I”'""‘P Fustlitas pomingang  see——

L——) SeTVES U

Bagan (2.6.) Pola pergerakan pengunjung/ peserta dan Penyelenggara/panitia.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Datany —p-Koutrol ——¥ Rg Ganmi

A Fasiitas penunjang

|

g Arlitooum o Nage
—gp Back stage
L Ralion ~ Stage

P Servis amum

Bagan (2.7.) Pola pergerakan pengelola.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Pola kegiatan Pertunjukan (kapasitas kecil);

Datang ———pinformash ——p Auditorium + S ta g e~ Back stage ———

P fasilias PUTLItang T e———)

Lo} Servis umum

Bagan (2.8.) Pola pergerakan pengunjung/peserta dan pnyelenggara/ panitia.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Datany —pphontol——=-Ro Ganti —— Auditoramm ¢ 8 ta ¢ e—Plack stage —

wa—i Serviy mum

|

M Faslitas penunjang

Bagan (2.9.) Pola pergerakan pengelola
Sumber : Pemikiran Penulis.
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* Pola kegiatan Pameran (kapasitas besar . kecil);

r‘“" Fasilitas penunjang -;

Dravang ~——p Informasi —— Pameran f—egp  Dhspunsibilitas (raang luar)

L~~~} SETVIS UM —mome Mj

Bagan (2.10.) Pola pergerakan pengunjung/ peserta dan pnyelenggara/ panitia.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Fasilitas penunjang -~1
Datang —eKonuol——Rg Ganti ————p Pameran-H Ekspansibilias (ruang luar

L‘“"* Servis umum wi

Bagan (2.11.) Pola pergerakan pengelola
Sumber : Pemikiran Penulis.

Dari bagan-bagan yang ada di atas, menunjukkan pola atau sistem kegiatan di
dalam ruangan auditorium (konvensi dan pertunjukan) maupun pameran, baik dalam skala
besar maupun dalam skala kecil. Dengan adanya sistem kegiatan maka kita akan
mengetahui hubungan ruang yang ada pada bangunan ini serta mendapatkan ruang-ruang

yang dibutuhkan nantinya dan sirkulasi yang akan meghubungkan kegiatan tersebut.

2.7.2.2. Pencapaian Fleksibilitas Ruang Auditorium.
Pencapaian suatu fleksibilitas ruang dilakukan sebagai upaya untuk menyesuaikan
antara kebutuhan ruang dengan karakter kegiatan yang diwadahi sehingga kegiatan itu

dapat berjalan dengan optimal dengan tanpa mengubah bangunan secara keseluruhan.

Upaya pencapaian fleksibilitas ruang tersebut, dapat dilalui dengan cara'':
* Melalui fleksibilitas penempatan perabotnya (fixed element).
¢ Melalui fleksibilitas pembatas ruangnya (semi-fixed element).

¢ Melalui fleksibilitas unsur kegiatannya (non-fixed element).

"Ir. Ahmad Saifullah M;j. Msi, Diktat Kuliah Perancangan Arsitektur V.
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Dalam membicarakan fleksibilitas sebuah ruang, sebelum kita membicarakan
tentang pencapaian fleksibilitas ruangan maka ada beberapa faktor yang mempengaruhi
dari fleksibilitas ruang itu sendiri, yaitu :

¢ Bentuk perubahan susunan ruang untuk dapat menyesuaikan dan memenuhi

persyaratan, dalam hal ini pertambahan, pengurangan ataupun pergeseran
susunan ruang yang masih dalam batas yang tidak menyimpan dalam fungsi

sehingga tercapai besaran dan pola susunan ruang yang optimal.

Penyekat ruang

Skala Kecil Skala Besar

Gambar (2.58.) Bentuk perubahan susunan ruang,
Sumber : Pemikiran Penulis.

e Susunan dan pola unit ruang sehingga didapatkan fleksibilitas ruang pada

pengaturan lay out ruang.

Gambar (2.59.) Susunan pola unit ruang.

Sumber : Pemikiran Penulis.
Keterangan : didapat dengan menglompokkan ruang satu dengan yang lainnya (karakter kegiatan yang sejenis /
mirip).

e Penyederhanaan susunan ruang, sehingga dapat diperoleh dimensi-dimensi

yang mengkoordinir jenis kegiatan yang akan diwadahi.

MODUL RUANG

Gambar (2.60.) Penyederhanaan susunan ruang,.
Sumber : Pemikiran Penulis.
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Sebagai dasar penentu agar mendapat kesamaan, maka ada beberapa kriteria
sebagai patokan dasar, vaitu :

a. AMacam, dan berbagal kegiatan vang ditampung, antara ruang satu dengan
kegiatan yang fain memiliki karalteristik atau sifat kegiatan VAang sama / mirip.

b Folume kegiatan, disini adaiah dava tampung dari tiap kegiatan vang ada. Haf
Ini nantinya berpengaruh pada penentuan besaran ruang, dimensi ruang serta lay
out ruang,

C. Periiaku kegiaran, dari kelompok kegiatan Kita mengetahui pertfaku pemakai

dari tiap-tiap Kegiatan, sehingga kita mendapatkan sirkulasi kegiatan pemakal

dan hubungan antar kegiatan.

1. Perubahan besaran ruang.
* Memisahkan baikon dengan partisi vertikai menjadi ruang vang lebih kecil.
¢ Membagi lantai menjadi dua atau lebih dengan partisi vertikal.
¢ Memisahkan area baikon dengan auditorium.
e, Membuat tempat dudukan partisi peruangan pada jalur sirkulasi  dengan
mengambil sisi paling dalam dari jalur sirkulasi.
* DBentuk parusi mengikutl bentuk lantai dan langi-langit vang ada pada Tuang
auditorium.
e Pada lantar dasar scbagian menggunakan sistem teleskopis dan sebagian lagi

menggunakan sistem hidrolik.

Ganbar (2,613 ’:cmuk porubahan lantal serta partis unmk poriuasan ruang,

Sumber o Lawson Fred, Corderence, Convention and mxiibiaon Facifities, T.ondon {981,
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Dari gambar diatas kita dapat melihat sistem kerja dari sistem hidrolik vane

ditempatkan pada seating maupun stage.

2. Perubahan seating,
e Seat vang fix biasanya memiliki pusat tumpuan yang terkuncit kokoh dilantai
dengan menggunakan skrup ke kavu atau baut (holr) sampai menembus lantai
beton. Seat in1 dapat diatur ketinggiannya dan diputar (swive/). Untuk ruang vang
memerlukan tleksibilitas yang digunakan 7/ving svsiem untuk pertukaran lavar dan

dibarengi dengan platform /ift dan suspention gear.

¢ Dengan hidrolik untuk menatkkan dan menurunkan stage scrta untuk membuat
stage vang lebar untuk membuat appron stuge dibuat sejajar dengan panggung
permanen (gambar a), sedangkan untuk sewring dibuat sejajar dengan lantai

{gambar b) dan jika diturunkan lagi untuk membentuk orchestra pit (gambar ¢).

» Panggung juga dapat dihilangkan dengan panggung movabie (gambar d dan e),
Seating dapat dibentuk dengan wheeied rostra (gambar g), unit dengan engsel
mundur (gambar h), dengan menambah paltform vang dapat ditarik mundur
{gambar ), dengan panggung hidrolik (gambar j) atau dengan fantai vang bergerak

(gambar k).

I L

LetnrAtd) g
¢ /////, e

Gambar (262} Macam perubahan seating.
Sumber 1 Lawson Fred, Conforence, Convenition and ExAibition Factiit res, London 1981

* Juza beberapa sistem perubahian seating vane biasa digunakan dalarn menuniang

:ksibilitas scbuah ruang auditorium, dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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Gambar (2.63.) Macam peubahan seating.
Sumber: The Building For Ferforming Arts.

Pada gambar (2.63.), kita dapat melihat area panggung yang digunakan untuk pit
orkestra (appron stage). Pada panggung jenis ini dapat dipakal untuk kegiatan konfrensi
maupun pertunjukan (musik). Pada kegiatan konfrensi atau pertujukan selain musik area

ini dapat difungsikan sebagai seat.

Netracted Extended

Gambar (2.64.) Macam peubahan seating.
Sumber: The Buiiding For Ferforming Arts.
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Dari gambar (2.64.), kita dapat melihat sistem dari seating vang sering digunakan

=

dalam sebuah ruangan auditorium. Sistrm seating Ini  menggunakan sistem teleskopis

Gambar (2.64-A dan B) : pada gambar ini memperiihatkan sistem hidrolik yang
dapat membentuk lantai berjenjang sekaligus dapat membentuk lantai datar. Sistem ini
sangat efisicn dalam pemakaian  akan letapi agak mahal dalam hal biava karcna
menggunakan sistem yang agak rumit.

Gambar (2.64-C) : pada sistem ini menggunakan sistem teleskopis, yang dapat

ditarik dan membentuk fantai berjenjang.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami Ujung 1 ‘andang
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dan Bentuk Arsitektur Bernuansa Islam

BAB 1

LINGKUNGAN
AUDITORIUM PUSAT KEGIATAN ISI.AM AL-MARKAZ AL-ISI.AMI
dan BENTUK ARSITEKTUR BERNUANSA ISLAM

Pada bagian ini membahas masalah lokasi dan site serta tata letak massa dari
auditorium dalam lokasi Pusat Kegatan Islam yang terdiri dari bangunan masjid raya (telah
dibangun dengan luas 7.744 m?) dan sarana pendidikan pada lahan seluas < 10 Ha, karena
ini akan berhubungan dengan tata letak massa bangunan yang terletak pada site yang
dipisah oleh kanal. Juga pada bab ini membahas tentang penampilan bentuk dari
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang, hal im dilakukan
agar bentuk dari masjid raya tidak tertutupi dengan keberadaan auditoriun atau fasilitas
lainnya yang juga akan dibangun pada kawasan ini. Disamping masalah yang paling
penting diatas yang telah disebutkan juga dalam bab ini membahas masalah tata ruang luar

dan elemen-elemen pendukung lainnya serta sekaligus diadakan anilisis.

3.1. Lokasi dan Site.
3.1.1. Lokasi.
Dalam pemilihan site dan lokasi Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung
Pandang, ini ditinjau dari aspek kota Ujung Pandang sebagai pintu gerbang penyebaran
agama Islam di Kawasan Timur Indonesia maka dipilih berdasarkan beberapa kriteria,
yaitu :
* Terletak di pusat kota, karena direncanakan manjadi landmark kota.
» Aksesibilitas yang dapat dijangkau dari berbagai pintu masuk ke kota Ujung
Pandang, khususnya bandara, pelabuhan laut serta terminal angkutan darat.

* Lahan yang luas karena akan menampung berbagai macam kegiatan sosial
kemasyarakatan dalam skala yang cukup besar seperti, masjid, sarana
pendidikan lengkap dengan fasilitas asramanya, auditorium serta fasilitas-

fasilitas penunjang lainnya yang akan mendukung pada Pusat Kegiatan Isiam.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang



Bab Il Lingkungan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al Islami
dan Bentuk Arsitcktur Bernuansa Islam

¢ Terjangkau jaringan utilitas kota dan dekat dengan fasilitas sosial sebagai

sarana pendukung.

N

MARISO 1,82 Knv 7. BONTOALA 1.89 Km?

MAMAJANG 2,25 Ko 8. U TAMAH 5,94 Km?
3. TAMALATE 2944 Km? 9. TALLO §.83 Km?
* OMARASSAR  252Km' 10, PANAKKUKANG 41,19 Knd
5 U PALIDANG 2,63 Km? 11, B. KANAYA 80,06 K
6. WALO 1.99 Kot

IKOTAMODYA UJSUNG PANDANG

Gambar (3.1.) Peta Kodyva Ujung Pandang.
Sumber : BPS Kodya Ujung Pandang, 1997 dan Indonesia Tourist Map South Sulawesy, Department oi Tourism,
Art and Culture

HO5. COKRO
AKADEMIS

acwere
0B ATTANG f)

re
7]

G.LOMP

et

E3
OOMEBA

west, Department of {ourism, Art and Culture.

vy
Q

o
-
jan
o
o

oY)

.t

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isiam; Ljung Pandang




Bab Il  Lingkungan Auditorium Pusat Kegratan Islam Al-Markaz Al-Jsiami 75
dan Bentuk Arsitcktur Bernuansa [siam

Pada awal pemiiihan lokast dipilih daerah pusat kota vaitu lokasi Hotel Negara
yang terfetak di jalan Sungai Saddang Ujung Pandang akan tetapi lokasi itu dianggap
terlalu sempit, maka perhatian beralih ke okasi bekas Kampus Universitas Hasanuddin
dijaian Mesjid Rava / jalan Sunu tepatnva terictak o7 Kecamaian Bonioaia, Keluraian
limungang Lompoa, Kodva Ujung Pandang. 1.okasi ini masih terictak dipusat kota Ujung
Pandang dan disetwjui oieh pengurus Yavasan Al-AMarkaz Ai-Isianu dan didukung oleh

Gubernur Sulawesi Selatan.

Gambar (3.3.) Peta tata guna lahan Kodya Ujung Pandang.
Sumber : RUTRK Kodva Ujung Pandang.

Dalam penggunaan tata lahan Kodva Ujung Pandang pada lokasi Kecamatan
Borteala mm termasuk kawasan prioritas ke-4 dengan jents Kegiatan pengembangan
pariwisata. sosial dan kebudavaan ' Untuk memperoleh [okast tersebut Gubernur Sulawesi
Sclatan, melakukan pendckatan dan pembicaraan dengan Rektor Unrversitas Hasanuddin
Prof. Dr. Ir. Fahruddin, Rektor Universias Hasanuddin pada prinsipnyva menyetuji
gagasan pembangunan [usat Kegiatan Istam Al-Marka= Al-Istami Lijung Pandarg 1tu dan
akhirnya diperoleh Kesepakatan antara Universitas Hasanuddin dengan Pemda Tk I

Sulawest Selatan. Pihak Universitas Hasanuddin bersedia menverahkan lahan seluas = 10

[y

ta di Barava dan Qp”ﬂ:‘"t. gantinva, maka pihak Pemda 1 & 1 Sulawest Selatan many vediakan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Upung Pandang
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~I
o)

lahan seluas 100 Ha tanah untuk kebun praktikum vang tersebar diberbagai kabupaten di

Sulawes: Sciatan.

Gambar (34.) Peta lokasi Pusat Kegiatan Ujung Pandang.
Sumber : Peta block plan Kecamatan Bontoata, Kodya Ujung Pandang.

3.1.2.1. Site Kesejuruhan.

Site Pusat Kegraran Isiam Al-Marka= Al-Istami Jlung Pandang i terietak di
kawasan pusat kota bekas kampus Umiversitas Hasanuddin vang terletak dijalan Masjid
Rava dan jaian Sunu. Lahan seluas = 10 Ha mm. dibelah oleh kanal.

Sepertt vang kita Ithat pada site plan Pusar Kegiatan Islam Al-Marka= 41-1slam;

Ljung Pandung pada gambar (3.4.). site vang telah tensi berada pada bagian timur dar

site yaitu sebuah mas)id rava berdimensi 54 m x 54 m dengan fuasan 7.774 m* yang dikin-

kananya terdapat dua bangunan tempat wudhu seluas 648 m”. sedangkan bangunan lainnya

vang akan menempati lahan seluas £ 10 Ha belum terlaksana pembangunannya. Dalam

perencanaan Auditorium Pusat Kegiatan Islam vang akan diletakkan pada site vang teiah

Kegiatan Islam Al Mzrkaz AlLlslami Uiune Pandano

e S L LA IRTS
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ada sebelumnya, maka harus mempertimbangkan letak massa secara keseluruhan. Hal 1ini
sangat penting karena nantinya akan mempengaruhi dari pola-pola kegiatan vang akan

berlangsung pada kawasan Pusat Kegictan Isiam ini.

26

AR AR Y

Gambar (3.5.) Site plan Pusat Kegiatan Isfam.
Sumber : Majalah Konstruksi, Mei 1995,

‘Dengan melhat site plan yang ada pada gambar (3.5.), maka dalam meletakkan
massa auditorium dalam site yang sebelumnya telah dibangun sebuah masjid ada beberapa
hal yang harus diperhatikan, vaitu :

a) Karena auditorium akan memfasilitasi kegiatan yang berada pada Pusar
kegratan Isiam Al-Markaz Al-Isiami, maka akses menuju ke auditorium ini
letaknya harus mudah dijangkau dari masjid dan fasilitas pendidikan.

b) Bangunan auditorium yang juga akan melayani masyarakat umum, maka
sedekat mungkin dari akses jaian utama. Hal ini dilakukan acar nantinya tdak

mengganggu Kegiatan yang sedang berlangsung pada Pusar Keguutan Isi

Muarkaz 4i-isicini .

*

¢) Perlctakan massa panguuan pendidikan difetakkan atbeiakang ( sebelah barat
dars bangunan auditorium) auditorium, ini dilakukan agar fasilitas ini jauh dari
kebisingan karena lokasi terletak pada pinggir jaian utama sehingga akan

mengurang: kebisingan yang akan ditimbulkan oleh kendaraan.

-

Auditorium Pusat Kegiatan Iilam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pardang
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d) Perletakan asrama untuk fasilitas pendidikan diletakkan pada sebelah utara dar
masjid, hal ini dimaksudkan kegiatan kcaganaan di luar waktu sekolah banvak
dilakukan di masjid, baik itu berupa ibadah maupun membahas masiah-masalah
keagamaan.

¢) Dalam perictakan massa bangunan fasiiitas pendidikan dan asrama sengaja
dipisahkan karena beberapa perimbangan, vaitu :

* Yang seperti telah disebutkan diatas karena para santri / siswa lebih banvak
melakukan aktifitas beiibadah, sehingga ditempatkan berdekatan dengan
masjid.

¢ Dari hasil pengamatan beberapa pesantren ( pesantren IMMIM  Ujung
Pandang, pesantren kota Tegal), memperlihatkan kecenderungan seringnva
santri / siswa bolos sekolah karena antara fasilitas nendidikan dan asrama

letaknya berdekatan atau disatukan.
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Gambar (3.6.) Analisa petietakan massa auditorium.
Sumber : Pemukiran Penuiis.

3.1.2.2. Site yang akan diolah (dalam perencanaan).

Site seluas = 10 Ha, vang dibagi dua oleh kanal. Lahan di scheiah timur kanai

memiliki juas =
41.697 m* Pada perencanaan dan perancangan Awdiorion Pusat Kegioton
Muarkaz Al-Islami Ujung Pandang, k+a akan menggunakan lahan disebelah barat dari kanal

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Juga untuk menghindari terjadinya crossing antar pemakai / pengguna pada tapak ini. Juga
dalam pengolahan lahan disebelah barat dari kanal ini harus mempertimbangkan dari jalur-
Jalur sirkulasi (selasar yang harus menyatu kesemua bangunan, merupakan salah satu dari
konsep Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini) dan area parkir
bangunan.

Dengan menggunakan pertimbangan di atas maka dengan memperhatikan luas
lahan maka direncanakan 45 % (+ 18.763,65 m? ~ 18.764 m?) dari luas total luasan site ini
(site di sebelah barat kanal) akan digunakan untuk fasilitas Auditorium Pusat Kegiatan
Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang dan ini sudah termasuk perhitungan tentang

Jalur-jalur sirkulasinya.

Mrokaies laban <20S 187460 MY GOKRY Audifonom
dergan fatae yarg areag unkale > fasdlas C Y 637)
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Gambear (3.8.) Site yang akan diolah Pusat Kegiatan Islam untuk auditorium.
Sumber : Pemikiran Penulis.
3.2. Bentuk dan Massa Bangunan Secara Umum dalam Arsitektur Islam.
3.2.1. Arsitektur Islam.
Arsitektur Islam adalah gagasan serta karya arsitektur yang sesuai dengan

pandangan Islam tentang arsitektur, karena itu karya-karya arsitektur yang sesuai dengan

pandangan ini atau yang secara ringkas disebut Arsitektur Islam,

Pendapat - scorang  arsitek, Ir. Adhi Mursied mengatukan  Arsitekiur 1slam
merupakan hasil karya seni individu mawpun masyarakat muslim untuk kepenfigan hidup

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islamji Ujung Pandang
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mereka agar dapat melaksanakan ibadah de ngan sehatk-baiknva, sehingea essensi dusar
dari sebual arsitektur young Islami, adaloh adanya pemanfuatan hagi umatnva.,

Asal mula pertumbuhan Arsitektur Islam terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW
dan Khulafa Ar-Rasyidin. Pada bentuk awalnya Arsitektur [slam itu sebagaimana terlihat
pada masjid, yang bukanlah bangunan megah seperti yang tampil pada masa kejayaannya,
melainkan sederhana dan bersahaja. Pada masa perkembangan selanjutnya selain
perkembangan arsitektur masjid yang dimulai dari bentuk yang sederhana sampai
perkembangannya menjadi beraneka ragam dalam bentuk serta coraknya seperti
penambahan kelengkapan bangunan masjid dengan menara’, bentuk masjid yang semula
beratap rata sampai mengembang kearah lengkung (konstruksi lengkung) dan kubah’ yang
kemudian pada saat ini, bentuk tersebut selalu dihubungkan dengan ciri simbolis yang khas

bangunan Islam dan kadang-kadang dilengkapi dengan bentuk relief (ornamen kaligrafi)*.

3.2.2. Prinsip Kesatuan dan Unitas.
3.2.2.1. Prinsip Kesatuan dalam Islam.
Islam sebagai suatu ad-dien yang menagtur cara berfikir, bersikap dan berperilaku

bagi pemeluknya, mengajarkan bahwa pencipta, penagtur alam dan kehidupan ini adalah
Allah SWT.

3.2.2.2. Prinsip Unitas dalam Arsitektur Islam.

Arsitektur dalam Islam adalah bagian dari suatu proses penterjemahan pesan-pesan
llahi kedalam konteks kehidupan dunia, yang selalu membuka diri terhadap
perkembangan, sejauh mana tetap berkesesuaian dengan pesan dalam Islam. Proses
penerjemahan atau transformasi yang cenderung dipandang sebagai proses ijtihud, yang

oleh Charles Jencks diartikan sebagai :

“reintepret the text and tradition i the light of p; esent needs (Arcluteture Bevond
Architecture, Academy Editions-London, UK, puge 120).

?Y.B Mangun Wijaya, Pengantar ke llmu Budaya Bentuk Arsitektur, Sendi-sendi Filasafatnya, 1992
’Y.B Mangun Wijaya, op. Cit.
*Y.B Mangun Wijaya, op. Cit.
Kuhpan laporan TA-UGM, Erwin Anandita, 1993
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Dalam bahasa Arab, al-rauhid berarti kesatuan dan Keterpaduan, sehingga kalimat
tavhid = La laha [flallai’ tidak hanva merupakan pengakuan akan ke-Esa-an Allah, tetapi
Juga menunjukkan “kesarwan” seluruh alam semesta untuk menuju suatu keseimbangan.
Sclanjutnya rau/ud merupakan dasar bagi suatu perencanaan dan perancangan dalam
arsitektur. Unitas dalam arsitektur merupakan suatu intgarsi dari eleinen-ciemen arsitektur,
perpaduan antara muatan iokal dengan konsep isiam, antara fingkungan binaan dengan
lingkungannya (environment) atau alam (narure), antara tungsi dan keindahan yang harus

diletakkan sesuatu dengan proporsinya. Penjabaran prinsip unitas adalah scbagai berikut :

1) Prinsip unitas vang pertama terlihat pada cara Arsitckiur Islam memperlakukan
eksterior, ruang-ruang interior dan pertamanan dari sebuah bangunan, ketiga komponen
int adalah tiga fase dari sebuah realita tunggal yang bisanya terbentuk dan terwujud

oleh sebuah bangunan atau kelompok bangunan.

i

Gambar { 3.9.) Patio de la Acequia, Generalife Alhambra, konsep taman yang memiiiki keterpaduan dalam
hubungan eksterior dan interior, juga keterpaduan antara fungs: dan keindalian,
Sumber : Brookes, Gardens of Faradise; The History and Diesign of the Great islamuc Garden, 1987,

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Gambar (3.10.) Denah Generalife Athambra.
Sumber : Brookes, Gardens of Paradise; The History and Design of the Great Islamic Garden, 1987.

2) Prinsip unitas yang kedua dalam Arsiekiur Isfam, semua komponen vang terwujud
lahir dari konsepsi struktur scbagai kesciuruhan dan dapat dipergunakan secara fuwes
sebagal akibat dari fungsi ganda vang dipunyai sebagian besar ruang,

3) Prinsip unitas yang ketiga secara langsung berkaitan dengan pengawinan keindahan
dan fungsi utilitas vang demikian khas bagl semua sem Isiam, terutama arsitektur.

Islam menekankan pentingnya keindahan sebagat kualitas kebenaran.

Keterpaduan darn elemen-elemen barigunan, baik sebagai satu bangunan tunggal
atan antar bangunan dalam kawasan menunjukkan suatu keterikatan vang pada akhirnya

memberikan citra atau image.

3.2.3. Ungkapan Visik dalam Arsitektur Islam.

Perkembangan Islam berdaptasi dengan unsur budaya setempat telah berakar
dengan segala keragaman (hudava Hindu dan Budfia) yang telah iebih dahuiu dianut, di
miliki serta di resapi. Justru peradaban setempatiah yvang mewujudkan bentuk dan rupanva.

D1 dalam ajaran Islam tidak mengatur adanva simboi-simbol atau bentuk yang
memberikan ciri khas tertentu (Usiam vidak memberikan suctu standarisasi alas berilk-
beniuk arsitekrur). Ungkapan fisik merupakan sebuah pemikiran yang memberikan andil

dalam arsitekrur serta memberikan manfaat bagi ummat manusia.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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L
Gambar (3.11) Awal pembangunan masjid, didasarkan pada rumah Nabi Muhammad SAW di Madinah.
Sumber : Frishman ed., The Mosque, 1994.

\ T l
i
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Gambar (312.) Masjid Tua, Ternate, indonesia, berdiri pada abad ke XV1ii, beratap tingkat
Sumber : Frishiman ed., The Mosque, 1994.

Gambar (313 islamic Centre Mosque (1957), Washington L.C, bangunan utama mushm dalam hngkungan

urban non-musiim

Sumber : rrishman ed., {he Mosque, 1944,

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Uiung Pandang
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Dengan demikian perwujudan bentuk dari Arsicektur Isiam dengan memperhatikan

bebera parumusan”, adalah sebagai berikut -

t

Bahwa upaya mencari = konsepsi Arsuekiur [siami *, dapat dicapal dengan jalan
menggali dari sumber dasarnya vaitu A/-Quwr 'an dan Ai-FHeadirs.

Islam mengatur tatanan nilai kehidupan, bukan simbol arsitektur, (isiam tidak
berkepentingan dengan arsitektur tetapi arsitektur vang berkepentingan dengan Isiam).
Beberapa batasan tentang Arsicekrur isiam scbagal berikut

¢ Sebagal produk dunia Islam pada jamannya.

¢ Arsitektur yang mengandung tatanan dan nilar jiwa (spirit) Islam,

Islam tidak pernah memberi nilar vang “negatif” terhadap perkembangan arsitektur
pada umumnya. Arsitekiur Islam terwujud dengan harapan agar dengan hal tersebut
orang dapat lebth meningkatkan nilai hidupnya sebagar hamba Allah yang tagwa.

Islam tidak mengatur simbol-simbol fisik vang menjadi cin khas tertentu (rrudemark),
dalam art:an diluar dari simbol-simbol yang mengarahkan pada timbulkannva kesyrikan
pada Ailah harus dihindarkan.

v

Darl perumusan-perumusan yang kita dapatkan di atas, maka di daiam perencanaan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam yang menggunakan unsur-unsur arsitektur bernuansa

Isiam, maka dilakukan cara sebagaui berikut :

ﬂuln& TL!Jml k\iT* \"lc“ Ql harmnnT

* Berpedoman kepada bentuk-bentuk yang sudah ada sebagal sumber nspirast
dalam merenacanakan auditorium ini.

* Konsep-konsep dalam perencanaan dan perancangan sebagian diambil dari
dalam A7/-Qur’an maupun Ai-Hadist.

* Mennggunakan bentuk-bentuk peometris terpusat sebagal perwuiudan darn
bentuk bangunan, karena hal ini selam menunjukkan keseimbangan didalam
bangunan juga mengikuti bantuk dar masnd rava Pusat Kegutan {siam Al-

Markaz At-Islami Ujung Fandang.

“ \T.aﬁ{',\m K nncrr\u A'c itobtur Tclamy @ \ Doy akarta 1QE2
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3.3. Analisa Bentuk Masjid Raya Pusat Kegiatan Islam Ai-Markaz Al-lslami
Ujung Pandang.

Lahan seluas = [0 Ha ini akan menampung banyak massa bangunan schingga

diperiukan suatu bentuk yang dominan agar bangunan satu dengan vang lainnya tetap
terjadi hubungan dan menimbuikan kesan keserasian antar massa bangunan.
Disini kita akan membahas masalah mengenai bentuk dari masjid rava vang (ciah
ada sebelumnya, karena ini akan mempengaruhi bentuk bangunan vang akan dibangun
pada site ini. Jadi antara bangunan satu dengan bangunan lainnva tetap adanva kesatuan
bentuk. Walaupun pada dasarnya bentuk dan bangunan mi berbeda-beda akan tetapt masth
ada unsur-unsur pada bangunan masjid rava dapat dimasukkan pada bangunan vang akan
dibangun nantinya {auditorium, fasilitas pendidikan serta asramanva dan lain sebagainva).

Pada pembangunan masjid raya in1 pada dasarnya memakar konsep dasar bentuk,
valtu : monumental, mencerminkan ciri tradisional daerah, arsitektur bernuansa islam dan

tungsioanal yang mengacu pada masa depan.

Gambar (3.14.) Penampilan bentuk dan Majid R Pusat Kegiatan isiam Al-Markaz Al-isiann Uping Pandang,.

Sumber : Kamentast Penuils.

Bentuk dari AMasjid Rava Pusar Kegiatan isiam ini mengacu pada masjid tertua di
Sulawes Selatan, vakn AMasyid Katangka di Gowa. Maspd i1 beraiap tumpuk dua  dan

didekatnya terdapat makam Sves/ss Jusuy vang berbentuk piranmid dengan busur seqtiga

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Jslami Ujung Pandang
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Gambar (3.15.) Majid Katangka di Kabupaten Gowa,
Sumber : Dokumentasi Penuiis.

Juga dalam mengambil ciri arsitektur tradisionai daiam penampilan masjid ini,
bangunan tradisional Sulaewesi Seiatan dijadikan sebagai inspirasi rancangannva. Di
bawah ini ada ciri typologi vang paling nampak pada bangunan tardisional Sulawesi
Selatan yang digunakan dalam penampiiam Masyid Rava Pusat Kegiatan Isiam Al-Maria=
Al-Isiami Upung Pandang, vaitu

* Arwap IPelana; Atap-atap ini berbentuk pelana dengan sudut keminngan vang cukup

‘ besar, kadang-kadang lebih dan 45°. Pada kedua ujung atap diadakan penyelesaian

vang melambangkan tingkat sosial dan penghuninva.

AN TR .

Gamear (3.16.) Timpa Laja Rumah Sao Raja dan Rumah rkayat (bola)
Sumber : Seminar Arsitekiur Tradisional Suiawesi Sejatan.

Modifikas) bentuk qari piramid tumpuk dengan rusuk busur segitiga dibubuhkan

pada bidang atap vang dibuat seperti terpihin. Bentuk-beniuk segitiga ini Talu muncyl

aunan-mang sebagat iendgia, pInty Gan ciemen ruane lainnva
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s Berdiri diatas tiung (bentuk panggung).

. [
T T

’ﬁj kKoloen  dfztco 70!‘9
/ dimasukxon kadatamn
toeguean Mot arm

i

Gambar (3.17.). Konstruksi Ruman Tradisional Bugis Makassar
Sumber : SeminarArsitektur Tradisional Sulawesi Selatan.

Juga kesan rumah panggung baruga dan adanva timpalaja juga dihadirkan, antara
lain melalui penampakan kolom di kaki-kaki bangunan dan bentuk atapnva vang

bertingkat-tingkat.

% Mevpran odpe don
Folon kol wtaro pada
barquean adat Rgis -
Makagan

&

Borpuolah U buah , %ap
fdue barqueas -

Gambar {3.18.) lampak depan Mapd Raya Pusat Kegiatan Islam Ujung Pandang.
Sumber : Majalah Konstruksi, Me) 1995,
3.4. Analisa bentuk Auditorium Pusat Kegiatan Islam.

Setelah kita mcithat bentuk dart masjtd rava, maka di bawah i kita akan
membahas  masalah  mengenar  bentuk  darn auditorium  1tu sendin.  Berdasarkan
permasalahan yang aiangkat mengenai bentuk dari Auditorium Pusat Kegiatan Islam 41-
Markaz Al-Isiami Ujung Pandang. vaitu © “bagaimanakah penampilan bentuk fisik dari
Auditorium Pusat Kegiatan Islam vang menyatu cengan lingkunga disekitarnva serre
Eangunan vang sudai ada sebelumnye ( maspid rava ), sehingea membentuk kesaruan

bentuk yvang serasi pada kawasan tersebut” Apabila Kita meiihat dari permasalahan vang
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ada diatas, maka kita akan membicarakan masaiah mengenal bentuk bangunan, tampilan
luar bangunan serta massa bangunan dari auditorium itu sendiri.

Pada bentuk bangunan yang ada pada bangunan yang bernuansa Islam, banyak
bentuk-bentuk yang digunakan. Baik itu bentuk tidak beraturan maupun bentuk-bentuk
yang beraturan. Akan tetapi di dalam bangunan arsitcktur vang bernuansa Isiam banyak

sekall vang menggunakan bentuk-bantuk geometnis, hal ini karena bentuk-bentuk

geometris menunjukkan suatu keseimbangan bagi bangunan.

3.4.1. Bentuk Bangunan.

Dalam membicarakun bentuk dari sebuah bangunan dalam hal ini kita akan
membahas masalah  denah dari bangunan 1tu sendiri maupun bentuk fisiknva. Dalam
membahas bentuk dari bangunan Auditorium PPusat Kegiatan Islam Al-Marka= Al-Istami
Ujung Pandang, kita akan membahas masalah mengenai bentuk-bantuk geometris karena

sebagian besar dari bangunan bernuansa Islam menggunakan bentuk-bentuk geometris ini.

Sistem kosmik memiiiki 3 fase vang simultan, yaitu proceeding ( berawal),

maintaining (bertahan) dan returning (kembal ke asal)

proceeding returning

\ .
maintaining ~ /

Gambar (3.19.) Fase simuitan sistem kosmik
Suriber : Astronomical and Cosmelogical, Symbolism in Islamic Patterns -
I he Ubjective of Sacred, Keith Critciow.

Jika hal 11 dikaitkan dengan 12 gugus bintang dalam kosmologi, terlihat adanva 4

rangkai kelompok gugus bintang vang masing-masing terdiri atas 3 gugus bintang.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Gambar (3.20.) Gugus bintang dalam tata surya.
Sumber : Astronomicai and Cosmoiogical, Symbolism in islamic Patterns ;
The Objective of Sacred, Keith Critclow.

Pergerakan planet-planet matahari sepanjang 12 gugus bintang membentuk pola
geometri vang sangat konsisten. Pola tersebut jika dihubungkan dengan membentuk
berbagal poligon. Segi sembilan yang terletak di pusat melambangkan sikius hubungan
waktu antara Saturnus dengan Jupiter dan segi duabeias melambangkan totaiitas zodiak.
Diantara keduanya terdapat hexagon vang menvatukan ketiga bentuk tersebut. Hal ini

memperiihatkan pola sempurna yang simetris dan berhubungan.

Gambar (3.21.) Pola geometn vang terbentuk dari pergerakan planet.
Sumber : Astronomical and Cosmological, Symboiism in [slamic Patterns -
The Objective of Sacred, Keith Critclow.

Hal d1 atas menunjukkan bahwa manusia harus mempelajan alam semesta uniuk
memahami keberadaannya sedangkan keberadaan manusia seluruhnya bergantung pada
“Sang Pencipta”. Setiap tindakan dari desain arsitektur secara inheren adalah kegratan
dalam geometri. Keduanva memperhatikan proporsi garis, perinukaan dan bentuk vang
drtata dalam ruang. Oleh karena itu setiap analisis dari sebuah pekerjaan arsitektur bagian
per bagian merupakan telaah ke dalam geometrinya, Prinsip geometri diaphikasikan dalam
tradisi arsitektural yang bervaniasi, seperti dalam tradisi arsitektural dunia lslam dengan

cara yang lebih fleksibel dan digunakan untuk menghasiikan garis besar perancansan.

| =
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Uhigh Beg Observatory, Samarkand

National Commercial Bank,
Jeddah, Saudt Arabia
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Gambar (3.22.) Teriihat bera amnya bentukan geometris yvang digunakan dalam denah bangunan, baik itu
& } yang dig 8
bentuk geometris murni maupun turunan dari ajam.

Sumber : Ahmad Y. Ai-Hassan and Donaid 8. Hiil, “isiamic Technology An ifiustration History™,
Canbridge Universi ty Press.

AN ABRIKA
, : SELATON

Gambar {3.23) Bentuk tiga dimen
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Pada gambar (3.22.), terlihat bentuk-bentuk denah vang mempunyai geometris
terpusat. Dalam bangunan Istam bentuk-bentuk denah tidak ditentukan, akan tetapi dari
gambar yang kita dapatkan di dalam buku, arsitcktur Islam scbagian besar menggunakan
bentuk geomtris. Hai ini karena akan memudahkan dalam perencanaan dan perancangan
bangunan untuk mcnarik  sumbu-sumbu  bangunan schingga didapatkan unsur-unsur
keseimbangan baik itu mengenai fungsi dari bangunan maupun bentuk fisik dari bangunan
itu sendiri, akan tetapi ada juga denah dan bangunan Isiam vang menggunakan bentuk,
bentuk yang udak teratur, seperti pada denah Gencraliie, Ailhambra (gambar 3.10).
dunta. Bentuk dari tiga dimensi dart bangunan dr dunia mempunyai bentuk vang berbeda-
beda, hal ini disebabkan karena kcbudayaan vang berbeda-beda. Jadi dalam arsitektur

Islam bentuk bangunan tidak inempunyar suatu patokan tertentu dalam benyuk tiosiknya.

QTR AR N

TR

]

i

saley, {) Vakil Mosque, Shiraz).

Surnber: Frishman ed., {f Nosque, 1994,
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Apabila kita memperhatikan pada gambar (3.24), maka bentuk-bentuk geometri
juga digunakan pada bagian-bagian dalam bangunan arsitcktur Isiam. Akan tetaps
penggunaan bentuk-bentuk tersebut hanva digunakan pada tempat tertentu saja baik itu
digunakan dalam skala besar maupun skala kecil.  Misainya pada bentuk denah seperti
vang dibanas di atas, langit-langit ruang utama dari sebuah bangunan ataupun pada bagian-
bagian bukaan dar tampifan juar bangunan.

Dari gambar-gambar yang Kita lihat di atas (gambar 3.22 — 3.24), kita dapat
mempelajar dar bentuk-bentuk geometrt yang dipakai di daiamn sebuah bangunan, hal i
akan berkanan dengan penampiian bentuk fisik dan bangunan Auditorium Pusar Kegiatan
Islum Ujung Pandang 1. Dalam hal ini penggunaan bentuk geometri vang Jelas
digunakan pada denah dari bangunan auditorium ini hal ini mengingat dart konsep-konsep
bangunan Islam banvak menggunakan bentuk-bentuk denah dengan geometri terpusat vang
menyimbolkan suatu keseimbangan, begitu juga dengan bentuk denah dari bangunan

masjid raya sendiri yang menggunakan bantuk geometri.

Ciambar (3.25.) Denah lantar dasar Masjid Raya Pusat Kegiatan Islam.
Sumber: Majaiah Konstrukei.

3.4.2. Tampilan Luar Bangunap.

Tampilan luar bangunan merupakan komponen arsitektural paling awal dalam

< Vvisuai dengan pengamat dan juga menjadi identitas dari suatu fungsi bangunan

=
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tertentu. Dalam tampilan luar bangunan vang bernuansa Islam, terdapat beberapa hal yang
periu dicermati, antara lain -
¢ Dimungkimkan penambahan ornamentasi vang dapat mendukung dan
memperkuat  citra yang ingin  ditampilkan; dalam  hal inj penambahan
ornamentast pada tamptlan luar dari bangunan vyang ditekankan pada

ornamentas arsttektur lokal vang bernuansa Islam.

Gambar (3.26.). Ornamen dan Hiasan rumah tradisionai Bugis Makassar.
Sumber : Seminar Arsitektur 1 radisional Sulawesi Selatan.

* Unsur dan tentuk-bentuk geometris terlihat Jelas pada keseluruhan tampiian

iuar bangunan (ilustrasi / contoh lihat gambar 3.31).

* Komponen tampilan luar bangunan sepertt bukaan-bukaan, struktur serta atap
memperlthatkan pengulangan dengan ritme tersendiri (ilustrasi / contoh lihat

gambar 3.31)

¢ i sim dalam penggunaan strukiur atap dalam Kaitannya dangan penampiian
luar bangunan, karena akan membutahkan ruangan yang besar vang bebas dari
kolom-keiem vang dapai mempengarun: Kegiatan di dalam ruangan auditorium.,
maka daiam perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan isiam in
meggunakan struktur bentang lebar. Untuk lebih jelasnya akan dibahas pada

bab selanjuinva (4.5.1. Sistem Stru ktur).
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Gambear (3.27.). Atap mempengaruhi tampilan bangunan.
sumber : Penukiran Penulis.

¢ Tampilan luar bangunan selalu mencerminkan keterpaduan antara bangunan
dengan kondisi iklim dan lingkungan tempat bangunan 1tu berada: dalam hal ini
perwujudan fisik penampilan luar bangunan terhadap lingkungannva. Ada
beberapa cara yang ditempuh |, yaitu
- Bentuk bangunan vang kontras dengan bentuk yang ada dilingkungan

sehingga bangunan tidak seirama dengan bangunan disekitarnya.

Gambar (3.28.). Bangunan yang kontras dengan lingkungannya.
Sumber : Pemikiran Penulis,

- Mengikuti bentuk-bentuk penampiian bangunan vang ada dilingkungan

scKitammya, seirama dan tidak kontras.

Gambar (3 793 Moncikuti hontnk disekitarmuva

Sumber : Pemikiran Penulis.
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- Modifikasi, yaitu tidak selurhnya mengikuti penampilan yvang ada namun

memperhatikan keselarasan lingkungannva.

Gambar (3.30.5. Modifikasi.
Sumber : Pemikiran Penulis.
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3.4.3. Massa Bangunan.

Bangunan auditorium FPusar Kegiatan Isiam Al Marka= Ai-Isiami Ujung Pandang,
apabila kta melihat dari kelompok kegiatan yang akan berlangsung di dalamnya, maka
akan terlihat beberapa massa bangunan karena hal ini untuk menghindari terjadinya over
laping kegiatan, akan tetapi karena pertimbangan lerbatasnya lahan yang harus dibagi
untuk pembangunan fasilitas pendidikan dan juga bentuk dari bangunan itu sendiri dan
skala bangunan vang nantinya ada. maka pada perencanaan auditorium ini tetap terdiri dari
beberapa massa bangunan akan tetapi bersatu deng gan bangunan utama sehingea kelihatan
menyatu menjadi satu massa bangunan (bangunan utama auditorium  dan pameran
sedangkan ruang-ruang lainnya mengikuti bangunan). Hal im dapat dilthat pada contoh

penggunaannya pada gambar (3.32).

[
] &
e < v k
R nnainn
RCLECHE R Lasreute

LTI
[ Ch

-l

b -
l'h\! :“. . R
“ 1.’4 K-

y T

- -:.--Q

ot A

_

Gambar (3.32.) Bangunan vang terdiri dari satu massa vang besar, di reduksi menajadi beberapa massa akan
tetapi tetap menyatu dengan bangunan utama. Atuntuk menghiangkan kesan bangunan v ang terlafu besar
{denah dan tampak Laj} Qo*n'uc\ of Sokoliu Me ‘asa, Istambui, (b} Istanbul, Haseki Hurrem Hamman).
Sumber : d Y. Alba and Donatd B H, “isfamic technology An lHustration History”,

e University Press.

1

Gubahan massa bangunan difokuskan pada ruang auditorium dan pameran sebagai
Kegiatan utama dalam bangunan dan ruang-ruang vang lain seperti ruang Kegiatan
penunjang dan service mengikuti ruan2 utama sesuai dengan tinokat kebutuhan ruang

auditortum dan pameran akan fastiitas “Srlhl’ﬂufl” dan servis tersebut
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SR

ruang-ruang pendukung

Bagan (3.1) Analisa massa bangunan.
sumber : Pemikiran Penulis.

Secara garis besar pada perletakan massa bangunan pada site apabila kita melihat
ulasan diatas maka dalam perencanaan dan perancangan, khususnya pada denah
Auditorium Pusat Kegiatan Islam ini menggunakan bentuk-bentuk yang geometris, hal ini
dilakukan untuk memudahkan dalam menentukan as daripada bangunan yang
keselurhannya pada kawasan ini diorientasikan ke kiblat dan juga berkaitan dengan

variabel alam, jalan dan terutama aturan agama.

3.5. Tata Ruang Luar.

Tata ruang luar meliputi :

3.5.1. Ruang Luar.

Ruang luar terbentuk karena adanya komposisi massa bangunan. Ruang luar
bersama massa bangunan harus ditata sehingga struktur dan komposisi tapak memiliki
kejelasan fungsi dalam pola perancangan. Penataan ruang luar dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu :

e Eksisting tapak.

e Pemintakatan tapak.

¢ Gubahan massa dan ruang-ruang terbuka.

e Jalur sirkulasi.

Pengolahan ruang luar pada auditorium ini berdasrkan pada prinsip-prinsip Charles

W. Moore & W Turnbull, dalam bukunya The Poetics of Garden’, yaitu :

7 Charles W. Moore & W. Turnbull, “ The Poetics of Garden*, kutipan laporan TA-UGM, Erwin Anandita, 1993,

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang




Bab ITT  Lingkungan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islani 99
d;m bcm‘UA Arsitektur Bernuansa [siam

a) Clamm of the site. c) Enfronting.
b) AMerging. d)y  Enclosing.

Pada perencanaan Auditoriam Pusal Kegiatan istam Upung Pandang ini, pencrapan
prinsip-prinsip pengolahan ruang luar ditekankan pada prinsip mergmg dan enciosing. Hal
ini diakukan Karena prisip merging dan enclosing sangat mempengaruhi dari konsep
perencanaan Awdiormm Pusat Kegiartan Islam {jjung Padang, daiam hai ini pemanfaatan
pada prinsip sergmg maupun enciosmg dengan site vang terbatas dapat diolah dengan
maksimal. Sedangkan prinsip-prinsip iamnnya tdak begitu diperiukan dalam perancangan
di sini meagingat fasilitas pendidikan juga akan dibangun schingga apabila hanva

mempertimbangkan  untuk  perencanaan  pada  auditorium  saja  akan  mengganggu

perencanaan secara keseluruhan.

merging

i enciosing

Cambar [232) Prinein nengolahan tarak {merping dan encloging).

‘: “

Sumber : Charles W \Toore &. W.T urnbu /ne Poetics of Garden ™

Dalam menerapakan prinsip ini kedalam site untuk bangunan auditorium, maka
untuk adanya variasi kontur tanah maka diadakan sistem cw and fieid, ini dimaksudkan
sclain untuk menambah keindahan estetika dalam perencanaan ruang-ruang terbuka juga
dapat berfungst sebagal barier, karena mengingat iatak dan site ini terietak disisi jajan
Protekol.

Penerapan pousip merging pada perencanaan dan perancangan Awuditortum Pusar
Kegiatan Isfam i untek menghaditkan massa bangunan dan elemen pembentuk ruang
hadir bersama-sama tanpa ada vang mendominasi. Dalam kaitannya merencanakan tapak
bangunan, elemen pembentuk ruang luar ini sangat mempengarvhi dari keberadaan
hang akan dibangun. fungst darn merging disini adalah untuk mendukung

keberadaan bangunan, misalnya dengan elemen pembeniuk ruang dapat membentuk

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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lingkungan buatan yang mempunyai nilai estetis Juga akan mempengaruhi dari iklim mikro
pada tapak, seperti radiasi matahari, temperatur (angin, curah hujan), pemurnian udara,
kebisingan, silau pantulan dan kontrol erosi. Dari pengertian yang kita dapatkan tentang
definisi dari merging, disini kta membatasi dalam artian tidak semua vegetast digunakan
untuk hadir bersama-sama dalam bentuk vegetasi yang berskala besar akan tetapi daiam
perencanaan tapak pada Audiormam Pusar Kegiatan isiam ini. vegetas! dalam skala sedang

atau kecii juga dihadirkan.

Da(»«f Mpueg REAN Sebogos Penatan / mang el om
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Gambar (3.34.) PPenggunaan merging pada vegetasi (skala besar, sedang dan kecii).
Sumber : Pemikiran Penuljs.

Dalam penerapannya dilapangan prinsip merging ini ada beberapa hal vang harus
diperhatikan, karena hal ini berkaitan hubungannya dengan bangunan dan lansekap pada
kawasan tersebut, yaitu ;

* Karena bangunan Auditorium [’usar Kegiiaran [slam 1 mempunyal massa |
bangunan vang besar untuk menghilangkan kesan besar tersebut agar tidak
menutupi bentuk dari Mesjid Rava sebagai bangunan utama pada kawasan ini
dan juga untuk menyeimbangkan antara bangunan dan elemen ruang fuar
(khususnya Vegeta<i‘i vang akan digunakan, maka bangunan auditorium
direduksi men*adl beberapa bagian akan tetapi tetap menvatu.

e Vegetasi dibuat menyebar, khususnya pada area-area sirkulasi pejalan kaki
(pedestrian) dan ruang-ruang terbuka yang digunakan sebagat ruang bersama di
luar bangunan.

* Pengunaan eiemen-elemen buatan, seperti grass biock dan iain sebagainya.
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Sumber Pumhran Penulis.

Sedangkan penerapan prinsip enclosing pada perencanaan dan perancanogan
auditorium ini adalah untuk melengkapi bangunan dengan elemen-clemen pembeniuk
ruang luar yang dimasukkan kedalam bangunan. Dalam hal i1 eleemen-elemen luar vang
drmasukkan ke dalam bangunan berfungsi sebagai penyejuk suasana ruangan. Penggunaan
elemen luar yang dimasukkan ke dalam bangunan ini dapat berupa fover vang diletakkan

pada ruang-ruang yang digunakan secara bersama.
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Gambar (3.36.) Analisa pengolahan prinsip enclosing.
Sumber : Pemikiran Penulis.

3.5.2. Elemen-elemen ruang J.uar.
bElemen ruang iuar atau unsur lansekap dapat berupa unsur benda atau suatu
kesatuan Iingkungan buatan yang ditate pada ruang juar aptuk memben kejelasan struktur
dan pola rueng luar itu sendiri.
Elemen ruang luar yang digunakan pada fasilitas in1, adalah
a} lara hijau,

» Kegunaan fungsional / arsitektural -
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®  Pembentuk iklim mikro . seperti yang telah disebutkan diatas vegetast akan
mempengaruhi dan 1kiim mikro dan tapak bangunan. seperti radiasi
matahari, temperatur (angin. curah hujan), pemurnian udara, Kebisingan,
stlau pantulan dan kontrol crosi.

* Penegas jalur sirkulas:, dalam penerapan vegetas sebagi penegas jaiur
sirkulasi, ada beberapa hal vang haris diperhatikan, vaitu; pola-pola vang
membuat vegetasi sebagal penegas jaiur sirkulasi serta vegetast vang

drgunakan.
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Gambar (3.37.) Sebagai penegas jalur sirkulasi.
Sumber : Permnikiran penulis.

s Mendefinisikan ruang pembentuk ruang | veretast dapat digunakan dalam
beberapa cara, sebagai elemen dinding untuk membentuk ruang fuar,
sebagal kanopi untuk membentuk keteduhan dan scbagal penutup tanah
untuk menghasiikan warna dan tekstur pada tanah. Sistem i dapat
digunakan pada ruang luar vang dieunakan untuk arca kegratan tertentu,
seperti pembatas arca parkir dengan area lainnya vang berstfat publik atau

privast dan lam sebagainva.
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Gambar (3.38.) Vegetasi pendefinisian pembentuk ruang.

Sumber : ["emikiran Penulis.
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Mempengaruhi pergerakan ; untuk mengatur lalu lintas pedestirian maupun

Kendaraan bermotor menciptakan pengalaman sckuansial tertentu,

Gambar (3.39.) vegetasi mempengaruhi pergerakan,
Sumber : Pemikiran Penulis.

Sebagai - kontrol  privasi ;. vegetas drgunakan secara spasial untuk
mengisohir suatu ruang terhadap ruang-ruang lan disekelilingnva, sehingga
diperoleh sifat ruang vang berbeda. Dalam pencapaian vegetas: sebagai
kontrol privasi ini  dapat dicapal dengan pola-pola ruang yang
dikombinasikan dengan penempat vegetast pada pola-pola tersebut. Pada
area periuasan untuk kegiatan pameran pada saat tidak ada kegiatan
diletakkan pot bunga vang dapat dipindah-pindahkan, hal ini agar supava

tapak tetap kelihatan lebih asri,

2

@B E R
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g

.
Lambar (3.40.) vegetas: sebagal privacy controi.
Sumber : Pepukiran Penubs.

~ Nilat estetis ¢ sebagar pelembut bentuk atau massa bangunan. Dalam mencapai

nilai estetis i, dapat dilakukan dengan cara pembuatan taman yang terletak
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pada as bangunan maupun darn sist kira dan kanan depan bangunan ditambah
dengan elemen-clemen dekoratif lainnya, seperti dimasukkan unsur air, batu

dan iain sebagainya.
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Gambar (3.41.) Sebagal pelembut bangunan,
Sumber @ Pemikiran penuls.

by Tuia air:

Air merupakan elemen alami yang banyak digunakan dalam arsitektur
lansekap. Bersifat plastis, tidak mempunyai bentuk sendiri. tergantung pada
tempatnya dan selalu mengikuti gaya gravitasi bumi.

Karakteristik air yang lain adalah kemampuannya untuk menghasiikan suara
bila bergerak atau secara tiba-tiba mengenai objek suatu permukaan. Suara air dapat
mempengaruhl emosi manusia, mendatangkan ketenangan serta kedamaian dalam
suafu saat.

¢ lungsioanal, sebagar aspek visual, gerakan, mempengaruhi emosi dan
inspirasi. Juga dapat berfungsi untuk menurunkan suhu lingkungan.

« Nilai estetis, memberikan kesan alami pada lingkungan bangunan vang
ariisial,

Penggunaan tata air pada auditornum i, digunakan pada ruang luar maupun

ruang dafam pada audntorium ini. Peaggunaannya pada ruang luar diteraphan pada
plaza yang berupa alr mancur maupun air yang mengalir, hal ini sepertt vang telah
disebutkan diatas berfungsi untuk menurunkan suhu di lingkungan sekitarnya.

Sedangkan didalam ruangan digunakan sebaygai unsur dekoratit ruangan.
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Dalam membicarakan tata air yang dimasukkan kedalam ruang, ada beberapa
hal yang harus diperhatikan, antara lain
® Bahan vang berhubungan langsung dengan air.
* Pendistribusian air ke dalam bangunan menuju objek penggunaan tata air.
¢) [lluza; berfungsi sebagai clemen pengikat ruang fuar dan sebagai wadah bersama
sccara fungsional.
d) Flemen buatan ( artifisial);
* lungsional, sebagai penunjang dan bersifat publik.
*  Nifai estens. sebagar daya tarik kemdahan bangunan.
Dalam penggunaan eiemen artiiisial, didasarkan pada beberapa hal, antara iain -
¢ Untuk menambah keindahan dari tapak yang direncanakan.
* Karena berhubungan nantinva dengan konsep vang juga digunakan scbhagai
ruang bersama.
* Berhubungan dengan kegiatan vang akan dilakukan di luar bangunan / ruangan,

seperti pameran (dalam skala besar).

‘Dalam perencanaan unsur atau clemen artifisial yang akan diletakkan pada tapak
bangunan Auditorium Pusat Kegiatan isiam, mka dibawah ini kita akan membahas prinsip-
prinsip perictakan elemen artifisisal ini pada tapak bangunan, sehingga kehadiran eiemen
artifisial i1 mendukung keberadaan bangunan bukanmaiah menjadi elemen yang dapat
mengganggu aktivitas yang akan berlangsung pada tapak ini.

s Tempat  sampah; penempatan  tempat-tempat sampah pada tapak ini
dikhususkan pada erea-arca open space yang difalui oleh pengunjung maupun

Jjalur sirkulasi untuk pejalan kaki.
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Gambar (3.42.) Penempatan tempat sampah.
Sumber : Pemikiran Penulis.
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® Lampu penerangan ; pada penempatan lampu-lampu penerangan int berfungsi
untuk penerangan pada malam han. Sistem mi ditempatkan pada jalur-jaiur
sirkulasi, open space serta disckitar bangunan. Pemasukan unsur ini Juga
berhubungan dengan kegiatan yang akan ada pada luar ruangan. Akan tetapi
penerangan it bukan berfungsi untuk menerangi kegiatan tersebut tetapi hanya
berfungsi sebagar pendukung dalam memberikan sumber cahaya sedangkan
pencahayaan untuk kegiatan 1tu sendini disediakan (pameran maupun kegiatan

lainnvay .

. 7
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Mcmﬁm ﬂW@M”ﬂV )

Gambar (3.43.) Penempatan lampu penerangan.
Sumber : Pemukiran Penulis.

* Halte bis; ditempatkan diluar dari site / tapak bangunan. Dalam perictakan
halte ini perlu memeperhatikan, hal-hal sebagai berikut -
- Tidak terlalu dekat dengan main entrance.

- Didekatkan dengan jaiur sirkulasi untuk pejalan kaki.
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Gambar (3.44.) An
Sumber ;i

hisa penempatar halte bis.
riikiran Penulis.
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* Pol bunga dan lempal duduk; elemen artitisial ini dalam pencmpatannya sama
halnya dengan penempatan tempat sampah. Penempatan pot bunga vang
dilenkapi dengan tempat duduk dimaksudkan sebagat peneduh  bagi
penggunanva agar fidak terkena sinar matahari maupun hujan (ditambah

dengan elemen tambahan, seperti atap dan iain sebagainya.
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Gambar (3.45.) Analisa penempatan tempat sampah, pot dan tempat duduk.
Sumber : Pemikiran {’enulis.

3.6. Sirkulasi Kuang Luar.
‘Terdapat pembedaan antar sirkulasi dengan pejalan kaki dan dengan kendaraan
bermotor (yang terbagi lagi atas kendaraan tamu dan kendaraan SCIVIS).
a) Swkulast pejaiun kaki.
Pejalan kaki harus memiliki akses yang lebih pendek daripadu kendaraan
bermotor. Dalam membuat jalur sirkulasi pejalan kaki hal vang harus diperhatikan
adalah adanya peneduh sepanjang pedestrian, ha! ini dikarenakan selain sebagal

penahan panas pada siang hari juga sebagai filter polust kendaraan bermotor.

EETRANCE

Gambar (3.46.) Pedestrian sirkuiasi pejaian kak:.
Sumber : An intreduction to Landsc ape Architecture dan Pemikiran Penuiis,
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b) Sirkulasi kendaraan.
s Kendaraan tamu.
Pada sirkulasi ini para tamu diarahkan kesebagian bangunan atau seluruh

bangunan, schingga menciptakan pengalaman sekuensial bagai pemakainya.

Gambar (3.47.) Pedestnian dengan pengalaman sekuensial vang berbeda-beda
Sumber : An Introduction to Landscape Arciutecture.

Dengan adanya pengalaman sekuensial dalam memasuk: tapak dar auditorium

diharapkan secara keseluruhan kawasan dapat tampilkan / dilihat.
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Gambar (3.48.) Pedestrian dengan pengalaman sekuensial vang berbeda beda
bl.mber An Introduction to Landsm'\e Architecture dan Penukiran Fenuljs,

s Kendaraan pengeloia - servis.

Pada jaiur sirkulasi diusahakan langsung menuju bagian-bagian dari pada
bangnan yang merupakan area servis atau parir pengelola, hal ini dimaksukkan
agar tidak terjadi kemacetan apabiia ada kegiatan bengkar muat untuk kegratan vang
memeriukan peralatan yang spesifik (pameran atau pertunjukan).
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Gambar (3.49.) Sirkulasi pengelola dan servis
Sumber : Pemikiran Penulis.

/‘mmT »'//

Setelah Kita membicarakan sirkulasi, pada tapak bangunan auditormm, yang tidak
kalah pentingnya adalah masalah mengenar jalur sirkulast ke bangunan tasilitas
pendidikan. Karena pada site sebelan timur im terdapat dua bangunan. Dalam
merencanakan sirkulasi atau akses dari jalan kebangunan, harus memperhatikan beberapa
hal, yvaitu :

¢ Entrance yang akan menuju ke bangunan tersebut baik itu bangunan auditorium

maupun pendidikan, karena massa bangunan yang diorientasikan ke arah kiblat.

* Jalur sirkulasi didalam tapak menuju ke bangunan tersebut.

adionun § ferduidakar Aspvan
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Gambar (3.50.) Analsa jalur sirkulasi ruang luar (akses ke dalam site dart jalan atau antar bangunan yang,
terletak pada kawasan Pusat Kegiatan Isiam Al-Markaz Al-Tslami).
Sumber : Pemikiran Penulis.

Dalany menentukan pola-poia sirkuiast ruang luar dalam pencapalannva ke

bangunan, maka di dalam perencanaan dan perancangan Auditorium ’usat Kegiatan Islam
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Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini dengan memperhatikan letak dari massa bangunan
yang diorientasikan ke arah kiblat akan dipilih pola-pola sirkulasi yang berupa® :
® Secara langsung;

- Suatu pencapaian yang mengarah langsung ke suatu tempatmasuk melalui sebuah
Jalan yang merupakan sumbu yang lurus.

- Twuan visual dalam pengakhiran pencapatan int jelas. dapat merupakan fasade
muka seluruhnya dari sebuah bangunan atau tempat masuk vang dipertegas.
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Gambar (3.51.) Pola sirkulasi langsung dalam pencapaian kebangunan
Sumber : Francis D.K Ching, Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya, 1985.

Pola ini digunakan pada jalur sirkulasi pejalan kaki seperti yang telah
dibahas di atas

e Secara berputar;

- Sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan mempertegas bentuk
dari tiga dimensi sebuah bangunan sewaktu bergerak mengelilingi tepi bangunan.

- Jalan masuk bangunan mungkin dapat dilihat dengan terputs-putus pada waktu
pendekatan untuk memperjelas posisinya atau dapat disembunyikan sampai titik
tiba.

Salue setulaa
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Gambear (3.52.) Pola sirkulasi berputar dalam pencapaian kebangunan
Sumber : Francis D.K Ching, Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya, 1985.

Sedangkan pada pola sirkulasi ini akan diterapkan pada sirkulasi kendaraan
pengguna, karena kan diharapkan dengan memutari site ini akan mendapatkan
pengalaman yang berbeda dan dapat melihat bangunan secara keseluruhan

pada kawasan ini.

® Francis D K Ching, “Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya”, Erlangga 1985.
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BAB IV

PENDEKATAN SERTA KONSEP
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai pendekatan dan konsep yang nantinya

akan digunakan pada tahap perencanaan dan perancangan pada Auditorium Pusat K egiatan

Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

4.1. Pendekatan dan Konsep Perencanaan.
4.1.1. Pendekatan dan Konsep Filosofi.

Terdapat beberapa pendekatan dan konsep filosofi yang di dapatkan dari ayat-ayat

Al-Qur’an yang akan mendasari keseluruhan konsep perencanaan dan perancangan dari

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

1) Konsep untuk mendirikan bangunan berdasarkan tagwa.

2)

" Bangunan-bangunan yang mereka divikan it (vang tidak berdasakan lagwa)
selalu saja mendatangkan keraguan dalam hati mercka, kecuali kalau hat mya
uutelah mati " ( QS : At-Taubah : 110 ).

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, dalam merencanakan
sebuah karya dalam arsitektur tergantung pada niatnya, yaitu untuk melakukan

ibadah dalam Islam.

Konsep untuk tidak selalu mengacu pada sejarah.

Y ‘Kami hanya mengikuti apa vang ielah kami warisi dari nenck moyang
kami* (Apakah mereka akan mengikuti juga warisan nenck moy angimd)
walaupun mereka tidak mengetahui apa-apa dan tidak pula mendapatkan
petunjuk 27 ( QS : AL-Bagarah : 170 ).

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, apa yang direncanakan
pada masa sekarang ini tidak harus mengikuti sejarah yang sudah ada. Ini
mengingatkan agar supaya manusia selalu kreatif Kebudayaan dapat berubah

dan berkembang sesuai dengan jaman. Demikian pula dengan arsitektur.
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3) Konsep untuk tidak berlebuhan.

U Sesunggulmya orang-orang vang mubazir it adulah sandara-sacare svaitun.
Dan syaitan itu sangat ingkar kepada Tuhannva” ( QS @ Al-Israa” : 27 ).
Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, dalam perencanaan dan
perancangan bangunan, harus mempunyai makna dan fungsi. Jadi tidak ada ruang

yang lebih atau ruang yang tidak memiliki fungsi.

4) Konsep untuk selalu mempelajari ilmu penmgetahuan.
YL Allah akan meninggikan orang-orang vang beriman i antara kamu dan
orang-orang yang diberi pengetahuan, beberapa derapar 7 (QS Al
Mujaadalah : 11 )
Kesimpulan yang dapat kita tarik dari ayat ini adalah, arsitektur yang disebut
Islami jika dia mengikuti aturan arsitektur. Jadi harus kita ketahui dulu ilmunya,
baru bisa dimengerti aturan-aturannya dan diterapkan dalam perencanaan dan

perancangan bangunan.

4.1.2. Pendekatan dan konsep Tapak.

Lokasi terdapat pada pusat kota Ujung Pandang yang terletak di Kecamatan
Bontoala, kelurahan Timungang Lompoa. Ini dilakukan karena kita melihat kota Ujung
Pandang sebagai pintu gerbang penyebaran agama Islam, sehingga letak dari Pusar
Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang diusahakan terletak pada pusat kota
yang mampu dimasuki dari berbagai akses menuju kota Ujung Pandang. Setelah melihat
pertimbangan-pertimbangan yang disebutkan pada Bab 3 ( 3.1.1. Lokasi ), maka dibawah
ini ada beberapa daya dukung lingkungan yang ada pada lokasi ini antara lain :

e Terletak pada jalur utama transportasi.

¢ Memiliki ketersediaan lahan yang memadai.

¢ Memiliki aksesibilitas yang tinggi terhadap kawasan disekitarnya.

o Terdapat sarana pendukung,

* Berdasarkan RDTRK Kodya Ujung Pandang dilokasi ini dikembangkan sebagai

daerah kegiatan pariwisata, sosial dan kebudayaan.

Dari daya dukung yang ada pada lokasi ini sangat mempengaruhi, perencanaan
tapak pada kawasan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang secara

keseluruhan dan auditorium secara khususnya. Sedangkan di dalam pemilihan site ditunjuk
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lahan bekas kampus Universitas Hasanuddin yang luasnya £ 10 tia, vang dibeiah dua oleh

kanal dan terletak dijalan Maspd Raya / jalan Sunu Ujung Pandang.

Gambar (4.1.) site plan Pusat Kegatan Isiam.
Sumber : Majalah Konstruks:, 1995

Akses dan tapak i didukung dengan potensinva, selain terletak pada jalur jalan
menuju, bandara internasional Hasanuddin, juga sosok menaranya vang menjulang teriihat
dengan jelas dani sisi laut. Sebagai pusat kegiatan Islam vang diharapkan setingkat
regional, lokasi yang berdekatan dengan bandara dan pelabuhan di timur Indonesia im
sangat strategis. Dari site yang ada yang dan terbagi dua oleh kanal maka direncanakar
pembangunan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Istami Ujung Fandang
memakal lahan yang terietak pada sebelah barat kanal dengal luas lahan + 41.697 m*,

Dari pembahasan pada Bab 3 (3.1.2.2. Site yang akan diolah), maka direncanakan

45 Yo (£ 18.763,65 m* =~ 18764 m?) dari fuas total iuasan site int (site di scheiah barat
kanal) akan digunakan untuk fasilitas dudvorimm Pusal Kegatan Psiann 41-Aarkaz -

[siami Uiy Pandang dan int sudah termasuk perhitangan tentane jaiur-jaiur sirkulasinva,

4.2. Pendekatan dan Konsep Perancangan.
Pada pendekatan dan konsep perancangan ruang ini adaiah menciplakan ruang

audtorium vang memiliks fleksibiiitas ruang melalui pendekatan multifunegs:, kenvamanan

-

KICT 10TSCIK

berdasakan standart vang ada. Ruang c¢iisien serla memilike ke

iry vang
. =

F
<

disesuatkan dengan kegiatan. Bentuk dasar ruang dipertimbangkan melaui aspek-aspek :
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e [icksibilitas ruang.
e Penvesuaian dengan karaktenstik kegiatan.
e [{isiensi ruang.

« Memenuhi standart sound, akustik serta standart-standart lain yang ada.

4.2.1. Pendekatan dan Konsep tlcksibilitas Ruang Auditoriun.

Berdasarkan pada bahasan Bab 2 (2.7, Fleksibilitas Kuang). m maka dapat diketahui
bahwa definisi ficksibilitas ruang adalah sifat kemungkinan dapat diubahnya penataan
ruang scsuai dengan kebutuhan tanpa mengubah bangunan sccara Kescluruhan, Untuk
dapat menampung besaran ruang yang berbeda dapat dilakukan dengan cara

. deksibilitas penempatan perabotan (fixed element). dengan movable seating

dan apron stage

e Fieksibilitus pembatas ruangiva (semi-fixed element). dengan memisahkan

area baikon dengan partisi vertikal menjadi ruang yang febih keeil, melaiu area
balkon dengan ruang auditorium serta membagi lantal menjadt dua atau iebih
dengan partist vertikal.

e Jileksibiitas  unsur kegiaiannva  (mon-fixed  elemeni); fieksibel terhadap

Keglatan konvensi dan pertunjukan.
Sedangkan untuk menampung fungsi vang berbeda maka harus diperhatikan
persyaratan masing-masing fungsi dan diusahakan macam ruang vang diwadahai memiliki
persyaratan yang dalam penyesuaian fungsinya dapat ditakukan dengan cara
e Dengan penambahan panggung tambahan (appron stage) yang dapat berfungsi

sebagai pit orkestra maupun sebagai seat.

y arca audience.

Ksibiias rhd“” juar dimana
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kan adanva pamgcran luar ruangan (o door
exhibirion) dengan jalan memaniaaikan open space dan scbagian dart arca parkir vang

memang direncanakan untuk fleksibel terhadap pameran ruang luar nn Dalam

rokondisikan open sp

C

ace dan area parkir sebagai fasilitas pameran ruang luar maka
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4.2.2. Kebutuhan dan Besaran Ruang,.

Kebutuhan dan besaran ruang merupakan salah satu penentu tercapinya suatu upaya

fleksibiitas ruang, akan tetapi hal ini bukan merupakan indikator mutlak karena besaran

ruang yang didasarkan kepada ukuran minimum relatifita yang bervariasi menurut

solongan masyarakat ! Dalam mencapai fleksibilitas ruang, usaha yang dilakukan bukan
g

hanya terpaku pada ukuran besaran ruang saja tetapi juga melalui pendekatan bahwa ruang

digunakan sebagai pusat kegiatan yang diatur secara logis dan ideal sebagai pola pengatur

untuk mencapai lingkungan kegiatan yang sempurna ? Besaran ruang gedung auditorium

ini ditentukan oleh kegiatan yang akan diwadahi. Kegiatan tersebut meliputi kelompok

kegiatan konvensi, pameran, peneglola dan pelayanan umum.

Dari pembahsan sebelumnya pada Bab 2 (2.6.3. Pelaku Kegiatan, 2.6.4. Pola

Kegiatan dalam Ruang, 2.6.5. Pengelompokan Kegiatan) maka kebutuhan dan besaran

ruang vang ada pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam dapat ditentukan.

Tabel (4.1.) Besaran ruang,.

BUANI KEGIATAN

STANDARD

KWARASITAS

BESARAN
RUANG { M7

pertanjukand

11 Pelavanan Umum
s Hall peagonjunsg DRI mi ! org P AT 0wy
s Fover Avmes HL0 pt RAERNTS
e Tiket box 4 Fn®
o balcting R AOR
» Reo intornast 4.0
s PUk G
o Ho Tnnesa VIP 24 8.0 w7
w Ry Fomiua s Pomoclonggara EA 2y 36,0 0m*
s elopon bon Agumst 2wt 5 Hiime
e Lavatory umum S0t TS ore P00/ T8 arg RTINS
w Ry Ante kaveis GAm® s are 7RO A
e Muoshatly 0 m orp M 135w
s lempat wudby Bt oy 14 6.0 1
+  Ro Hoampoan Loy org 3 .5 i
founs Totad P70 ¢
3y Ruang begintan Liana
s Auditorinm thonvensi +

L

Ra Awdionce besar + batkon

O ore

untuk pe

daay ¢

RS RRARNE

13

Jown

Ahodart 1506

(T8 opn

BT RN e

Fatl halkon

Asugnsg 200 m”

20me

PN O

156G we

VHK, “ Pedoman Umum Merancang Bangunan “, Gramedia, Jakarta, 1992.

2HK, Ibid.
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Lanjutan Tabel (4.1)

SqG oy

o Ry Awdicnce sedong Goeny
tersendir
e Cudmnye Rp Audienes sedang 200 m
’ L avaony pergunpnm w7 TS ore ORI
e Sigee S Panseang S5 oy A4 270 0m
® Pt orkestra sy O OO m®
1’
» g Backstage
(Iroen rooi 83 m# S A0
Hall back stape Asyirst 5 A E
Ry Rias bagu + wajah PR o BN PR G m-
{p!'/iki
Ry Ganu iprihy LR o N2 FO3.0
Crodane: kostum (locker Gt o 24} PO
i (udang unuim Aspmst 0.0 m* 3O mE
Ry Dokor Asumsi 15 0o P30mf
Ro Latthan Menveuoakan st bt fubiban,
Ru Peralatan Astmst 100 m° 20
R kentrol 7 operator Asimst 30 Gy G me
ttermasuk ruang
provehion),
R Peneatur favar Asumns §5.0m’ P5.0mf
Mushalia 06w ore
Pampat wodhu U5t org N
Lavatare poman 06w oy S0
Press room 5ot o 25 45 O
Luas Total 32048 w
b Pameran

Asuinss SO0 me

30w’

s Liudang propery

o lasihiias bongkar muat Asrnsy 0w HO e

. Arcna pameran (dalam Gt stand e FORG O
roduiny)

s Arone pameran Cuar gedungs 9.0 m* 7 stand it SEIEKINITE

Laas Total

16700 m*

Ruang Kegiatan Pengelols

Areanst 230wy’

s Re Pimpan & Sckortons

e Fover Asums 100

»  Re Tamu A org 1
o Ry Adununistrasi i3 morg 5
e Ra Rapat LA3mdyory 13
s Lrudange Aspmst 20 m*

o Dupur 7 pangry 177w Doy G
s Weibha 05w org 20

Fuas Total

Hunng Resiatan Service

o Rekelenghapmn & Asumist 300 o 30w
pemeliharaan

e Ry holenghapnn wehni Asurmsy 30 0 md S0 md
banyunan

e Ry Gant Lamtorg 34 ERACRTTS

e Wiolkm U5 mforg A 175w

e  Rao MEE Asumst 30,0 00 Jgfm?

a  Ciodang Lmum Asumst 30,0 m® WO W

#  Ra Tokmw 08wt oy 20 [R5 m

Loaas Total

i 0me

o U A S

T O7T AL

T3 oy

Sumber : Pemikiran Penulis

L=(SxK)+(SxKxR)
L : luasan ruang, S : standar besaran ruang, K : kapasitas ruang, R : sirkulasi 15 % - 20 %.

Keterangan : Setiap ruang kegiatan ditambah dengan area sirlulasi 15 % - 20 %

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Penentuan besaran ruang didasarkan pada :

e Standarisasi dari litaratur.
e Faktor fleksibilitas ruang.
e Kebutuhan dan jumlah pengguna.

Perhitungan Building Coverage .

e Luas lahan : 18.764,0 m?
e Luas bangunan : 7036,0 m?
7036,0 m?
e BC= x100% = 375%
18.764 m?

e Sisa lahan seluas 11.728,0 m?, dimanfaatkan untuk penggunaan :

- Parkir. - Plaza.

- Pedestrian. - Open space.

4.2.3. Hubungan Ruang.
Ruang-ruang di dalam AuditoriumPusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami
Ujung Pandang dikelompokkan menjadi kelompok kegiatan utama (konvensi, pertunjukan

dan pameran) , kelompok kegiatan pengelola dan kelompok kegiatan servis.

Bagan (4.1.) Hubungan ruang.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Dalam hubungannya dengan konsep ruang Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-

Markaz Al-Isalami Ujung Pandang ini yang menggunakan ruang-ruang yang dihubungkan
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oleh ruang bersama yang bertujuan menekankan pada satuan kegiatan yang berbeda namun

memiliki derajat yang sama.

4.2.4. Organisasi Ruang.

Organisasi ruang merupakan hubungan antar ruang-ruang yang berbentuk pola-pola

hubungan ruang. Pada organisasi ruang pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz

Al-Islami Ujung Pandang, seperti terlihat pada bagan dibawah ini :

Prtrance Hall

e Pameran e L VT

favalory e Senmmmmne RS TP SV EY [5
‘ '} T B diant Ry Rias

Wt
e . o
Foyer Audience —Panggung ... b B Lontihan
R Indormasi !
keamanan favatnry frmmee R Pringgns VP e B Poralaian
) i
e Kaminel s

Bagan (4.2.) Organisasi ruang kegiatan pertemuan dan pertunjukan. serta pameran

Sumber : Pemikiran Penulis.

(“"“ Gudang oropers =~
i

fall = Ry Pameran —— Ry Paniia

Bagan (4.3.) Organisasi ruang kegiatan pameran.
Sumber : Pemikiran Penulis.

—

Rttty b

T ks ——— A K
| T

Bagan (4.4) Organisasi ruang kegiatan pengelola / servis.

Sumber : Pemikiran Penulis.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang




Bab IV Pendekatan serta Konsep Perencanaan dan Perancangan

119

4.3. Pendekatan dan Konsep Tata Ruang.

4.3.1. Tata Ruang Dalam.

Tata ruang dalam disini mencakup :

4.3.1.1.

Jenis Panggung.

Jenis panggung yang sesuai untuk auditorium ini cenderung digunakan untuk

kegiatan multi fungsi adalah jenis panggung proscenium dengan penambahan appron

stage. Sistem panggung dapat menggunakan sistem statis maupun dinamis. Panggung

sistem dinamis dapat menggunakan sistem penggerak vertikal hidrolik.

4.3.1.2.

Bentuk Ruang Auditorium.

Dari pembahasan pada Bab 2, tentang bentuk-bentuk geometri dari ruang sebuah

auditorium seperti bentuk persegi panjang (rectengular), bentuk kipas (fan shape), bentuk

ruang segi delapan (hexagonal), bentuk segi banyak (polygonal) dan bentuk circular (oval).

Dalam pertimbangan pemilihan bentuk ruang maka didasakan pada aspek-aspek :

o [leksibilitas ruang ; dapat dibagi menjadi ruang-ruang kecil dan berdiri dengan

utuh serta masih memenuhi standard akustik yang ada.

s Penyesuaian lerhadap kegiatan ; dalam hal ini lay out ruang yang

memungkinkan diadakan beberapa kegiatan dengan mempunyai karakter

kegiatan yang mirip.

o Akustik ruang (tidak menimbulkan banyak cacat akustik) ; kemudahan dalam

pengolahan sistem akustik apabila terjadi pembagian ruang.

Tabel (4.2)) Penilaian bentuk ruang auditorium

ASPEK-ASPER

BENTURE BLANG

Bectapngular Fanyshape Hexagnnal/ Cireular / (val
Puligoaal
Bt

Seore

Segriie

Beren
N

s Abustik tuang

i
{

3

ToTAL

Ps
N

g

%

#

Sumber : Pemikiran Penulis.

Dari tabel diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang yag ideal atau sesuai

dengan aspek-aspek yang mendukung untuk ruang auditorium adalah bentuk ruang kipas

(fun shape).
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4.3.1.3. Kapasitas Ruangan Auditorrium.

»  Auditorium Besar.

e Kiasifikasi - untuk kegratan konvensi dan pertunjukan.

¢ Kapasitas - 1300 scat.
Dalam ruang ini, auditorium yang besar ditampilkan secara utuh (lantai
dasar 1000 scat ditambah balkon 300 seat ) dan digunakan untuk kKegtatan yang
berskala besar, baik itu kegiatan konvensi maupun pertunjukan atau pementasan.
PPada kapasitas i dapat dilakukan pararei kegiatan dajam kapasitas vang tidak
terialu besar, yaitu menggunakan area iantai dasar dengan kapasitas 1000 seat
dan area baikon dengan kapasitas 300 seat. Kegatan vang dapat dilaksanakan
pararel, sepertt konirenst (lantal dasar dan balkon) atau juga dapat berupa

kegtatan pertunjukan pada arca lantar dasar dan konfrensi pada arca balkon.

&

taatag
&0 @t
\ Sénge Avdsence MU%@
kapagfac
4000 (et

Gambar (£.2.) Ruang auditorium besar (Auditorium secara utuh beleum dalam pembagian ).
Sumber : Pernikiran enuiis.

F  Audiorium Sedang,

e iiasifikasi - untuk keglatan Konvenst

e Kapasitas 750 seat dan 50U seat.
Pada aditoriam sedang ini, pada auditorium besar dibagi menjadi 3 bagian
vang masing-masing berkapasitas 300 seat (lantai dasar 2 bagian ditambah

balkon 1 bagian), vang juga dapal menampung kegiatan daiam skala yang tidak

teriaiu besar. Pada audiionnum sedang i hanya menampung Kegiatan Konvensi

Auvditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Gambar (4.3.) Ruang auditorium sedang (Auditorium menjadi 3 bagian besar dengan kapasitas 500 scat tiap
bagian.}
Sumber : Pemikiran Penulis.

r Audiorium Kecil,
e Kilasitikasi - untuk Kegratan Konvenst yang menggunakan penataan
yang disesuaikan dengan kebutuhan.
+ Kapasiias 250 scat
Di auditorium 1ini, pada area iantai dasar dapat dibagi menjadi 4 bagian
keell yang masing-masing berkapasitas 230 seat dan pada arca balkon dibagi

menjadi 2 bagian vang masing-masing berist 230 seat.

urtis)

Tl c1 ey

g
dataw  (} fuarg —> @ 260 @

Gambar (4.4.) Nuang auditorium kecil (Auditorium 3
Sumber : Pemikiran Penutis.

<

3

Scdangkan ruang yang akan menampung kapasitas febih kecil lagi ( sekitar
10-50 scat sampai dengan kapaista 300), juga disediakan scbuah ruang besar

vang dapat dibagi menjadi ruang-ruang kecil,
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» Untuk fasifitas pameran direncanakan,
e Terdiridari : arca pamcran terbuka dan tertutup, gudang penyimpanan
bahan-bahan pameran, fasilitas bongkar muat dan panil-panil pameran.
¢ Klasifikasi - untuk Kegiatan pameran dan pada arca pamcran
terbuka juga dapat digunakan sebagai pementasan (vang tidak membutuhkan
akustik vang teriafu rumit),
s Kapasitas -4+ 100 stand (untuk didalam bangunan).

Untuk pameran di luar ruangan yang berada di bawah alam, dengan teknik
presentasi sehingga implikast desain dimanfaatkan potenst alam (cahaya
matahari, vegetasi dan potensi alam lainnya). Untuk 1tu periu adanya peneduh
dari hujan dan perlindungan terhadap materi pameran dan pengunjung periu
adanva penutup atap (non-permanen) yang dapat dilcpas dan dipasang scsual
dengan kebutuhan. Untuk perlengkapan lainnya disesuaikan dengan kebutuhan

Kegiatan pameran int.

4.3.1.4. Sirkulasi Ruang Auditorium.
+ Sistem sirkulasi pada ruangan auditorium menggunakan sistem sistem raree cross

uisie, hal ini dengan perumbangan keamanan apabila terjadi bahaya kebakaran.

(3]
magut e
g, Aditoidny |

=
—

Gambar (4.5.) Sistem sirkulasi daiam ruang auditorum.
Sumber : Pemikiran Penulis.

lemen dan I’embentuk Ruang,.

o3}
T

4.3.1.5

Ilemen pembentuk ruang uditorium adalah lantai, dinding dan iangit-langit. Ruang

auditonumdi desain untuk mendapatkan pandangan vang baik kearah panggung sceara
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merata dan fleksibel untuk berbagai macam kegiatan. Dengan melihat hal ini, maka strategi
diterapkan adalah:

e [antar utama menggunakan lantal datar atau campuran datar dan berjenjan
agar {lcksibel terhadap kegiatan nantinva vang ditampung. Menggunakan
balkon agar penonton memibiki pandangan yang merata ke arah panggeung
e Dinding menggunakan bahan-bahan masit  atau  campuran  dengan
memperhitungkan bantuk geometri ruang agar kuaiias akustik ruang tetap baik

¢ Langit-langit ruang cukup fleksibel untuk menggunakan verbagar kemungkinan
kegiatan, tetapt harus dihindan pengounaan bentuk langit-langit datar.

4.3.1.6. Akustik dan Penyelesaiannya.

A.

Level Kebisingan dan Insulasi Suara.

Kebisingan yang harus dikintrol dapat dibagi menjadi 2 Ke

2 kelompok berdasarkan
sumbeinva, vaitu :
i) Bunyr dan luar auditorium; dapat berupa suara laiu [intas. mesin dan lain
' sebagainya.
2}  Bunyi suara dart daiam auditorium; dapat berupa suara mesin AC, alat-alat
mekanik dalam auditorium dan lamn sebagamya. Back ground noisce critera
(tingkat kebt

singan) vang diijinkan untuk gedung auditorium 25-35 db’.

Pada Dmnu hingkungan;

- Membuat bufier berupa tanaman  untuk mereduksi encrgi suara vang datang,
1 1n1 dapat dicapar dengan 1 3

;\

jajan penanaman herba {herbs. vang dapat dibag
vaitu perdu rendah im—3m; perdu sedang 3m—im dan perdu tnggr 4m--3m
rta penanaman ponon (mggr > 3m) vang ditanam dengan kerapaiar tertent
Membuat jarak antara sumber kebisingan dengan ban

ngunan.

<

 Edward D Millg

*Plan y‘nnr toor Adminicrratio el intortainment and Roe

Kutipam Tanoran TA-U/GM

. Am Rifvanto 1994
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Gambar (4.6.) Pertimbangan perancangan terhadap kebisingan.
sumber : Penrukiran Penubs.
Bising ruang daiam;
- Pengisolasian pclatan mekanik (genzet, cilier, AU dan lain scbagainva)
dengan carg
= Menempatkan dibawah tanah atau di iuar bangunan.
= Menggunakan struktur dengan tingkat 1soiasi vang tngei (dengan dinding
‘ vany tebal / bahan penyerap suara).
* Memakai alat yang mempunyal tungkat kebisuigan rendah.
* Untuk mengtast getaran dapat digunakan alat anti gctaran (vibration
solation mounts).
Secara kKesulurahan dalam masalah dr atas kita harus memeperhatikan 3 elemen,
vaifu :
s Sumber bunyi yang diinginkan dan tidak diinginkan.
¢ Jejak / penialar, utuk perambatan bunyvi
= Pencrima, vang dingimkan atau tdak mgin mendengarkan bunyi tersebut.
B. Pengendalian Sifat Suara Daukam Ruang Auditorium.
Suara yang datang iangsunyg darn pemain akan melemah secara bcrangsur-zmgsur,,
Ketika menyebar Keselurug ruangan auditorium. untuk mengatast hal ini dapat dilakukan

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-islami Ujung Pandang
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aksesibiitas bagi penyandang cacat ini dapat dicapai melalui pembuatan ram disetiap akses

masuk kebangunan, hal ini sangat membantu bagi penyandang cacat yang menggunakan

kursi roda.

WL\

PR
Atsas Uiamo ke dalam €¥e.
Gambar (4.8)) Aksesibilitas ke bangunan.
Sumber : Pemikiran Penulis.
43272 Sistem Sirkulasi dan Parkir.

Yotal Yaeg e belak
&ie —5 atam wotsd §
Axder + perdidean

Pepdidukan } Griwiag. Fendaadt

Qrage P2l
Yax .

Dari pembahasan vang dilakukan pada Bab 3 (3.6. Sirkulasi Ruang Luar), maka

di dalam perencanaan dan perancangan sistem sirkulasi antara pejalan kaki dengan

kendaraan bermotor dipisahkan. Sirkulasi kendaraan bermotor akan dibagi iagi menjadi

sirkulasi untuk pengelola dan sirkulasi untuk kegiatan servis, hal in1 dilakukan agar tidak

terjadi kemacetan saat adanya bongkar muat untuk kelengkapan sebuah kegiatan. Adapun

pada sirkulasi pejalan kaki menggunakan pola secara iangung vang mengarah ke

bangunan, hai ini untuk mempercepat pencapaian bagi pejalan kaki mamupun penyandang

cacat, sedangkan untuk poia sirkulasi untuk kendaraan pengguna / penonton digunakan

pola memutari bangunan vang ada pada siic bangunan auditorium pada kawasan i

Sedangkan untuk sistem parhir. juga dibedakan antara pengunjung dan pengeiola /

servis, karena tensitas keluar masuknva kendaraan cukup tinggt untuk kegiatan pengelola

/ servis danpada pengunpung..
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(L2 * -
Pucede Uoniney, prgeda

Greope kardalan Ao
‘o (7/ nasra b angu

Gambar (4.9.) sirkulasi dan parkir.
Sumber : Penukiran Penubs,

4.3.2.3. Tata Arr.

Tata air diterapkan tidak hanya pada lansckap saja. tetapi juga dapat digunakan
dalam ruangan. Pada pecrencanaan dan perancangan auditortum Pusat Kegiatan Isiam
pemasukan unsur air dalam perencanaan dan perancangan diterapkan pada plaza /
sclupture sebagai air mancur yang bertungsi untuk menurunkan suhu disekitar ingkungan
dan didalam bangunan sebagai dekoratit' / interior bangunan.

Pemasukan unsur air kedalam bangunan harus mempertimbangkan bahan dalam
penerapannya, sepertt menggunakan bahan-bahan anti Kkarat disekitar elemen dalam
bangunan yang dikenai oleh air, juga sistem pendistribusian air antara tata air yang
diletakkan di luar maupun di dalam bangunan disatukan, dengan menggunakan aiat
terteniu dapat memutar sirkulasi air secara berulang-ulang dengan kekuatan pancaran yang
dapat diatur. Sedangkan untuk sumber air, pemanfaatan air huyjan dapat diperguanakan
dengan pembuatan tcmpat-tempat  penampungan, hal int juga dapat mengurangi

pcmborosan air .

4.3.2.4. Tata Hyjau / Vegetasi.

Tata vegcetast diterapkan di dalam dan luar bangunan. D1 luar bangunan vegetas:
digunakan sebagal pembentuk ruang. mengarahkan pergerakan serta dimanfaatkan untuk
memberikan kesan lunak dan keserasian dengan bangunan secara kescluruhan seta dapat
memperjelas suvatu pola terientu. Pemilihan jenis fapaman disesuaikan dengan jenis
peruntukannya, misalnya untuk kontrel visual, pembatas fisik, kontrel angin, peneduh,

penyejuk, penahan erosi, untuk pengarah kesuatu ruang. D1 dalam ruangan, tata vegetas:

Auditorium Pusat Kegiatan Islan: Al-Markaz Al-islami Ujung Pandang
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menuntut ruang yang terbuka, tidak memeriikan pengkodisian khusus serta memiliki

kemudahan dalam perawatan.

Elemen dakomﬁe l
|

Pangaraty

N et

f Tats beao dat

Waw fadotam ¢

Gambar (4.10.) Beberapa pencrapan tata vegetasi
Sumbrer : Pemikiran Penulis
4.3.2.5. Fasilitas Pelengkap.
tasilitas 11 merupakar peiengkap dan fasilitas-fasihitas yang ada. Fasilias-

tasiiitas i1 meliputi eiemen-ciemen aksesoris vang meliputi

¢ Area pengumuman, ¢ Sciupture.
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e Pintu gerbang. ¢ Pos satpam.
Yang secara keseluruhan elemen tersebut akan membenkan warna terhadap
keseluruhan dari fasilitas tersebut sehingga perlu kesenadaan batk dalam pemilthan bahan

maupun konstruksi.

4.4. Pendekatan dan Konsep Dasar Bentuk dan Tata Massa Bangunan.
4.4.1. Penampilan L.uar Bangunan.

‘Tampilan ‘uar bangunan dan auditortum i dipengaruht oleh bentukan-bentukan
geometris, mulat dari jajaran garis hingga bentuk-bantuk bersisi banyak. Tampilan luar
bangunan 11 diusahakan terpadu dengan leemen tapaknya. Komponen tampilan luar dar
bangunan diciptakan dengan mengulang sebagian dari bentuk-bentuk yang sama pada
masing-masing sisi. Bangunan 1ni dalam perencanaan memiiiki 4 sisi yang berbeda, hal in1
dilakukan untuk menunjukkan bahwa Islam tidak hanya dapat dilthat dart satu sudut
pandang saja, vaitu semata-mata hanya beribadah akan tetapt Islam mempunyai aspek lain
yang sama pcntingnya, sepertt muamalah, aqidah dan lain sebaginya.

Sedangkan untuk memasukkan unsur arsitektur tradisional tetap mengambil pada
bentuk vang sudah ada pada bangunan Masjid Rava Pusar Kegrata isiam. Hai ini dilakukan
agar adanya kesatuan bentuk antara bangunan satu aengan yang lamnnya. Pengambilan
bentuk-bentuk vang sudah ada sebelumnyva pada bangunan masjid raya adalah berupa kaki-
kaki bangunan yang merupakan kesan menampilkan bangunan kahas Sulawest Seclatan
vaitu panggug baruga vang dimodofikasi lagi, akan tetapt secara garis besar masih
menyerupal bentuk kaki dari masjid.

Juga penampilan ornamen-ornamen pada yang berbentuk geometris, yang ada pada
masjid yang berupa bentuk-bentuk segitiga akan dimasukkan akan tetapt pada bangunan
auditorrum dimodifikas: dari bentik segitiga memad: hexagonal. Sedangkan atap vads
masjid raya dimasukkan ke bangunan auditorium vang dijasikan sebagai skviight yang

menggunakan stained glass.
4.4.2. Pendekatan dan Konsep Bentuk Bangunan.
Konsep bentuk bangunan merupakan integrasi dari berbagai sudut pandang,

terutama pemikiran vang digali dari avat-avat Ai-Qur an.
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Tidhak meramuskan atoran orsitellur

IJTIHAD ARSITEK

Bagan (4.5.) Konsep bentuk fisik auditorium.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Dari ayat-ayat Al-Qur’an ini dikembangkan pemikiran mengenai pemahamannya
dari sisi arsitektural.
% QS : An-Nahl : 68-69.

* Dan L'uhanmu mewahyvikan kepada lebal @ Buatlah sarang-sarang di bukii-
hukit, di pohon-pohon dar tempat-tempart yang dibiki manusia, kemudian makailal
dari liap-tiap macam buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu) . Dari perut lebalt itu keluar minuman (maduj yang
bermuca-macam warnanya, didalantya terdapat obat yang menyembubikan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapar tanda
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang vang memikirkan ™

Dari ayat diatas kita dapat mengambil sebuah makna tentang sarang lebah, yaitu :

e Yang diambil / diserap hanya yang bagus-bagus, seperti sari bunga dan buah.

e Yang dihasilkan juga yang bagus-bagus, yaitu madu dan lilin (untuk
sarangnya).

e Lebah memiliki rasa sosial yang tinggi, hidup berkelompok dari kegiatan

mecari makan hingga menyerang musuh dilakukan cesara bersama-sama.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Bentuk sarang lebah yang hexagon / segi enam menunjukkan efektivitas dan
efisiensi, hal ini bisa dimanfaatkan untuk membentuk ruang-ruang yang dibutuhkan daiam
perencanaan dan perancangan fasilitas Awuditorium FPusar Kegiatan Islam Al-Markaz Al-
Isfami Ujung Pandang ini.

Ruang-ruzng yang membentuk hexagon cocok ini cocok untuk ruang-ruang vang
dihubungkan secara cluster, yaitu ruang-ruang bagi kegiatan penunjang, pengeioia dan
servis. Bentuk hexagon juga menciptakan perpaduan yang bagus antara ruang daiam dan
ruang iuar. Sclain itu, bentuk dengan poia-pola hexagon dapat digunakan sebagai detail-
detail arsiiektur. Apabila Kita menghubungkan dengan ruang auadutorium ruang hexagonai
cocok untuk penempatan ruang auditorium yangb memakai model panggung proscenium
dan bentuk ruang fun shape. Di sampaing itu secara garis besar ruang ruang terbentuk dari
bentuk-bentuk hexagonal akan tetapi tidak menurup kemungkinan bentul iain, seperti
persegi. Hal int dimungkinkan kar ena fungsi dari ruang yang membutuhkan ruang tersebut

lebih efisienst dalam penggunaannya, seperti gudang.

T P o Gt i
ran dtomébina Kkan

S

Rrqyuroca Nereguwal

. / Sarapxt ancadat ok b
Terpeegttal 1§ audtkeurs SraGican Y fovla
® (arbey doroh fexaqsal gan dite ebuah

é"wmb

Gambar {4.11.) penggunaan bentuk geometris pada denah.
Sumber : Permukiran Penuis.
4.4.3. Tampilan Luar Bangunan.

Pada tampilan luar bangunan dart auditorium mi seperti vang dibahas sebelumnya
pada Bab 3 (3.4.2. Tampilan Luar Bangunan) dipengaruhi oleh bentukan-bentukan
geometnis seperti vang digunakan pada masjid rava. Unsur-unsur arsitektur tradisionai
tetap di .gunakan dengan mengambil bentuk-bentuk vang ada pada bangunan masjid raya.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isfami Ujung Pandang
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(%)
(93]

Pada penampilam auditorium yang menngunakan struktur bentang lebar yang
terdapat pada bangunan utama sedangkan dalam memasukkan unsur tradisioal berupa
bukaan-bukaan serta unsur-unsur tradisional lainnya yang terdapat pada bangunan masjid
raya. Hal ini dilakukan agar terjadinya kesatuan scrta keserasian bentuk bangunan vang
menempati kawasan ini. Juga dalam mencerminkan keterpaduan antara bangunan dengan
lingkungan dimana kawasan imi berada maka ditempuh dengan cara modifikasi, vaitu tidak
seluruh mengikuti bentuk penampiian yang ada namun memperhatikan keselarasan
hingkungannya.

Juga pada tampilan bangunan auditorium yang berhubungan dengan struktur atap,
akan dihadirkan atap piramid tumpuk dengan busur segitiga vang terdapat pada bangunan

masjid yang terdapat pada kawasan ini

Barhuk i damb dan banguean
oot roey Sudah o
(ebaluntya  —% dadran
[STRUSTY l\\o:ilyitﬂﬁ
[E¥i 112

Q\N\’,Nrdh? Ut walurgtac
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|
. ﬁ P/ e
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Po Tariguan —3 tada Ceontk. Basequian sqaxa
SO laccluniban fetiar adovyn (odur
ese tnGorgan .

Noe (Uog s e
misak g datow §

laar-

Gambar (4.12.) . Penampilan luar bangunan.
Sumber : Pemikiran Penulis.

4.4.4. Gubahan Massa Bangunan.
Site yang akan diolah serta 3.4.3. Massa Baagunan), maka dalam pencrapannya pada
site tetap memiliki satu massa akan tetapt untuk menghilangkan kesan bangunan yang
terlalu besar karena pertimbangan bangunan masjid raya sebagai bangunan utama, maka
massa bangunan dart auditorium int diredukst menjadi beberapa bagian akan tetapi tetap

mast menyatu pada bangunan utama (audiiorium dan pameran).
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Gambar (4.13.) Konsep gubahan massa dan letaknva
Sumber : Pemikiran Penulis.

Sedangkan mengenai masalah akses kedalam tapak tetap dipisahkan akan tetapi
pada tapak dan bangunan auditorium vang pada konsepnya mengajak pengunjung untuk
mendapatkan pengalaman sekuensial vang berbeda (3.6. Sirkulasi Ruang Luar), maka arah
keluar bangunan dapat diarahkan ke sirkulasi tapak fasiiitas pendidikan maupun tapak dari
bangunan auduorium sendin sedangkan untuk masuk ke tapak dan auditonum tetap

memakai entrance dari bangunan auditorium.

4.5. Pendekatan dan Konsep Sistem Bangunan.
4.5.1. Sistem Struktur.

Dalam pemilihan sistem struktur dar bangunan ini, kita harus mengetahui elemen-

elemenstruktur (rangka / konstruksti) serta bahan dan matenalnya.
1) fLilemen strukiur, pemilihannya didasarkan pada :

* Mempertimbangkan terhadap faktor pencegahan terhadap bahava kebakaran.

e Akustk ruang.

¢ Kestabilan struktur dan pengaruh bising dan getaran.

e Penampilan dari bangunan.

¢ Ruang lebar tanpa kolom untuk ruang auditorium.

Maka berdasarkan perimbangan diatas ada beberapa altcrnatif’ elemen struktur
yang dapat ditakukan, vaitu :

7 Struktur alap . atap bentang lebar, alternatithya :

Auditorium Pusat Kegiatan Islam .Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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“d
i)

- Sistem kuda-kuda / truss.

- Sistem dome / shell.

Sdaw maresuninzmo wacy yang l
buios (dom puga wn b perancealan
Rtz dos parondors auekifoun

Cambar (4.14.) Penerapan bentuk struktur ipat melngkar pada sistem struktur atap.

Sumber : Penukiran Penubs.

Apabila kita melihat gambar di atas, maka pemilthan bentuk struktur vang

menggunakan konsep dari struktur lipatan vang melingkart bangunan utama, sangat cocok

untuk bangunan auditorium yang direncanakan. Dalam pemilthan sistem im dikarenakan

beberapan hal yaitu : .

D

Meminimalkan ruang audnorium dari adanya kolom-kolom karcna ruang
auditorium yang memeriukan ruang vang berskaia cukup besar.

Juga dengan konsep ini diharapkan dapat mereduksi skala bangunan vang
cukup besar, karena mengingat bangunan masjid raya merupakan bangunan

utanma pada kawasan ini.

Dalam hal 1nt untuk tidak menimbuikan bentuk yang baru karena bangunan masjid

merupakan bangunan utama, maka ditempuh dengan jalan :

Bentuk dari atap i khusus menutupi dari massa bangunan utama saja
sedangkan massa bangunan yang lainnva dapat digunakan dak dan sistein atap
lainnya.

Skala dari atan ini tidak terlalu besar karena nantinya akan dapat menimbulkan
citra baru pada bangunan ini.

Memperbanyak ornamen-ornamen vang akan dilctakkan pada tampilan luar
bangunan yang mengkolaborasikan antara bentuk segitiga dan hexagonai,
Kehadiran dari bentuk lipatan pada atap bangunan utama auditorium 1n1 semata-
mata dihadirkan untuk memenuhi unsur estetika serta pemenuhan darn konsep
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dari banguanan pada kawasan ini yang menghadirkan bentuk vang serasi.
Sedangkan arti dani kata serasi sendiri mempunyai banyak persepsi tergantung

orang yang mentlainya (sesuatu yvang berbeda).

Hemagiion

urUE atzp huepa lagp

Gambar (4.15.) Perimbangan sistem struktur atap yang berhubungan dengan bentuk bangunan.
Sumber : Pemikiran Penulis.
# Super strukiur © disesuaikan dengan atapnva, alternatifnya
- Sistem kolom-balok.
~ Sub struktur - disesuatkan dengan seyer strukturnya, alternatitnya :
- Sistem bidang.

- Sistem titik.

2) Material struktur - bahan, pemilihan material disesuaikan dengan ¢
® Sistem strukturnya.
s Kckuatan, keawetan scrta perawatan vang minimal.
* Kesan penampilan bahan dan sifat dart bahan disesuaikan dengan karakter

bangunan.

4.5.2. Sistem Utilitas.
4.521. Sistem Pencahayaan.

Dan pembahasan pada Bab 2 (2.3.4. Persyaratan Cahaya), pada prinsipnva
pencahayan yang digunakan daiam bangunan sebuah auditorium dibagi menjadi 2, vaitu:
cahaya alami dan cahaya buatan. Cahava buatan utzmanya dipakai di dalam ruangan
pertunjukan dan ruangan yang tidak dapat dimasuki cahaya matahari sedang untuk ruang
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pendukung lainnya digunakan sebagai penerangan pada malam har. Cahaya alami dipakai
untuk penyinaran pada ruang-ruang bersifat publik.

a) Pencahavaan ruang auditorium.

Pada ruang auditorium (konvensi dan pertunjukan) pencahayaan secara alami
sangat tidak menguntungkan  mengingat ruang ini  membutuhkan kontrol
pencahayaan yvang ketat karena apabila ada cahaya yang masuk pada runag ini akan
mengganggu konsentrast atau kenikmatan dalam mengikuti kegiatan di daiam
ruangan audirorium . Oleh sebab itu dengan sedemikian rupa untuk memperkecti
bukaai-bukaan pada dinding pembatas schingga pencahayaan buatan sangat cocok
untuk ruangan ini.

Penczhavaan untuk ruang auditorium, khususnya panggung dan podium
menggunakan pencahayaan yang khusus dengan lampu-lampu  spot  untuk

mendapatkan efek-efek yang dimginkan.

Tengyoecon Boogu - ferete 69
//% Y weforae Obyat dscrfug
- pregguesy

Gambar (4.16.) Sistem pencahayaan pada panggung.
Sumber : Permukiran Penulis.

Sedangkan pencahavaan pada area audience disesuaikan dengan kegiatan. Apabiia
kegiatan itu berupa pertunjukan mak pencahayvaan yang dibutuhkan untuk arca ini
tidak terlalu icrang karena rencahayaan bertokus pada area panggung dan apabila
kegratan 1tu berupa pertemuan maka cahaya yang dibutuhkan harus cukup terang,

Pada sistem pencahavaan ruang auditorium yang fieksibel terhadap beberapa
macam kegiatan sangat periu diperhatikan karena sistem pencahayaan ruang secara
utuh dan seteiah dalam pembagian ruang yang lebih kecil lagi jefas berbeda. Untuk

itu dalam pemecahan pecahayaan di dalam ruangan auditorium 1m dapat dilakukan
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dengan penataan lampu yang menggunakan rel di atas langit-langit di samping

menggunakan penerangan utama yang terdapat di tengah-tengah ruangan auditorium.

«
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Gambar {4.17.) Sistem pencahayaan sebelum pembagian ruang,
Sumber : Penukiran Penuiis.

'
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Gambar (4.18.) Sistem pencahayaan setelah pembagian ruang.
Sumber : Pemikiran Penulis.

D) Pencahayaan pada ruang-ruang publik (bangunan secara keseluruhan).

Sistem pencahavaan pada ruang-ruang publik pada siang hart memaniaatkan
nancaran sinar matahail sedangkan pada malam han menggurakan pencahayaan
buatan. Pencahavaan vang memanfaatkan pancaran sinar matahati dapat dilakukan
dengan penggunaan atap yang memakat stuined glass. Pada sistem ini apabila

stained glass terkena stnar matahari, maka cahaya yang jatuh dar atas dan masuk ke

daiam ruangan akan memberikan kesan dramats karena memberikan gans dan
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warna tertentu serta akan menimbulkan efek relijius. Konsep ini dapat dithubungkan
dengan QS : An-Nuur : 24 (~ Cahaya di atas cahaya .. . ).

Dalam penerapannya dapat dicapai melalui pembuatan skylight pada bangunan.
Selain mempunyai fungsi yang telah disebutkan di atas, Juga pencahayaan yang
menembus skylight ini juga dapat menciptakan suasan sakral dan damai yang dapat
mendukung suasana yang mendekatkan diri pada Sang Pencipta, seperti yang

disebutkan pada cukilan buku sebagai berikut :

Y Daldaim Istam, sehagaimanc kia lihat, cahava Ynag Hahi menembus langsung
semua lingkat eksistensi, iharal sebualt as atau juriin, \ ang merangkai mereka
secara harmonis dan memberi setiap tingkat apa yang sesudat untukiya, dan kita juga
telah melihat bagaimana cahaya vang liruy melengkung buaik falu menjadr sebuah
lingkaran vang mengembalikan setiap seswaru ke tink berangkatmva "

(L.Scahaya, = Contemplationand Action in Judaism and Islam, 1978) 7.

\t&& Septight
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Gambar (4.19.) Sistem pengcahayaan ruang-ruang publik.
Sumber : Pemikiran Penulis.

¢) Pencahayaan pada area pameran.

Pada pemakaian sistem pencahayaan pada area pameran menggunakan
penerangan lampu-lampu spot yang diletakkan di tiap-tiap stand pameran sesuai
dengan kebutuhan. Penggunaan lampu spot ini agar supaya mendapatkan efek yang
diinginkan (kekuatan penyinaran dari lampu spot ini lebih kecil dari pada lampu spot
untuk penggunaan pencahayaan di panggung), sedangkan pencahayaan secara

keseluruhan didapat dari lampu-lampu yang ada di area pameran.

* L. Scahaya, “ Contemplatoin ....”, Kutipan Laporat TA ~-UGM, Aris Rifyanto, 1995.
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Pencahayaan dengan menggunakan rel di atas langit-langit dapat juga dilakukan,
hal i dimungkinkan adanya pameran yang membutuhkan presentasi sehingga objek

yang diprsentasikan dapat lebih terfokus oleh penonton.
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Gambar (4.20.) Sistem pencahayaan pada area pameran.
Sumber : Pemikiran Penulis.

4.5.2.2. Sistem Penghawaan.
Sistem penghawaan didasarkan dan kebutuhan pelaku kegiatan dan sifat ruangnya.
Pemakaian sistem penghawaan ada b=berapa hal vang menjadi pertimbangan, vaitu :

. Apabiia pemakaian penghawaan buatan tidak memungkinkan dikarenakan
untuk memenuhl persyaratan iain yang lebih penting, maka digunakan sistem
buatan.

* Ada penghawaan berupa periubangan pada dinding yang akan mempengaruhi
penampilan dan bangunan.

s Ruang yang tertutup, dimana tidak dimungkinkan adanya perlobangan karena
pertiimbangan kebisingan maka digunakan sistem penghawaan buatan. Untuk
pemakatan penghawaan buatan periu diperhatikan terhadap kemungkinan
terjadinva bising yang ditimbulkan peralatan tersebut, hal i sangat
berpengaruh pada ruang auditorium.

Dengan melihat pértimbangan vang telah disebutkan diatas, maka pada Auditorium

Pusal Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isiami Ujung Pandang diguanakan
a) Penghawaan Buaran,

Digunakan pada ruang-ruang yang bersifat privat, antara lain kantor, ViP

=

room, press room serta ruang auditortum itu sendiri. Pada pengkodisian udara ini
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memakal AC central dengan menggunakan AHU dan sensor-sensor yang tepat untuk
menghasilkan suhu dan kelembaban yang mcrata. Out et SAD (supply air diffuser)
pada tempat-tempat tertentu yang menggunakan peredam suara untuk menghindari
suara-suara yang berisik yang ditimbulkan oleh udara yang keluar dari out let SAD.
Akan tetapi ruang-ruang terscbut tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan
sistem penghawaan alami, Kecualt ruang auditorium, VI’ room dan press room.

PPada pengkodisian penghawaan buatan pada ruang auditorium baik 1tu secara
utuh maupun setelah dalam pembagian ruang, harus diperhatikan karena i untuk
menghindan masalah pemborosan. Maka untuk menghindan hal tersebut di atas

maka diadakan zontng dalam penggunaan penghawaan buatan ini.

SisEn pEGtowoan rarngguratan
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Gambar (4.21.) Sistem penghawaan buatan pada ruang auditorium sebeium dalam pembagian.
Sumber : Pemikiran Penulis.
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Ganbar (4.22) Sist>m peaghawaan buatar pada ruang auditorium setelah dalam pembagian.
Sumber : Fenrukiran Penulis.

b)) Perghawaan Alund.

Untuk penghawaan aiami seopttmal mungkin digunakan dengan jalan bukaan-

bukaan vang ada pada bangunan, seperti jendela dan bukaan-bukaan lamnya
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4.5.2.3. Sistem Komunikasi.

Sistem komunikassi yang digunakan untuk mendukung kegiatan informasi dan
keamanan pada saat diselenggarakan kegiatan, baik secara intern (menghubungkan
percakapan antara ruang-ruang di dalam bangunan) maupun ekstern (menghubungkan
antara percakapan di dalam bangunan dengan percakapan di Tuar bangunan). Penggunaan
komunikasi pada bangunan ini dengan pertimbangan;

e Lfisiensi.

e DMudah dan cepat.

Sistem komunikasi yang dipakai pada audotiroum ini dapat berupa jaringan teiepon
intern gedung berhubungan dengan jaringan telepon bangunan lainnya dalam kawasan
Pusar Kegratan  [sium  Al-Markaz  Ai-isiami (jung  Pandang serta jaringan  teiepon

interlokal / lokal.

4.5.2.4. Sistem Sanitasi dan Drainase.

Dalam sebuah bangunan ada beberapa himbah yang memerlukan sistem

pembuangan tersendiri, yaitu ;|

‘s Air limbah sehari-hari ; berupa air limbah yang berasal dari kioset peturasan
serta dari alat-alat plambing lainnya, seperti bak dapur, cucui tangan dan lain
sebagainya.

e Air huyan ; air huyjan dialkkan ke aquifer-aquifer di bawah tanah dengan
pembuatan saluran air hujan yang menyeluruh di dalam tapak. Diupayakan air
hujan tidak terbuang percuma dan merambulkan crosi tanah.

Dalam pengolaan air limbah terdapat beberapa sistemyang mungkin dilakukan,

sepertt

e >istem terpisah, vaitu saluran untuk air limbah dipisahkan dan saluran air
hujan, yang lebth mudah dalam pemeltharaan dan viayanya tidak mahal.

e Sistem tercampur, yaitu saluran air imbah dan saiuran air hujan bertemu daiam
sebuah saluran bersama.

Dar1 sistem-sistem  yang ada di atas maka sistem  yang digunakan adalah

pembuangan terpisah antara arr iimbah dan air hujan. Karena dalam hal mr air hujan
diperlukan untuk diputar kembali keelemen lansekap pada tapak maupun dalam bangunan

vang menggunakan elemen air ini.
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4.5.2.5. Sumber Listrik.
Untuk menyuplai sumber bistnik untuk keperluan bangunan maka sumber listrik
diapatkan dar1 PLN, sedangkan untuk penyediaan histrik cadangan sebagar sumber histrik

digunakan generator apabilia terjadi pemadaman darl PLN
4.5.2.6. Air Bersih.

Mengguanakan sarana dan PDAM dan sumber air (sumur) dengan memakai sistem

down tfeed yang berupa bak penampungan vang dibuat di diatas bangunan. Untuk

bangunan avditorium dapat diperhitungkan berdasarkan standart 1 m* / hann / Im®. Selamn

untuk keperluan di dalam gedung juga periu memperhitungkan penyedian air untuk bahaya

kebakaran.

4.52.7. Sistem Proteksi Kebakaran.

Sistem penaganan terhadap kebakaran dilakukan dengan jalan 2 pendekatan, yaitu

pencegahan dan penaggulangan.

! ) Sistem pencegahan;

¢ Pemantfaatan bahan-bahan atau material yang tahan terhadap api atau panas
vang linggl.

¢ Tanda-tanda exit yang jelas,

Dalam hal ini penempatan tanda-tanda cxit diletakkan pada sirkuiasi
vang mengarahkan keluar bangunan. Pada ruang auditortum  sendin
penempatan tanda-tanda exit diletakkan disetiap pintu utama dan pintu darurat
vang ada pada ruang anditorium ini.

Dengan Kapasitas ruang auditorium yang menampung 1500 seat vang
terbagi dua yartu 1000 seat untuk iantai dasar dan 500 untuk baikon, maka
standar pintu yang di perlukan daiam ruang Awdirorim Pusar Kegiatan fstam
menurut standar vang ada pada tabei (2.1) adalah :

Persyaratan pintu kapasitas 750 - 1000 scat : 4 pintu (Iebar 1.6 m).
Persyaratan pintu kapasitas 400-500 scat. 2 pintu (lebar 1.6 m).

Jadi setelah kita melihat dan standar pintu yang dibutuhkan daiam

sebuah ruang auditorium adalah sebayak 6 buah pintu utama untuk masuk ke
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dalam ruang auditorium, sedangkan pintu-pintu darurat dihitung sebesar 50 %
dari jumlah pintu utama. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi apabila terjadi
bahava kebakaran.

* Perletakan pintu-pintu keluar baik dan ruangan auditorium maupun dari
bangunan sesuar dengan persvaratan yang telah ditentukan.

e Penggunaan alarm tanda bahaya, hal ini untuk menekan tingkat korban bila
terjadi kebakaran. Karena dengan adanva bunyi airam ini, akan mempercepat

evakuasi di dalam gedung,
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' Gambar (4.23.) Pencegahan kebakaran.
Sumber : Pemikiran Penulis
2) Sisterm Penagguiangan,
* Rancaugan pintu keluar dan koridor harus sesuai dengan peraturan yang ada,
sehingga memudahkan dalam evakuasi jika terjadi kebakaran.
¢ Dengan menggunakan sistem proteksi kebakaran terhadap kebakaran dengan
menggunakan sistem’

- SNistem aoutomatic remaote foam monitor, sistem ini bekerja secara otomatis
pada temperatur tertentu (S7°C — 71°C) dan menggunakan busa yang
mengandung air untuk memadamkan api.

- dustern detektor, mendeteksi asap akan keberadaan gejala atau dan api yang
dapat menimbuikan kebakaran. (termostat, mumidistat dan detktor asap).

- Swstem house rack,

- Sistem tabung pemadant api (muiti purposedry chemicai).
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- Sistem sprinkler, penaggulangan yang dapat memancarkan zat atau cairan
dengan radius tertentu.

Pada prinsipnya dalam perietakan sistem proteksi kebakaran ini yang dapat
digunakan langsung oleh pemakai atau penolong, seperti house rack dan
tabung pemadam harus memperhatikan
- Mudah dilihat oieh orang/ pengunjung.

- Diletakkan pada tempat-tempat yang merupakan tempat bersifat pubiik
(ruang-ruang yang digunakan oleh banvak orang).

*  Penggunaan sistem penyekat dinding vang diletakkan antara stage dan

audience untuk menghindari terjadinya penyebaran api tidak menyebar. Sistem

ini apabila terjadi kebakaran dapat bekerja secara otomatis maupun manua.

|
!
l
!
l
!
!
J

Gambar (4.24.) Penangguiangan kebakaran dengan dinding penyekat.
Sumber : The Burlding For FPerforming Arts.
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